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ABSTRAK 
Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode CAMEL Pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Di Indonesia Tahun 2007-2011 
Ambo Aman 
Mursalim Nohong 
Erlina Pakki 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui predikat tingkat kesehatan Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa di Indonesia tahun 2007-2011 dengan menggunakan metode 
CAMEL.  Metode analisis yang digunakan adalah metode CAMEL (Capital, Asset, 
Management, Earning, Liquidity). Data yang digunakan adalah Rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit Margin (NPM), Return On 
Assets (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) yang diperoleh dari publikasi laporan tahunan Bank 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 20 Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang berpredikat sehat selama periode 2007-2011 dan tidak 
mengalami perubahan serta 9 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang predikat 
tingkat kesehatannya mengalami perubahan selama periode 2007-2011. 
Kata kunci : kinerja, metode CAMEL, BUSN Devisa 
 
ABSTRACT 
 
Financial Performance Analysis Using CAMEL method In National Private and 
Foreign Exchange Bank in Indonesia Year 2007-2011  
 
This study aims to determine the soundness predicate of National Private and Foreign 
Exchange Bank in Indonesia on 2007-2011 by using CAMEL method. The analytical 
method that used is the method of CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, 
and Liquidity). The data that used is the Capital Adequacy Ratio (CAR), Assets Quality 
(KAP), Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Operating Expenses to 
Operating Income (BOPO), and the Loan to Deposit Ratio (LDR) obtained from the 
annual publication report of Bank Indonesia. The results showed that there are 20 of 
National Private and Foreign Exchange Bank does not change in the healthy predicate 
level during the period of 2007-2011 also 9 of National Private and Foreign Exchange 
Bank got healthy predicate that undergoes change during the period of 2007-2011. 
  
Keywords: performance, CAMEL method, BUSN foreign exchange 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 
perekonomian dan keuangan indonesia karena dapat berfungsi sebagai 
intermediary institusion yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-
dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang 
membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang 
penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana 
sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melakukan fungsi 
produksi. Oleh karena itu agar dapat berjalan lancar maka lembaga perbankan 
harus berjalan dengan baik pula (Susilo, 2000). 
Bank merupakan badan usaha yang menyediakan jasa keuangan bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Fungsi bank merupakan perantara di antara 
masyarakat yang membutuhkan dana dengan masyarakat yang kelebihan dana, di 
samping menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya. Karena bank berfungsi sebagai 
perantara keuangan, maka dalam hal ini faktor kepercayaan dari masyarakat 
merupakan faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan. Bank harus dikelola 
secara profesional sehingga dapat memperoleh laba yang diharapkan dan tidak 
mengalami kebangkrutan. 
Industri Perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut, dimulai pada 
tahun 1983 ketika berbagai macam deregulasi dilakukan pemerintah Indonesia. 
Kemudian bisnis perbankan berkembang dengan pesat pada kurun waktu 1988-
1996, namun menjadi antiklimak pada pertengahan tahun 1997 dimana industri 
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perbankan akhirnya ikut terpuruk sebagai imbas krisis moneter dan krisis ekonomi 
yang melanda perekonomian Indonesia. Situasi dan kondisi tersebut menyebabkan 
banyak bank mengalami negative spread, penurunan kualitas asset bank sebagai 
dampak merosotnya kinerja para debitur, peningkatan jumlah kredit bermasalah 
dan sebagainya. 
Keputusan yang diambil pemerintah pada pertengahan bulan Nopember 
1997 yaitu melikuidasi 16 bank swasta nasional, berdampak pada merosotnya 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional yang menyebabkan 
terjadinya rush besar-besaran, sehingga banyak bank collaps dan mengalami 
kesulitan likuiditas. Hampir sebagian bank mengalami kekurangan modal dan 
terpaksa tergantung sepenuhnya pada bantuan likuiditas bank Indonesia (BLBI). 
Perbankan yang merupakan jantung roda ekonomi berkecenderungan semakin 
memburuk keadaannya bahkan sudah masuk pada kondisi terburuk jika 
dibandingkan dengan Negara tetangga di Asia Tenggara maupun kawasan Negara 
lainnya seiring melemahnya perekonomian global. 
Krisis finansial global pada tahun 2008 berdampak besar bagi Indonesia. 
Dampak langsung yang dirasakan Indonesia yaitu kerugian beberapa perusahaan 
di Indonesia yang berinvestasi di institusi-institusi keuangan Amerika Serikat, 
sedangkan dampak tidak langsung dari krisis ini bagi Indonesia adalah turunnya 
likuiditas, melonjaknya tingkat suku bunga, turunnya harga komoditas, melemahnya 
nilai tukar rupiah, dan melemahnya pertumbuhan sumber dana. Demikian juga, 
menurunnya tingkat kepercayaan konsumen, investor dan pasar terhadap berbagai 
institusi keuangan yang menyebabkan lemahnya pasar modal. 
Adanya penarikan dana oleh investor luar negeri di berbagai perusahaan 
Indonesia mengakibatkan bank mengalami krisis likuiditas, penurunan nilai aktiva 
produktif (earning assets) dalam bentuk kredit dan surat berharga yang dibeli bank, 
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penurunan kecukupan modal terutama karena kerugian berasal dari pencadangan 
atas penurunan kualitas aktiva produktif dan gagal bayar bunga kredit (Sudarsono, 
2009). 
Perbankan nasional berperan penting dalam membangun perekonomian 
dan diharapkan berperan aktif dalam menunjang kegiatan pembangunan nasional 
atau regional. Peran itu diwujudkan dalam fungsi utamanya sebagai lembaga 
intermediasi atau institusi perantara antara debitur dan kreditur. Dengan demikian, 
pelaku ekonomi yang membutuhkan dana untuk menunjang kegiatannya dapat 
terpenuhi sehingga roda perekonomian bergerak. Oleh karena itu, kesehatan suatu 
bank sangat dibutuhkan. 
Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 
kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 
perbankan yang berlaku. Tata cara penilaian tingkat kesehatan bank tersebut lebih 
lanjut diatur dalam surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR 
dan surat edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB masing-masing tanggal 30 
april 1997 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum. 
Berdasarkan SK tersebut, penilaian tingkat kesehatan bank dapat diukur 
dengan faktor CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Rasio 
CAMEL yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank dalam penelitian ini 
adalah Capital Adequacy Ratio, Kualitas Aktiva Produktif, Net Profit Margin, Return 
On Assets, Efisiensi Operasional dan Loan to Deposit Ratio .  
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 
jauh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri 
bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti   
dana   masyarakat,   pinjaman   (utang),   dan   lain-lain   (Dendawijaya, 2009). 
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Rasio KAP digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan diterimanya kembali 
dana yang ditanamkan. Semakin kecil rasio KAP, maka semakin besar tingkat 
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan. 
Rasio manajemen diukur berdasarkan pertanyaan dan pernyataan yang 
diajukan mengenai manajemen umum dan manajemen risiko. Manajemen umum 
berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai strategi, sasaran, struktur, sistem 
sumber daya manusia, kepemimpinan dan budaya kerja sedangkan manajemen 
risiko berisi tentang risiko likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional dan 
risiko hukum. Dalam penelitian ini rasio manajemen diproyeksikan dengan rasio net 
profit margin (NPM). NPM adalah perbandingan antara laba bersih dengan laba 
operasional. 
Return On Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan dalam laba kegiatan operasi perusahaan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, sehingga dalam penelitian ini ROA 
digunakan sebagai ukuran kinerja suatu bank. Penggunaan rasio ROA dalam  
penelitian  ini karena ROA dapat memperhitungkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola aktiva yang dimilikinya  untuk  menghasilkan  income.  
Semakin  besar  ROA  suatu  bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik  pula  posisi  bank  tersebut  dari  segi  
penggunaan  asset  (Dendawijaya, 2009). 
Masalah yang biasanya dihadapi oleh perbankan adalah tentang efisiensi 
yang   berkaitan   dengan   kegiatan operasional suatu bank. Efisiensi operasional 
merupakan masalah yang kompleks dimana setiap bank selalu berusaha untuk 
memberikan layanan yang terbaik kepada nasabah, namun pada saat yang sama 
bank harus berupaya untuk beroperasi dengan efisien. Kompetisi di industri 
perbankan bagaimanapun juga dapat menurunkan tingkat profitabilitas masing-
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masing bank, dan apabila tingkat profitabilitas ini rendah maka akan dapat 
mengakibatkan bank akan mengalami kerugian  yang  cukup  berarti  dan  ini  
tentunya  dapat  mengancam kelangsungan hidup suatu bank. Indikator efisiensi 
operasional yang lazim digunakan adalah BOPO.  
BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional. Semakin besar BOPO maka akan semakin   kecil   atau   
menurun   kinerja   keuangan   perbankan.   Begitu   juga sebaliknya, jika BOPO 
semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan 
semakin meningkat atau membaik.  
Masalah lain yang sering dihadapi bisnis perbankan adalah adanya 
persaingan tajam   yang   tidak   seimbang   yang   dapat   menimbulkan   
ketidakefisienan manajemen yang berakibat pada pendapatan dan munculnya 
kredit bermasalah yang dapat menimbulkan penurunan laba. Kredit bermasalah 
akan mempengaruhi permodalan yang juga dapat menyebabkan bank mengalami 
masalah likuiditas. Pertumbuhan kredit yang belum optimal tercermin dari angka- 
angka LDR (Loan to Deposit Ratio). Rasio LDR merupakan perbandingan antara 
total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat 
dihimpun oleh bank. LDR akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. 
Alasan pemilihan bank umum swasta nasional (BUSN) devisa sebagai objek 
penelitian adalah karena BUSN dapat melakukan transaksi luar negeri. Salah 
satunya adalah transaksi valuta asing yang memungkinkan bank devisa tersebut 
untuk memperoleh pendapatan yang tinggi dari selisih dari kurs jual dengan kurs 
beli. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dayu (2008) menganalisis rasio CAMEL 
untuk menilai kesehatan perbankan (studi kasus pada bank go public yang terdaftar 
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di BEJ) periode 2004-2005. Dari Hasil penelitian tersebut, didapatkan bukti empiris 
bahwa semua bank yang diteliti berdasarkan rasio CAMEL memiliki predikat sehat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis 
Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode CAMEL pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Di Indonesia Tahun 2007-2011”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah kinerja keuangan pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011 dengan menggunakan 
metode CAMEL (Capital, Asset, Manajemen, Earning, Liquidity) berada pada 
predikat sehat ?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tahun 2007-2011 dengan menggunakan metode CAMEL. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Penulis  
Penelitian ini merupakan penerapan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama 
proses perkuliahan dan diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 
kemampuan penulis terutama dalam menganalisis kinerja keuangan perbankan 
dengan menggunakan metode CAMEL. 
2. Bagi Perusahaan  
7 
 
 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada perbankan dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan strategis perusahaan yang berhubungan 
dengan kesehatan bank.   
3. Bagi Investor  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 
investor tentang kinerja keuangan perbankan apakah termasuk dalam predikat 
sehat atau tidak sehingga lebih cermat dalam menentukan keputusan investasi 
di sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya  
Sebagai bahan informasi tambahan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu terbatas pada rasio CAMEL yang terdiri 
dari variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net 
Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Efisiensi Operasional (BOPO), Loan 
to Deposit Ratio (LDR) pada 29 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 
terdaftar dalam direktori Bank Indonesia tahun 2007-2011. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran 
umum tentang isi penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini 
terdiri dari lima bab yaitu : 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang 
diteliti, untuk apa dan mengapa penelitian ini dilakukan. Bab pendahuluan ini 
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berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian dan kerangka 
pemikiran yang memberikan arah dan fokus penelitian secara efektif yang 
didasarkan pada hasil kajian teoritik dan hasil-hasil penelitian terdahulu. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisi rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, definisi operasional, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data.  
BAB IV Hasil Penelitian 
Bab ini berisi analisis data objek penelitian dan uraian hasil penelitian yang 
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Bank 
 
Bank berasal dari kata Italia, banco yang berarti bangku. Bangku inilah yang 
dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. 
Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi Bank (Hasibuan, 2005) 
Menurut Santoso (1997), bank adalah indusri yang bergerak di bidang kepercayaan 
yang dalam hal ini adalah sebagai media perantara keuangan (financial intermediary) 
antara debitur dan kreditur dana. 
Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2002).  
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 
financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of trust, 
agent of development, dan agen of services (Triandaru dan Budisantoso, 2008) 
Menurut Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 
tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun  
dana  dari  masyarakat  dalam  bentuk  simpanan  dan menyalurkannya  kepada  
masyarakat  dalam  bentuk  kredit  dan  atau  bentuk- bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir, 2002). 
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2.1.2 Jenis- jenis Bank di Indonesia 
 
Berdasarkan Undang-undang RI No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah di ubah dengan Undang-undang RI No.10 Tahun 1998 tentang 
perbankan. Maka Jenis-jenis bank di Indonesia ditinjau dari berbagai segi antara lain 
(Hasibuan, 2007) : 
a. Berdasarkan jenisnya : 
1) Bank Umum 
2) Bank Perkreditan Rakyat  
b. Berdasarkan kepemilikannya : 
1) Bank milik Pemerintah 
2) Bank milik Pemerintah Daerah 
3) Bank milik Swasta Nasional 
4) Bank milik koperasi 
5) Bank Asing/Campuran 
 
2.1.3   Permodalan Bank 
 
Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna 
menunjang kegiatan operasi bank. Fungsi utama dari modal bank adalah melindungi para 
penyimpan  uang (deposan ) dari kerugian yang timbul. Modal bank  digunakan  untuk  
menjaga  kepercayaan  masyarakat, khususnya masyarakat  peminjam.  Kepercayaan  
masyarakat  akan  terlihat  dari  besarnya dana giro, deposito dan tabungan yang harus 
melebihi jumlah setoran modal dari pemegang saham. Kepercayaan masyarakat amat 
penting artinya  bagi bank, karena dengan demikian, bank akan dapat menghimpun 
dana untuk keperluan operasional. Ini berarti modal dasar bank akan bisa digunakan 
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untuk menjaga posisi likuiditas dan investasi dalam aktiva tetap (Sinungan, 2000). 
Berdasarkan ketentuan BI, pengertian modal bank dibedakan antara Bank yang 
didirikan dan berkantor pusat di Indonesia dan Kantor Cabang Bank Asing yang 
beroperasi di Indonesia. Dalam bab ini hanya diuraikan modal bank yang didirikan dan 
berkantor pusat di Indonesia. Modal bank yang didirikan dan berkantor  pusat  di  
Indonesia  terdiri  atas  modal  inti  dan  modal  pelengkap (Dendawijaya, 2001). 
 
2.1.3.1  Modal Inti 
 
Ali ( 2004) Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atas modal disetor dan 
cadangan-cadangan yang dibentuk  dari laba setelah pajak, dengan perincian sebagai 
berikut: 
1. Modal disetor 
 
Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif oleh pemiliknya. 
2. Agio saham 
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai 
akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya. 
3. Cadangan umum 
Cadangan umum  adalah cadangan yang dibentuk  dari penyisihan  laba 
ditahan  atau bersih  setelah  dikurangi  pajak  dan mendapat  persetujuan 
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai anggaran dasar 
masing-masing. 
4. Cadangan tujuan 
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan 
untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat umum pemegang 
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saham atau rapat anggota saham. 
5. Laba ditahan 
Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh rapat 
umum pemegang saham atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. 
6. Laba tahun lalu 
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak 
dan belum ditentukan penggunaannya oleh rapat umum pemegang saham  
atau  rapat  anggota.  Jumlah  laba  tahun  lalu  diperhitungkan sebagai modal 
inti hanya sebesar lima puluh persen. Jika bank mempunyai saldo rugi pada 
tahun-tahun lalu, seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari 
modal inti. 
7. Laba tahun berjalan 
Laba  tahun  berjalan  adalah  laba  yang  diperoleh  dalam  tahun  buku 
berjalan  setelah  dikurangi  taksiran  utang  pajak.  Jumlah  laba  tahun berjalan 
diperhitungkan sebagai modal inti hanya lima puluh persen. Jika bank 
mengalami kerugian pada tahun berjalan, seluruh kerugian tersebut menjadi 
faktor pengurang dari modal inti. 
8. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasi. 
Bagian kekayaan bersih tersebut adalah modal inti anak perusahaan setelah 
dikompensasikan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. 
Yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank dan Lembaga Keuangan 
Bukan Bank (LKBB) lain yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank. 
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2.1.3.2  Modal Pelengkap 
 
Modal pelengkap ini terdiri dari cadangan-cadangan yang tidak dibentuk dari laba  
setelah  pajak  dan  pinjaman  yang sifatnya  dapat  dipersamakan  dengan modal. 
Secara terperinci modal pelengkap dapat berupa sebagai berikut : 
1.   Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap 
 
Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk dari 
selisih penilaian kembali aktiva tetap mendapat persetujuan dari Direktorat 
Jenderal Pajak. 
2.   Cadangan Penghapusan Aktiva yang Diklasifikasikan 
 
Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan adalah cadangan 
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. Hal ini 
dimaksudkan untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai 
akibat tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. 
3.   Modal Kuasi 
 
Modal kuasi adalah modal yang didukung oleh istrumen atau warkat yang 
memiliki sifat seperti modal. 
4.   Pinjaman Subordinasi 
 
Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang harus memenuhi beberapa 
syarat, seperti ada perjanjian tertulis antara bank dan pemberi pinjaman, 
mendapat persetujuan dari Bank Indonesia, minimal berjangka lima tahun 
dan pelunasan sebelum jatuh tempo harus ada persetujuan BI. ATMR 
terdiri atas jumlah ATMR yang dihitung berdasarkan masing –masing  
nilai  pos  aktiva  pada  rekening  administrative  bank  dikalikan dengan 
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bobot resikonya masing – masing. 
Komponen pembentuk ATMR : 
 
1.   Penempatan pada bank lain (bobot 20 %) 
 
 
2.   Surat berharga ( bobot 100 % ) 
 
 
3.   Tagihan derivative (bobot 100 %) 
 
 
4.   Kredit yang diberikan (bobot 100 %) 
 
 
5.   Penyertaan (bobot 100 %) 
 
 
6.   Aktiva tetap (bobot 100 %) 
 
 
7.   Aktiva lain – lain (bobot 100 %) 
 
 
8.   Fasilitas kredit yang belum ditarik nasabah (bobot 100 %) 
 
 
9.   Bank Garansi yang belum diberikan (bobot 100 %) 
 
 
 
2 . 1 . 4  Pengertian Kinerja Keuangan 
Martono dan Harjito (2008) berpendapat bahwa : “ Kinerja keuangan suatu   
perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, 
kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri ”. 
Zarkasyi (2008) bahwa : ” Kinerja keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan atau 
hasil kerja yang dicapai dari suatu perusahaan ”. 
Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang terdiri dari 
neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba menggambarkan 
suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca menggambarkan keadaan 
pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan kejadian dari tahun sebelumnya. 
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Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, implementasi 
strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba perusahaan. Dengan 
menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah melalui serangkaian indikator 
sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari aktivitas  riil  sampai  aktivitas keuangan, 
dari aktivitas  operasional sampai aktivitas strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai 
aktivitas jangka panjang, dari aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas 
bisnis sampai aktivitas korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan 
gambaran komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, namun tetap 
dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain. 
Pengukuran kinerja mencerminkan pengukuran hasil atas keputusan strategis, 
operasi dan pembiayaan dalam suatu perusahaan. Untuk melakukan pengukuran kinerja 
perlu adanya ukuran yang dipergunakan seperti : 
a. Rasio profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
b. Rasio  pertumbuhan  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan  untuk mem-
pertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dan industri. 
c. Ukuran penilaian (evaluation measure), mengukur kemampuan manajemen 
untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang  dicapai  
oleh  perusahaan  di  bidang  keuangan  dalam suatu  periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan 
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana 
dengan assets yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan   
erat dengan kemampuan manajemen (khususnya manajer keuangan) dalam mengelola 
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seluruh sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien. 
 
2.1.5 Metode CAMEL 
Untuk melakukan penilaian kesehatan sebuah bank, dapat dilihat dari berbagai 
aspek (Martono, 2002). Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut 
dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, sehingga Bank 
Indonesia sebagai pengawas dan Pembina bank-bank dapat memberikan arahan 
bagaimana bank tersebut harus dijalankan dengan baik. 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan bank 
pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank Indonesia. Pada dasarnya 
dinilai dengan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 
kondisi dan perkembangan suatu bank, menurut Riyadi (2006) yang meliputi faktor-faktor 
sebagai berikut : 
a.  Faktor Permodalan (Capital) 
 
b.  Faktor Kualtias Aktiva Produktif (Asset) 
 
c.  Faktor Manajemen (Management) 
 
d.  Faktor Rentabilitas (Earning) 
 
e.  Faktor Likuiditas (Liquidity) 
 
Adapun kelima faktor tersebut di atas, dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1.   Faktor Permodalan 
 
Menurut Martono (2002) pada aspek permodalan ini, yang dinilai adalah 
permodalan yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. 
Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk memelihara Kewajiban   
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Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sekurang-kurangnya 8%. Minimum Capital 
Adequacy Ratio sebesar 8% ini, dari waktu ke waktu akan disesuaikan dengan kondisi 
dan perkembangan perbankan yang terjadi, dengan tetap mengacu pada standar 
internasional. 
Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor utama yaitu 
besarnya modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva Tertimbang menurut Risiko  (ATMR)  
yang  dikelola  oleh  bank  tersebut.  Hal  ini  disebabkan  penilaian terhadap faktor 
permodalan didasarkan pada rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang menurut Risiko 
(ATMR).  
Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) 
Bank : 
a. Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan nilai kredit 81, 
dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 8%, maka Nilai 
Kredit ditambah 1 hingga maksimum 100. 
b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat ”Kurang 
Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0,1% dari pemenuhan 
KPMM sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 dengan Minimum 0. 
 
2.  Faktor Kualitas Aktiva Produktif 
 
Penilaian terhadap faktor kualitas aktiva produktif (KAP) didasarkan pada 2 (dua) 
rasio yaitu : 
a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
 
b. Rasio penyaitusihan Penghapusan Aktiva Produktif  yang Dibentuk oleh Bank 
terhadap penyaitusihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk oleh 
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bank. 
Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif (AP) 
sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 
15,5% maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
3. Faktor Manajemen 
 
Kualitas Manajemen menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul melalui 
kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai target. Keberhasilan dari 
manajemen bank didasarkan pada penilaian kualitatif terhadap manajemen yang 
mencakup beberapa komponen. Unsur-unsur penilaian dalam kualitas manajemen 
adalah manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen 
rentabilitas dan manajemen likuiditas yang didasarkan atas jawaban dari 250 pertanyaan 
yang diajukan (Martono, 2002). Manajemen bank dapat diklasifikasikan sebagai sehat 
apabila sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut. 
Penilaian kesehatan bank dalam aspek manajemen biasanya dilakukan melalui 
kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank (SK Dir BI No.30/11/Kep/DIR 
tanggal 30 April 1997 dan SE No.30/2/UPBB tanggal 30 April 1997), Akan tetapi 
pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasiaan bank, 
maka dalam penelitian ini aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber 
maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien (Susyanti, 2002). 
Penggunaan Net Profit Margin (NPM) juga erat kaitannya dengan aspek- aspek 
manajemen yang dinilai, baik dalam manajemen umum maupun manajemen risiko, di   
mana net income dalam aspek manajemen umum mencerminkan pengukuran hasil dari 
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strategi keputusan yang dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk sistem 
pencatatan, pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan operasional bank dalam upaya   
memperoleh operating income yang optimum. Sedangkan net income dalam manajemen 
risiko mencerminkan pengukuran terhadap upaya mengeliminir risiko likuiditas, risiko 
kredit, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik dari kegiatan operasional bank, 
untuk memperoleh operating income yang optimum. Dapat juga dikatakan net profit 
margin mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha operasional 
bank, yang terkait dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang 
telah dilaksanakan oleh bank dalam periode berjalan.  
Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin yang dirumuskan 
sebagai berikut (Handoko, 2003): 
 
 
                                               
 
 
Aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio ini 
menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber- sumber maupun penggunaan 
atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai rasio yang diperoleh langsung 
dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
4. Faktor Rentabilitas 
Penilaian faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu : 
a.  Rasio perbandingan laba terhadap total asset (Return On Asset/ROA) 
b.  Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Jika butir a diatas sebesar 0% atau negatif diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap 
kenaikan 0,015% mulai dari 0% maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Jika 
butir b sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan sebesar 
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0,08%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
5. Faktor Likuiditas 
 
Komponen  faktor  likuiditas  meliputi  Kewajiban  Bersih  antar  bank  yaitu selisih 
antara kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain dan Modal Inti Bank. Penilaian 
terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 (dua) rasio, yaitu : 
a.   Rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal Inti  
b.   Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank. 
Kewajiban   Bersih   Antar   Bank   adalah   antara kewajiban bank dengan tagihan 
kepada bank lain. Dana yang diterima bank dalam faktor likuiditas untuk penilaian tingkat 
kesehatan bank disini adalah meliputi : 
a.   Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) 
 
b.   Giro, Deposito dan Tabungan Masyarakat 
 
c.   Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan dan tidak 
termasuk pinjaman subordinasi. 
d.   Deposito dan Pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan. 
 
e.   Surat berharga yang diterbitkan oleh Bank yang berjangka waktu lebih dari 
3 bulan. 
f.   Modal inti 
 
g.   Modal pinjaman 
 
Jika rasio  kewajiban  bersih  antara  bank  terhadap  modal  inti sebesar 100% 
atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1 % mulai dari 100%, 
maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Sedangkan untuk rasio kredit 
terhadap dana yang diterima oleh Bank sebesar 115 % atau lebih diberi nilai kredit 0 dan 
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untuk setiap penurunan 1% mulai dari rasio 115%, maka nilai kredit ditambah 4 dengan 
maksimum 100. 
Loen dan Ericson (2008) mengemukakan bahwa tata cara penilaian tingkat 
kesehatan bank dalam bahasa Inggris disingkat CAMEL, oleh karena itu tata cara 
penilaian tingkat kesehatan bank dikenal dengan sebutan metode CAMEL, yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Capital (modal bank), yang dinilai adalah pemenuhan terhadap kewajiban 
penyediaan modal minimum (KPMM) atau yang disebut capital adequacy ratio 
(CAR). 
b. Asset (aktiva) yang dinilai adalah kualitas aktiva produktif (KAP)  
c. Management, aspek manajemen diproksikan dengan net profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber- 
sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai 
rasio yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
d. Earnings (rentabilitas) yang dinilai adalah kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba. 
Rasio yang dinilai adalah : 
1. Return On Assets  (ROA). Kredit poin yang diberikan untuk ROA adalah sebagai 
berikut : untuk ROA sebesar 0% nilai kredit adalah 0. Untuk setiap kenaikan 
sebesar 0,005% nilai kredit ditambah dengan 1 dengan maksimum 100 bobot 
nilai ROA adalah 5%. 
2. Rasio BOPO, Kredit poin yang diberikan untuk rasio BOPO adalah sebagai 
berikut : untuk rasio BOPO sebesar 100% atau lebih nilai kredit adalah 0. Untuk 
setiap penurunan sebesar 0,08% nilai kredit ditambah dengan 1 dengan 
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maksimum 100 Bobot nilai rasio BOPO adalah 5%. 
e. Liquidity  (Likuiditas),  yang  dinilai  adalah  kemampuan  bank  dalam menjaga 
dan memelihara likuiditas. 
Rasio yang dinilai antara lain : 
 
1. Loan to deposit Ratio (LDR). Kredit poin yang diberikan untuk LDR adalah 
sebagai berikut: untuk LDR sebesar 110% atau lebih, nilai kredit adalah 9. 
Untuk  LDR  dibawah  110%,  nilai  kredit  adalah  100  bobot  nilai  LDR 
adalah 5%. 
2. Net  Call  money  to  current  assets  (NCMCA),  Kredit  poin  yang  diberikan 
untuk NCMCA adalah sebagai berikut: untuk NCMCA sebesar 100% atau 
lebih,  nilai  kredit  adalah  0.  Untuk  setiap  penurunan  sebesar  1%  nilai 
kredit  ditambah  dengan  1  dengan  maksimum  100.  Bobot  nilai  NCMCA 
adalah 5%. 
Menurut  Kasmir  (2008) mengemukakan  bahwa  untuk menilai  kesehatan  suatu  
Bank  dapat  diukur  dengan  berbagai  metode. Penilaian kesehatan  akan  berpengaruh  
terhadap  kemampuan  bank  dan  loyalitas  nasabah terhadap Bank yang bersangkutan. 
Salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank adalah  dengan  analisis  CAMEL.  
Unsur-unsur  penilaian  dalam  analisis  CAMEL adalah sebagai berikut : 
1. Capital 
 
Penilaian  didasarkan  kepada  permodalan  yang  dimiliki  oleh  salah  satu  
Bank. Salah  satu  penilaian  adalah  dengan  metode  CAR  (Capital  Adequacy  
Ratio) yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR). 
2. Assets 
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Penilaian  didasarkan  kepada  kualitas  aktiva  yang  dimiliki  Bank. Rasio  yang 
diukur ada 2 macam yaitu : 
a.   Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif 
 
b. Rasio  penyisihan  penghapusan  aktiva  produktif  terhadap  aktiva  
produktif yang diklasifikasikan. 
3. Management 
 
Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen aktiva, 
manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen umum. 
Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan. 
4. Earning 
 
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat kemampuan 
suatu  bank  dalam  menciptakan  laba.  Penilaian  dalam  unsur  ini  didasarkan 
kepada 2 macam yaitu : 
a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets) 
 
b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
5.   Liquidity 
 
Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank didasarkan kepada 2 
macam rasio yaitu : 
a. Rasio jumlah kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar dan yang 
termasuk aktiva lancar adalah kas, giro pada Bank Indonesia, sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yang sudah 
diendos oleh bank lain. 
b. Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank 
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2.1.6 Pengertian Tingkat Kesehatan Bank 
 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang dapat 
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Bank yang sehat adalah bank yang dapat 
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas pembayaran serta dapat 
dipergunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama 
kebijakan moneter. Bank dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 
memberikan   pelayanan   yang   baik   kepada   masyarakat   serta   bermanfaat   bagi 
perekonomian secara keseluruhan. 
Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan 
baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. 
Menurut surat edaran direksi Bank Indonesia No. 6 / 10 / PBI / 2004 tanggal 12 April 2004 
tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum, menyatakan bahwa tingkat 
kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif terhadap berbagai 
faktor yang mempengaruhi kondisi dan perkembangan bank dalam hal ini adalah faktor 
permodalan, aktiva produktif, faktor manajemen, faktor rentabilitas, faktor likuiditas dan 
faktor sensitivitas. Kelima faktor ini dikenal dengan istilah CAMEL. 
 
2.2  Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang analisis kinerja keuangan perbankan dengan metode CAMEL 
telah diteliti oleh beberapa peneliti sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama 
(Tahun) 
Judul Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Marlupi 
Nanda 
Permata 
Sari 
(2006) 
Analisis Kinerja 
Perbankan 
Dengan 
Menggunakan 
Metode CAMEL 
(Studi pada BEJ 
periode 2002-
2004 
Dependen : 
Z-Score 
 
Independen : 
Rasio CAMEL : 
CAR, RORA, 
Profit Margin, 
ROA, BOPO, 
LDR 
Variabel yang terbukti 
paling dominan dalam 
membedakan status 
tingkat kesehatan bank 
adalah CAR, ROA, dan 
RORA. Sedangkan LDR, 
BOPO dan Profit Margin 
tidak mampu 
membedakan status 
tingkat kesehatan bank  
2. Dayu 
(2008) 
Analisis Rasio 
CAMEL untuk 
Menilai 
Kesehatan 
Perbankan 
(Studi Kasus 
Pada Bank Go 
Public yang 
Terdaftar di 
BEJ)periode 
2004-2005  
Rasio CAMEL Didapatkan bukti empiris 
bahwa semua bank yang 
diteliti berdasarkan rasio 
CAMEL memiliki predikat 
sehat 
3. Imam 
Ahmadi 
 (2009) 
Analisis Model 
Z-Score dan 
Rasio CAMEL 
Untuk Menilai 
Tingkat 
Kesehatan 
Perbankan 
(Studi Pada 
Perbankan 
BUMN yang 
Terdaftar di BEI 
tahun 2005-
2007)  
CAR, KAP, 
NPM, ROA, 
BOPO, Call 
Money, LDR, Z-
Score 
Secara Umum, ketiga 
Bank berdasarkan 
CAMEL dalam kondisi 
sehat. Penilaian dengan 
menggunakan metode Z-
Score menunjukkan 
semua bank selama 3 
tahun masuk ke dalam 
kategori bangkrut. 
4. Melissa 
Rizky 
(2012) 
Analisis kinerja 
Keuangan 
Dengan 
Menggunakan 
metode CAMEL 
(Studi Kasus 
Pada PT.Bank 
Sulselbar Tahun 
2008-2010) 
CAR, KAP, 
PPAP, NPM, 
ROA, BOPO, 
Cash Ratio, 
LDR 
Berdasarkan analisis 
metode CAMEL, 
PT.Bank Sulselbar 
tergolong perusahaan 
perbankan yang 
berpredikat sehat. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebagai lembaga keuangan yang 
menghimpun dana dan meyalurkan kembali kepada masyarakat perlu untuk dinilai 
kinerja keuangannya. Penilaian kinerja keuangan menggunakan metode CAMEL yang 
terdiri dari Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity. Rasio keuangan yang 
digunakan adalah CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO dan LDR. Dengan menggunakan 
metode CAMEL, maka kita dapat mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pemikiran dapat dilihat 
pada gambar 2.1 berikut ini :  
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Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Kinerja 
Keuangan 
Metode CAMEL 
Liquidity 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Earning Management Asset Capital 
ROA, 
BOPO 
LDR NPM KAP CAR 
Tingkat Kesehatan Bank 
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2.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran, 
maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu : ”Diduga kinerja keuangan Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011 dengan menggunakan metode CAMEL 
(Capital, Asset, Manajemen, Earning, Liquidity) berada pada predikat sehat” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel -variabel penelitian 
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian ini 
disusun berdasarkan laporan keuangan 29 bank umum swasta nasional devisa yang 
tercatat di dalam direktori Bank Indonesia dan memiliki laporan keuangan publikasi pada 
periode 2007 sampai dengan 2011 yang telah diaudit. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio-rasio CAMEL yang meliputi: Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit  Margin (NPM), Return on Asset (ROA), 
Efisiensi Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR). 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 
 Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia dan Bank yang bersangkutan 
dengan menggunakan akses internet ke website resmi Bank yang bersangkutan serta 
link-link lainnya yang dianggap relevan. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan efektif. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
  3.3.1.  Populasi  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank swasta 
nasional devisa yang beroperasi di Indonesia dan tercatat di dalam direktori 
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perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Dari direktori Bank 
Indonesia tersebut, saat ini bank umum swasta nasional devisa berjumlah 35 
bank. 
3.3.2. Sampel  
Dari 35 bank swasta nasional devisa  yang ada, 29 bank swasta nasional 
devisa yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagaimana terlampir. Kriteria 
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah :   
1) Bank yang dipilih merupakan Bank umum swasta nasional devisa 
2) Bank tersebut tercatat di dalam direktori perbankan Indonesia 
3) Bank tersebut memiliki annual report terpublikasi selama 5 tahun yaitu 
tahun 2007-2011.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 3.4.1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder untuk 
semua variabel yaitu rasio-rasio CAMEL perbankan yaitu Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset 
(ROA), Efisiensi Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 
terdapat pada laporan keuangan masing-masing bank yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi yang berasal dari website masing-
masing bank yang bersangkutan periode 2007-2011. 
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3.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang diamati. 
Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu kepada bagaimana 
mengukur suatu variabel.   
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana 
dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), 
dan lain-lain. (Dendawijaya, 2009). Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan  risiko, misalnya kredit 
yang diberikan. Perhitungan CAR sesuai dengan standar Bank Indonesia adalah 
sebagai berikut (Martono, 2002) : 
                                   
     
                               
                            
2. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan. 
Semakin kecil rasio KAP, maka semakin besar tingkat kemungkinan diterimanya 
kembali dana yang ditanamkan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
     
                                     
                      
            
3. Net Profit Margin (NPM) 
Rasio manajemen diukur berdasarkan pertanyaan dan pernyataan yang 
diajukan mengenai manajemen umum dan manajemen risiko. Manajemen umum 
berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai strategi, sasaran, struktur, sistem 
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sumber daya manusia, kepemimpinan dan budaya kerja sedangkan manajemen 
risiko berisi tentang risiko likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional 
dan risiko hukum. 
Namun, dalam penelitian ini, analisis rasio manajemen tidak dilakukan 
karena adanya keterbatasan yang ada misalnya terkait unsur kerahasiaan bank 
dan banyaknya bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, 
dalam penelitian ini aspek manajemen diproyeksikan dengan rasio net profit 
margin. Rasio NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Handoko, 
2003): 
     
           
               
          
 
4. Return on Assets (ROA) 
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / assets yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset. (Dendawijaya, 2009). 
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 
mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai 
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana 
simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2009). Suatu bank dapat dimasukkan 
dalam kategori sehat apabila memiliki rasio ROA minimal 1,5%.  ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
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5. Efisiensi Operasional (BOPO) 
Rasio ini yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan 
laba bank akan semakin meningkat. Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan 
rumus (Dendawijaya, 2009): 
      
                
                     
            
6. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total 
dana pihak ketiga (DPK). Rasio ini akan menunjukkan tingkat kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. Rumus LDR sebagai berikut (Riyadi, 2004) :   
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 
1 Capital 
Adequacy 
Ratio 
(CAR)  
 
 
CAR digunakan 
untuk mengukur 
kecukupan 
modal yang 
dimiliki oleh 
bank untuk 
menunjang 
aktiva yang 
mengandung 
atau 
menghasilkan  
risiko 
 
 
     
     
    
           
Rasio 
2 Kualitas 
Aktiva 
Produktif 
(KAP) 
Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) 
adalah rasio 
yang digunakan 
untuk mengukur 
tingkat 
kemungkinan 
diterimanya 
kembali dana 
yang 
ditanamkan 
 
   
  
                                     
                      
            
Rasio 
3 Net Profit 
Margin 
(NPM) 
Menggambarkan 
kualitas 
manusianya 
dalam bekerja 
     
           
               
        
Rasio 
4 Return On 
Asset 
(ROA) 
 
ROA digunakan 
untuk mengukur 
efektifitas 
perusahaan di 
dalam 
menghasilkan 
keuntungan 
dengan 
memanfaatkan 
aktiva / assets 
yang dimilikinya. 
 
     
                  
            
        
Rasio 
5 Efisiensi 
Operasion
al (BOPO) 
 
BOPO 
digunakan untuk 
mengukur 
kemampuan 
manajemen 
bank dalam 
mengendalikan 
biaya 
operasional 
terhadap 
pendapatan 
 
      
                
                     
         
Rasio 
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operasional. 
6 Loan To 
Deposit 
Ratio 
(LDR) 
LDR adalah 
perbandingan 
antara total 
kredit yang 
diberikan 
dengan total 
dana pihak 
ketiga (DPK). 
Rasio ini akan 
menunjukkan 
tingkat 
kemampuan 
bank dalam 
menyalurkan 
dana pihak 
ketiga yang 
dihimpun oleh 
bank yang 
bersangkutan. 
 
     
                          
                     
         
Rasio 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan data laporan tahunan 
pada beberapa Bank Umum Swasta nasional Devisa di Indonesia untuk mengetahui 
rasio-rasio CAMEL selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2011. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari media internet melalui situs Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Indonesia yang menjadi sampel dalam penelitian ini di Bank Indonesia. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode CAMEL berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 
30/11/KEP/DIR dan surat edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB masing-masing 
tanggal 30 april 1997 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum. 
Adapun tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank setelah dilakukan 
penilaian terhadap masing-masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil penelitian 
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yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank. Hasil akhir penilaian tingkat 
kesehatan bank terhadap masing-masing faktor atau komponen dalam CAMEL dapat 
digolongkan  menjadi 4 (empat) predikat dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Capital (Permodalan) 
Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR), kemudian mencari nilai kreditnya. dengan formulasi sebagai 
berikut : 
a. Rasio CAR 
                                   
     
                               
                            
b. Nilai Kredit Rasio CAR =  
 
                                            
     
   
     
 
c. Nilai Kredit Faktor CAR = Nilai Kredit Rasio CAR x Bobot Rasio CAR 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan bank terhadap hasil rasio untuk aspek 
permodalan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
Nilai CAR Predikat 
> 8 % Sehat 
7,9 – 8 % Cukup Sehat 
6,5 - < 7,9 % Kurang Sehat 
< 6,5 % Tidak Sehat 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
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2. Asset  
Aktiva produktif adala semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing dengan 
maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya yang meliputi 
penanaman dana Bank dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana pada 
bank lain kecuali giro dan penyertaan. Rasio asset menggambarkan kualitas aktiva 
dalam perusahaan yang menunjukkan kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan 
dana yang ditanamkan. Rasio KAP dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Rasio KAP 
     
                                     
                      
            
b. Nilai Kredit Rasio KAP = 
                                        
             
    
 
 
c. Nilai Kredit Faktor KAP =Nilai Kredit KAP x Bobot KAP  
 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
 
Nilai KAP Predikat 
< 10,35 % Sehat 
10,35 – 12,60 % Cukup Sehat 
12,61 – 14,85 % Kurang Sehat 
>14,86 % Tidak Sehat 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
3. Manajemen 
 
Rasio Manajemen diukur berdasarkan pertanyaan dan pernyataan yang 
diajukan mengenai Manajemen Umum dan Manajemen Risiko. Manajemen Umum 
berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai strategi atau sasaran, struktur, sistem 
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sumber daya manusia, kepemimpinan dan budaya kerja sedangakn Manajemen Risiko 
berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai risiko likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, 
risiko operasional dan risiko hukum. Pertanyaan dan pernyataan yang diajukan 
mempunyai perbandingan 40 % pertanyaan untuk Manajemen Umum dan 60 % 
pertanyaan untuk Manajemen Risiko. 
Analisis rasio manajemen tidak dilakukan dalam penelitian karena adanya 
keterbatasan yang ada. Pembatasan ini dilakukan mengingat  bahwa  untuk  dapat  
melakukan  penilaian  tingkat  kesehatan suatu bank, tidak cukup hanya mendasarkan 
pada analisis terhadap laporan keuangan  yang  dipublikasikan  saja,  tetapi  juga  
data-data  pendukung lainnya yang bersifat internal.  
Data yang berhubungan dengan aspek manajemen tidak dapat diperoleh hanya 
dengan menggandalkan dari dat publikasi bank, tetapi harus melalui survey kuisioner 
dan wawancara. Di Indonesia hanya Bank Indonesia dan bank yang bersangkutan saja 
yang dapat mengetahuinya. Oleh  karena  itu  aspek  manajemen  pada  penilaian  
kinerja  bank dalam penelitian ini tidak dapat menggunakan pola yang ditetapkan BI 
tetapi sesuai dengan data yang tersedia diproyeksikan dengan Net Profit Margin yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
     
          
               
          
 
4. Earning (Rentabilitas) 
 
Perhitungan rentabilitas menggunakan 2 rasio, yaitu : 
 
a. Return on Asset ( ROA) 
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva / assets yang 
dimilikinya.  
a. Rasio ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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b. Nilai Kredit Rasio ROA = 
                                         
     
    
 
 
c. Nilai Kredit Faktor ROA = Nilai Kredit Rasio ROA x Bobot Rasio ROA 
 
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Return on Asset (ROA) 
 
Nilai ROA Predikat 
> 1,22 % Sehat 
0,99 – 1,21 % Cukup Sehat 
0,77 – 0,98 % Kurang Sehat 
< 0,76 % Tidak Sehat 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
 
b. Rasio Biaya  Operasional  terhadap  Pendapatan  Operasional (BOPO) 
Rasio ini yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan laba bank akan semakin meningkat.  
a. Besarnya nilai BOPO dapat dihitung dengan rumus (Dendawijaya, 2009): 
      
                
                     
            
 
b. Nilai Kredit Rasio BOPO =  
                             
             
    
 
 
c. Nilai Kredit Faktor BOPO = Nilai Kredit BOPO x Bobot Rasio BOPO 
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Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) 
 
Nilai BOPO Predikat 
< 93,52 % Sehat 
93,52 – 94,73 % Cukup Sehat 
94,73 – 95,92 % Kurang Sehat 
> 95,92 % Tidak Sehat 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
 
5. Liquidity (Likuiditas) 
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total dana 
pihak ketiga (DPK). Rasio ini akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan.  
a. Rumus LDR sebagai berikut :   
     
                          
                      
          
 
b. Nilai Kredit LDR =    
             
 
 
c. Nilai Kredit Faktor LDR= Nilai Kredit Rasio LDR x Bobot Rasio LDR 
 
Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Loan to Deposito Ratio (LDR) 
Nilai LDR Predikat 
< 94,75 % Sehat 
94,75 – 98,75 % Cukup Sehat 
98,75 – 102,25 % Kurang Sehat 
> 102,5 % Tidak Sehat 
Sumber : SK DIR BI Nomor : 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 
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Menurut ketentuan SK DIR BI No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, jika 
digunakan kelima factor CAMEL dalam penilaian kesehatan bank maka prosentase 
setiap faktor CAMEL tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Formula CAMEL 
Faktor yang dinilai Komponen Bobot 
Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut 
risiko (ATMR) 
25 % 
Kualitas Aktiva Produktif a. Rasio aktiva produktif yang 
diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva 
produktif 
b. Rasio cadangan penghapusan aktiva 
terhadap jumlah aktiva yang 
diklasifikasikan 
25 % 
 
5% 
Manajemen a. Manajemen Umum 
b. Manajemen Risiko 
10 % 
15 % 
Rentabilitas a. Rasio laba terhadap rata-rata volume 
usaha 
b. Rasio biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional 
5 % 
 
5 % 
Likuiditas a. Rasio kewajiban bersih call money 
terhadap aktiva lancar 
b. Rasio pinjaman terhadap dana pihak 
ketiga 
5 % 
 
5 % 
Sumber : Hasibuan (2005) 
 
Jumlah bobot untuk kelima factor tersebut adalah 100 %. Apabila pada saat 
pemeriksaan semua factor dinilai baik atau positif maka akan mendapat “nilai kredit 
factor CAMEL” maksimal 100. Nilai kredit untuk menentukan predikat kesehatan bank 
ditetapkan sebagai berikut : 
Tabel 3.8 Nilai Kredit dan Predikat Tingkat Kesehatan Bank 
 
Nilai Kredit Predikat 
81 – 100 Sehat 
66 - <81 Cukup Sehat 
51 - <66 Kurang Sehat 
0 - <51 Tidak Sehat 
Sumber : Bank Indonesia 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode CAMEL 
 Analisis kinerja keuangan dengan metode CAMEL pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tahun 2007-2011 adalah sebagai berikut : 
4.1.1 Capital (Permodalan) 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini yang mengukur kecukupan modal 
adalah rasio CAR. Rasio CAR diukur dengan membandingkan antara modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Berikut ini adalah CAR Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011. 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Antar Daerah 
CAR PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 18,85 %, tahun 
2008 sebesar 17,70 %, tahun 2009 sebesar 16,94 %, tahun 2010 sebesar 12,55 %, 
tahun 2011 sebesar 12,82 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Antar Daerah 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Antar 
Daerah adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Antar Daerah 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 18.85 189.50 100 25 25 
2008 17.70 178.00 100 25 25 
2009 16.94 170.40 100 25 25 
2010 12.55 126.50 100 25 25 
2011 12.82 129.20 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
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 Nilai Kredit CAR Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 189,50 
%, tahun 2008 sebesar 178,00 %, tahun 2009 sebesar 170,40 %, tahun 2010 
sebesar 126,50 %, tahun 2011 sebesar 129,20 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Antar Daerah termasuk dalam predikat SEHAT.  
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
CAR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
12,38 %, tahun 2008 sebesar 14,99 %, tahun 2009 sebesar 13,71 %, tahun 2010 
sebesar 13,65 %, tahun 2011 sebesar 13,23 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor CAR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.2 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 12.38 124.80 100 25 25 
2008 14.99 150.90 100 25 25 
2009 13.71 138.10 100 25 25 
2010 13.65 137.50 100 25 25 
2011 13.23 133.30 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit CAR Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 124,80 %, tahun 2008 sebesar 150,90 %, tahun 2009 sebesar 138,10 %, 
tahun 2010 sebesar 137,50 %, tahun 2011 sebesar 133,30 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT.  
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Of India Indonesia 
CAR PT Bank Of India Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 20,58 
%, tahun 2008 sebesar 33,09 %, tahun 2009 sebesar 30,95 %, tahun 2010 sebesar 
25,54 %, tahun 2011 sebesar 23,19 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Of India 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank Of India Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.3 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Of India Indonesia 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 20.58 206.80 100 25 25 
2008 33.09 331.90 100 25 25 
2009 30.95 310.50 100 25 25 
2010 25.54 256.40 100 25 25 
2011 23.19 232.90 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit CAR Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
206,80 %, tahun 2008 sebesar 331,90 %, tahun 2009 sebesar 310,50 %, tahun 2010 
sebesar 256,40 %, tahun 2011 sebesar 232,90 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Of India Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT.  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Central Asia Tbk 
CAR PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 19,01 %, 
tahun 2008 sebesar 15,39 %, tahun 2009 sebesar 15,31 %, tahun 2010 sebesar 
13,69 %, tahun 2011 sebesar 12,88 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Central 
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Asia Tbk tahun 2007-2011 mengalami penurunan setiap tahun. Adapun nilai kredit 
faktor CAR PT Bank Central Asia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.4 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 19.01 191.10 100 25 25 
2008 15.39 154.90 100 25 25 
2009 15.31 154.10 100 25 25 
2010 13.69 137.90 100 25 25 
2011 12.88 129.80 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit CAR Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
191,10 %, tahun 2008 sebesar 154,90 %, tahun 2009 sebesar 154,10 %, tahun 2010 
sebesar 137,90 %, tahun 2011 sebesar 129,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Central Asia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
5. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
CAR PT Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
20,00 %, tahun 2008 sebesar 19,47 %, tahun 2009 sebesar 14,71 %, tahun 2010 
sebesar 12,65 %, tahun 2011 sebesar 12,03 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami penurunan setiap tahun. 
Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Internasional Indonesia Tbk adalah sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.5 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 20.00 201.00 100 25 25 
2008 19.47 195.70 100 25 25 
2009 14.71 148.10 100 25 25 
2010 12.65 127.50 100 25 25 
2011 12.03 121.30 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Internasional Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 201,00 %, tahun 2008 sebesar 195,70 %, tahun 2009 sebesar 148,10 %, 
tahun 2010 sebesar 127,50 %, tahun 2011 sebesar 121,30 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Internasional Indonesia termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
6. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Bukopin 
CAR PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 12,84 %, tahun 2008 
sebesar 11,20 %, tahun 2009 sebesar 14,30 %, tahun 2010 sebesar 12,11 %, tahun 
2011 sebesar 12,42 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Bukopin tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Bukopin adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.6 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Bukopin 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 12.84 129.40 100 25 25 
2008 11.20 113.00 100 25 25 
2009 14.30 144.00 100 25 25 
2010 12.11 122.10 100 25 25 
2011 12.42 125.20 100 25 25 
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Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 129,40 %, 
tahun 2008 sebesar 113,00 %, tahun 2009 sebesar 144,00 %, tahun 2010 sebesar 
122,10 %, tahun 2011 sebesar 125,20 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio CAR PT Bank Bukopin termasuk dalam predikat SEHAT. 
7. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Bumi Arta 
CAR PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 34,32 %, tahun 
2008 sebesar 31,13 %, tahun 2009 sebesar 28,42 %, tahun 2010 sebesar 25,01 %, 
tahun 2011 sebesar 22,74 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Bumi Arta tahun 
2007-2011 mengalami penurunan setiap tahun. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank Bumi Arta adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Bumi Arta 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 34.32 344.20 100 25 25 
2008 31.13 312.30 100 25 25 
2009 28.42 285.20 100 25 25 
2010 25.01 251.10 100 25 25 
2011 22.74 228.40 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 344,20 %, 
tahun 2008 sebesar 312,30 %, tahun 2009 sebesar 285,20 %, tahun 2010 sebesar 
251,10 %, tahun 2011 sebesar 228,40 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
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penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio CAR PT Bank Bumi Arta termasuk dalam predikat SEHAT. 
8. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank CIMB Niaga Tbk 
CAR PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 15,64 %, 
tahun 2008 sebesar 12,58 %, tahun 2009 sebesar 13,46 %, tahun 2010 sebesar 
13,18 %, tahun 2011 sebesar 13,06 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank CIMB 
Niaga Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank CIMB Niaga Tbk adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.8 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 15.64 157.40 100 25 25 
2008 12.58 126.80 100 25 25 
2009 13.46 135.60 100 25 25 
2010 13.18 132.80 100 25 25 
2011 13.06 131.60 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
157,40 %, tahun 2008 sebesar 126,80 %, tahun 2009 sebesar 135,60 %, tahun 2010 
sebesar 132,80 %, tahun 2011 sebesar 131,60 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank CIMB Niaga Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
9. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
19,16 %, tahun 2008 sebesar 13,38 %, tahun 2009 sebesar 17,55 %, tahun 2010 
sebesar 13,26 %, tahun 2011 sebesar 16,30 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
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Danamon Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 19.16 192.60 100 25 25 
2008 13.38 134.80 100 25 25 
2009 17.55 176.50 100 25 25 
2010 13.26 133.60 100 25 25 
2011 16.30 164.00 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 192,60 %, tahun 2008 sebesar 134,80 %, tahun 2009 sebesar 176,50 %, 
tahun 2010 sebesar 133,60 %, tahun 2011 sebesar 164,00 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
10. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
CAR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 12,96 
%, tahun 2008 sebesar 13,80 %, tahun 2009 sebesar 21,36 %, tahun 2010 sebesar 
18,74 %, tahun 2011 sebesar 16,31 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.10 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 12.96 130.60 100 25 25 
2008 13.80 139.00 100 25 25 
2009 21.36 214.60 100 25 25 
2010 18.74 188.40 100 25 25 
2011 16.31 164.10 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
130,60 %, tahun 2008 sebesar 139,00 %, tahun 2009 sebesar 214,60 %, tahun 2010 
sebesar 188,40 %, tahun 2011 sebesar 164,10 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
11. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Ganesha 
CAR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 12,00 
%, tahun 2008 sebesar 21,10 %, tahun 2009 sebesar 19,95 %, tahun 2010 sebesar 
15,86 %, tahun 2011 sebesar 15,46 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Ganesha 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank 
Ganesha adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.11 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Ganesha 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 21.00 211.00 100 25 25 
2008 21.10 212.00 100 25 25 
2009 19.95 200.50 100 25 25 
2010 15.86 159.60 100 25 25 
2011 15.46 155.60 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit CAR Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 211,00 %, 
tahun 2008 sebesar 212,00 %, tahun 2009 sebesar 200,50 %, tahun 2010 sebesar 
159,60 %, tahun 2011 sebesar 155,60 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio CAR PT Bank Ganesha termasuk dalam predikat SEHAT. 
12. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Hana 
CAR PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 105,60 %, tahun 2008 
sebesar 40,93 %, tahun 2009 sebesar 50,39 %, tahun 2010 sebesar 29,79 %, tahun 
2011 sebesar 43,73 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Hana tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Hana adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.12 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Hana 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 105.6 1057.00 100 25 25 
2008 40.93 410.30 100 25 25 
2009 50.39 504.90 100 25 25 
2010 29.79 298.90 100 25 25 
2011 43.73 438.30 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 1057,00 %, 
tahun 2008 sebesar 410,30 %, tahun 2009 sebesar 504,90 %, tahun 2010 sebesar 
298,90 %, tahun 2011 sebesar 438,30 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio CAR PT Bank Hana termasuk dalam predikat SEHAT. 
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13. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
CAR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
16,01 %, tahun 2008 sebesar 12,66 %, tahun 2009 sebesar 14,02 %, tahun 2010 
sebesar 17,98 %, tahun 2011 sebesar 13,49 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor CAR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.13 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 16.01 161.10 100 25 25 
2008 12.66 127.60 100 25 25 
2009 14.02 141.20 100 25 25 
2010 17.98 180.80 100 25 25 
2011 13.49 135.90 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 161,10 %, tahun 2008 sebesar 127,60 %, tahun 2009 sebesar 141,20 %, 
tahun 2010 sebesar 180,80 %, tahun 2011 sebesar 135,90 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
14. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank ICB Bumi Putera 
CAR PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 11,38 %, 
tahun 2008 sebesar 12,01 %, tahun 2009 sebesar 11,14 %, tahun 2010 sebesar 
13,08 %, tahun 2011 sebesar 10,82 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank ICB Bumi 
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Putera tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank ICB Bumi Putera adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.14 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 11.38 114.80 100 25 25 
2008 12.01 121.10 100 25 25 
2009 11.14 112.40 100 25 25 
2010 13.08 131.80 100 25 25 
2011 10.82 109.20 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 
114,80 %, tahun 2008 sebesar 121,10 %, tahun 2009 sebesar 112,40 %, tahun 2010 
sebesar 131,80 %, tahun 2011 sebesar 109,20 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank ICB Bumi Putera termasuk dalam predikat SEHAT. 
15. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Index Selindo 
CAR PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 17,43 %, tahun 
2008 sebesar 16,18 %, tahun 2009 sebesar 14,32 %, tahun 2010 sebesar 12,94 %, 
tahun 2011 sebesar 11,51 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Index Selindo 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Index 
Selindo adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.15 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Index Sellindo 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 17.43 175.30 100 25 25 
2008 16.18 162.80 100 25 25 
2009 14.32 144.20 100 25 25 
2010 12.94 130.40 100 25 25 
2011 11.51 116.10 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank ICB Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 
175,30 %, tahun 2008 sebesar 162,80 %, tahun 2009 sebesar 144,20 %, tahun 2010 
sebesar 130,40 %, tahun 2011 sebesar 116,10 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Index Selindo termasuk dalam predikat SEHAT. 
16. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Maspion Indonesia 
CAR PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 14,71 %, 
tahun 2008 sebesar 13,39 %, tahun 2009 sebesar 16,22 %, tahun 2010 sebesar 
12,90 %, tahun 2011 sebesar 15,82 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Maspion 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank Maspion Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.16 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 14.71 148.10 100 25 25 
2008 13.39 134.90 100 25 25 
2009 16.22 163.20 100 25 25 
2010 12.90 130.00 100 25 25 
2011 15.82 159.20 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit CAR Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
148,10 %, tahun 2008 sebesar 134,90 %, tahun 2009 sebesar 163,20 %, tahun 2010 
sebesar 130,00 %, tahun 2011 sebesar 159,20 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Maspion Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT. 
17. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
CAR PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
28,85 %, tahun 2008 sebesar 22,79 %, tahun 2009 sebesar 18,21 %, tahun 2010 
sebesar 20,34 %, tahun 2011 sebesar 14,82 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
Mayapada Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor CAR PT Bank Mayapada Internasional Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.17 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 28.85 289.50 100 25 25 
2008 22.79 228.90 100 25 25 
2009 18.21 183.10 100 25 25 
2010 20.34 204.40 100 25 25 
2011 14.82 149.20 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 289,50 %, tahun 2008 sebesar 228,90 %, tahun 2009 sebesar 183,10 %, 
tahun 2010 sebesar 204,40 %, tahun 2011 sebesar 149,20 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
18. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Mega Tbk 
CAR PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 11,87 %, tahun 
2008 sebesar 15,45 %, tahun 2009 sebesar 18,06 %, tahun 2010 sebesar 15,34 %, 
tahun 2011 sebesar 11,71 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Mega Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Mega Tbk 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.18 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Mega Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 11.87 119.70 100 25 25 
2008 15.45 155.50 100 25 25 
2009 18.06 181.60 100 25 25 
2010 15.34 154.40 100 25 25 
2011 11.71 118.10 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 119,70 %, 
tahun 2008 sebesar 155,50 %, tahun 2009 sebesar 181,60 %, tahun 2010 sebesar 
154,40 %, tahun 2011 sebesar 118,10 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio CAR PT Bank Mega Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
19. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Mestika Dharma 
CAR PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 25,88 %, 
tahun 2008 sebesar 26,15 %, tahun 2009 sebesar 27,96 %, tahun 2010 sebesar 
27,25 %, tahun 2011 sebesar 26,34 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Mestika 
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Dharma tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank Mestika Dharma adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.19 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Mestika Dharma 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 25.88 259.80 100 25 25 
2008 26.15 262.50 100 25 25 
2009 27.96 280.60 100 25 25 
2010 27.25 273.50 100 25 25 
2011 26.34 264.40 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 
259,80 %, tahun 2008 sebesar 262,50 %, tahun 2009 sebesar 280,60 %, tahun 2010 
sebesar 273,50 %, tahun 2011 sebesar 264,40 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Mestika Dharma termasuk dalam predikat SEHAT. 
20. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Metro Express 
CAR PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 64,59 %, tahun 
2008 sebesar 65,01 %, tahun 2009 sebesar 62,07 %, tahun 2010 sebesar 49,00 %, 
tahun 2011 sebesar 46,88 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Metro Express 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank Metro 
Express adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.20 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Metro Express 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 64.59 646.90 100 25 25 
2008 65.01 651.10 100 25 25 
2009 62.07 621.70 100 25 25 
2010 49.00 491.00 100 25 25 
2011 46.88 469.80 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 646,90 
%, tahun 2008 sebesar 651,01 %, tahun 2009 sebesar 621,70 %, tahun 2010 
sebesar 491,00 %, tahun 2011 sebesar 469,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Metro Express termasuk dalam predikat SEHAT. 
21. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Mutiara Tbk 
CAR PT Bank Mutiara per 31 Desember 2007 sebesar 16,12 %, tahun 2008 
sebesar -11,85 %, tahun 2009 sebesar 10,45 %, tahun 2010 sebesar 10,85 %, tahun 
2011 sebesar 9,49 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi dan bahkan pada tahun 2008 CARnya negatif. Adapun 
nilai kredit faktor CAR PT Bank Mutiara Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.21 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit 
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 16.12 162.20 100 25 25 
2008 -11.85 -117.50 -117.50 25 0 
2009 10.45 105.50 100 25 25 
2010 10.85 109.50 100 25 25 
2011 9.49 95.90 95.90 25 23.98 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit CAR Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 162,20 
%, tahun 2008 sebesar -117,50 %, tahun 2009 sebesar 105,50 %, tahun 2010 
sebesar 109,50 %, tahun 2011 sebesar 95,90 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007, 2009, 2010 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Mutiara tahun 2007, 2009, 2010, dan 2011 termasuk dalam 
predikat SEHAT, Sedangkan tahun 2008 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
22. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
CAR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
16,76 %, tahun 2008 sebesar 13,97 %, tahun 2009 sebesar 12,51 %, tahun 2010 
sebesar 12,90 %, tahun 2011 sebesar 13,40 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank 
Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor CAR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.22 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 16.76 168.60 100 25 25 
2008 13.97 140.70 100 25 25 
2009 12.51 126.10 100 25 25 
2010 12.90 130.00 100 25 25 
2011 13.40 135.00 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 168,60 %, tahun 2008 sebesar 140,70 %, tahun 2009 sebesar 126,10 %, 
tahun 2010 sebesar 130,00 %, tahun 2011 sebesar 135,00 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio CAR PT Bank Nusantara Parahyangan termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
23. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank OCBC NISP Tbk 
CAR PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 16,15 %, 
tahun 2008 sebesar 17,01 %, tahun 2009 sebesar 18,00 %, tahun 2010 sebesar 
16,04 %, tahun 2011 sebesar 13,75 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank OCBC 
NISP Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank OCBC NISP Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.23 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 16.15 162.50 100 25 25 
2008 17.01 171.10 100 25 25 
2009 18.00 181.00 100 25 25 
2010 16.04 161.40 100 25 25 
2011 13.75 138.50 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
162,50 %, tahun 2008 sebesar 171,10 %, tahun 2009 sebesar 181,00 %, tahun 2010 
sebesar 161,40 %, tahun 2011 sebesar 138,50 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank OCBC NISP Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
24. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank PAN Indonesia Tbk 
CAR PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 21,68 %, 
tahun 2008 sebesar 20,53 %, tahun 2009 sebesar 22,32 %, tahun 2010 sebesar 
17,27 %, tahun 2011 sebesar 17,58 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank PAN 
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Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR 
PT Bank PAN Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.24 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 21.68 217.80 100 25 25 
2008 20.53 206.30 100 25 25 
2009 22.32 224.20 100 25 25 
2010 17.27 173.70 100 25 25 
2011 17.58 176.80 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
217,80 %, tahun 2008 sebesar 206,30 %, tahun 2009 sebesar 224,20 %, tahun 2010 
sebesar 173,70 %, tahun 2011 sebesar 176,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank PAN Indonesia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
25. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Permata Tbk 
CAR PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 13,44 %, tahun 
2008 sebesar 10,76 %, tahun 2009 sebesar 12,24 %, tahun 2010 sebesar 14,13 %, 
tahun 2011 sebesar 14,06 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Permata Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank 
Permata Tbk adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.25 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Permata Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 13.44 135.40 100 25 25 
2008 10.76 108.60 100 25 25 
2009 12.24 123.40 100 25 25 
2010 14.13 142.30 100 25 25 
2011 14.06 141.60 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 135,40 
%, tahun 2008 sebesar 108,60 %, tahun 2009 sebesar 123,40 %, tahun 2010 
sebesar 142,30 %, tahun 2011 sebesar 141,60 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Permata Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
26. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT QNB Bank Kesawan Tbk 
CAR PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 10,09 %, 
tahun 2008 sebesar 10,07 %, tahun 2009 sebesar 12,40 %, tahun 2010 sebesar 
10,09 %, tahun 2011 sebesar 43,89 %. Hal ini menunjukkan CAR PT QNB Bank 
Kesawan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR 
PT QNB Bank Kesawan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.26 Nilai Kredit Faktor CAR PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 10.09 101.90 100 25 25 
2008 10.07 101.70 100 25 25 
2009 12.40 125.00 100 25 25 
2010 10.09 101.90 100 25 25 
2011 43.89 439.90 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit CAR QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
101,90 %, tahun 2008 sebesar 101,70 %, tahun 2009 sebesar 125,00 %, tahun 2010 
sebesar 101,90 %, tahun 2011 sebesar 439,90 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT QNB Bank Kesawan Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
27. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank SBI Indonesia Tbk 
CAR PT Bank SBI Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 67,90 %, 
tahun 2008 sebesar 40,69 %, tahun 2009 sebesar 29,27 %, tahun 2010 sebesar 
17,93 %, tahun 2011 sebesar 15,03 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank SBI 
Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR 
PT Bank SBI Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.27 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank SBI Indonesia Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 67.90 680.00 100 25 25 
2008 40.69 407.90 100 25 25 
2009 29.27 293.70 100 25 25 
2010 17.93 180.30 100 25 25 
2011 15.03 151.30 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank SBI Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
680,00 %, tahun 2008 sebesar 407,90 %, tahun 2009 sebesar 293,70 %, tahun 2010 
sebesar 180,30 %, tahun 2011 sebesar 151,30 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank SBI Indonesia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
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28. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Sinarmas Tbk 
CAR PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 10,24 %, tahun 
2008 sebesar 12,65 %, tahun 2009 sebesar 14,29 %, tahun 2010 sebesar 13,58 %, 
tahun 2011 sebesar 13,74 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank Sinarmas Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT Bank 
Sinarmas Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.28 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 10.24 103.40 100 25 25 
2008 12.65 127.50 100 25 25 
2009 14.29 143.90 100 25 25 
2010 13.58 136.80 100 25 25 
2011 13.74 138.40 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 103,40 
%, tahun 2008 sebesar 127,50 %, tahun 2009 sebesar 143,90 %, tahun 2010 
sebesar 136,80 %, tahun 2011 sebesar 138,40 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank Sinarmas Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
29. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank UOB Indonesia 
CAR PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 27,22 %, 
tahun 2008 sebesar 24,91 %, tahun 2009 sebesar 23,84 %, tahun 2010 sebesar 
22,81 %, tahun 2011 sebesar 17,93 %. Hal ini menunjukkan CAR PT Bank UOB 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor CAR PT 
Bank UOB Indonesia adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.29 Nilai Kredit Faktor CAR PT Bank UOB Indonesia 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 27.22 273.20 100 25 25 
2008 24.91 250.10 100 25 25 
2009 23.84 239.40 100 25 25 
2010 22.81 229.10 100 25 25 
2011 17.93 180.30 100 25 25 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit CAR Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
273,20 %, tahun 2008 sebesar 250,10 %, tahun 2009 sebesar 239,40 %, tahun 2010 
sebesar 229,10 %, tahun 2011 sebesar 180,30 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit CAR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio CAR PT Bank UOB Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT. 
4.1.2 Asset 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kualitas asset dalam penelitian ini 
adalah rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio ini merupakan perbandingan 
antara jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan total aktiva produktif. 
Berikut ini adalah hasil analisis rasio KAP pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa tahun 2007-2011 : 
1. KAP PT Bank Antar Daerah 
KAP PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 1,19 %, tahun 
2008 sebesar 1,43 %, tahun 2009 sebesar 1,04 %, tahun 2010 sebesar 0,43 %, 
tahun 2011 sebesar 0,60 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Antar Daerah tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Antar 
Daerah adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.30 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Antar Daerah  
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.19 95.40 95.40 30 28.62 
2008 1.43 93.80 93.80 30 28.14 
2009 1.04 96.40 96.40 30 28.92 
2010 0.43 100.47 100 30 30.00 
2011 0.60 99.33 99.33 30 29.80 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 
95,40 %, tahun 2008 sebesar 93,80 %, tahun 2009 sebesar 96,40 %, tahun 2010 
sebesar 100,47 %, tahun 2011 sebesar 99,33 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Antar Daerah termasuk dalam predikat SEHAT.  
2. KAP PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
KAP PT Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
4,76 %, tahun 2008 sebesar 4,54 %, tahun 2009 sebesar 4,94 %, tahun 2010 
sebesar 2,74 %, tahun 2011 sebesar 2,43 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank 
Artha Graha Internasional tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor KAP PT Bank Artha Graha Internasional adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.31 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Artha Graha Internasional 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 4.76 71.60 71.60 30 21.48 
2008 4.54 73.07 73.07 30 21.92 
2009 4.94 70.40 70.40 30 21.12 
2010 2.74 85.07 85.07 30 25.52 
2011 2.43 87.13 87.13 30 26.14 
Sumber : Data diolah, 2013  
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 Nilai Kredit KAP PT Bank Artha Graha Internasional per 31 Desember 2007 
sebesar 71,60 %, tahun 2008 sebesar 73,07 %, tahun 2009 sebesar 70,40 %, tahun 
2010 sebesar 85,07 %, tahun 2011 sebesar 87,13 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT Bank Artha Graha Internasional termasuk dalam predikat SEHAT.  
3. KAP PT Bank Of India Indonesia 
KAP PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 1,05 %, 
tahun 2008 sebesar 1,69 %, tahun 2009 sebesar 1,74 %, tahun 2010 sebesar 2,18 
%, tahun 2011 sebesar 2,02 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Of India 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT 
Bank Of India Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.32 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Of India Indonesia 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.05 96.33 96.33 30 28.90 
2008 1.69 92.07 92.07 30 27.62 
2009 1.74 91.73 91.73 30 27.52 
2010 2.18 88.80 88.80 30 26.64 
2011 2.02 89.87 89.87 30 26.96 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
96,33 %, tahun 2008 sebesar 92,07 %, tahun 2009 sebesar 91,73 %, tahun 2010 
sebesar 88,80 %, tahun 2011 sebesar 89,87 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Of India Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT.  
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4. KAP PT Bank Central Asia Tbk 
KAP PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 0,50 %, 
tahun 2008 sebesar 0,57 %, tahun 2009 sebesar 0,49 %, tahun 2010 sebesar 0,61 
%, tahun 2011 sebesar 0,52 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Central Asia Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank 
Central Asia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.33 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.50 100.00 100 30 30.00 
2008 0.57 99.53 99.53 30 29.86 
2009 0.49 100.07 100 30 30.00 
2010 0.61 99.27 99.27 30 29.78 
2011 0.52 99.87 99.87 30 29.96 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
100,00 %, tahun 2008 sebesar 99,53 %, tahun 2009 sebesar 100,07 %, tahun 2010 
sebesar 99,27 %, tahun 2011 sebesar 99,87 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Central Asia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
5. KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk Daerah per 31 Desember 2007 
sebesar 4,92 %, tahun 2008 sebesar 6,13 %, tahun 2009 sebesar 6,83 %, tahun 
2010 sebesar 6,79 %, tahun 2011 sebesar 4,91 %. Hal ini menunjukkan PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.34 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 4.92 70.53 70.53 30 21.16 
2008 6.13 62.47 62.47 30 18.74 
2009 6.83 57.80 57.80 30 17.34 
2010 6.79 58.07 58.07 30 17.42 
2011 4.91 70.60 70.60 30 21.18 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 70,53 %, tahun 2008 sebesar 62,47 %, tahun 2009 sebesar 57,80 %, tahun 
2010 sebesar 58,07 %, tahun 2011 sebesar 70,60 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT Bank Internasional Indonesia Tbk termasuk dalam predikat 
SEHAT.  
6. KAP PT Bank Bukopin 
KAP PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 3,49 %, tahun 2008 
sebesar 5,52 %, tahun 2009 sebesar 4,60 %, tahun 2010 sebesar 4,61 %, tahun 
2011 sebesar 3,88 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Bukopin tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Bukopin adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.35 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Bukopin 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 3.49 80.07 80.07 30 24.02 
2008 5.52 66.53 66.53 30 19.96 
2009 4.60 72.67 72.67 30 21.80 
2010 4.61 72.60 72.60 30 21.78 
2011 3.88 77.47 77.47 30 23.24 
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Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 80,07 %, 
tahun 2008 sebesar 66,53 %, tahun 2009 sebesar 72,67 %, tahun 2010 sebesar 
72,60 %, tahun 2011 sebesar 77,47 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Bukopin termasuk dalam predikat SEHAT.  
7. KAP PT Bank Bumi Arta 
KAP PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 0,91 %, tahun 2008 
sebesar 1,10 %, tahun 2009 sebesar 1,00 %, tahun 2010 sebesar 1,43 %, tahun 
2011 sebesar 0,83 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Bumi Arta tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Bumi Arta adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.36 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Bumi Arta 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.91 97.27 97.27 30 29.18 
2008 1.10 96.00 96.00 30 28.80 
2009 1.00 96.67 96.67 30 29.00 
2010 1.43 93.80 93.80 30 28.14 
2011 0.83 97.80 97.80 30 29.34 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 97,27 
%, tahun 2008 sebesar 96,00 %, tahun 2009 sebesar 96,67 %, tahun 2010 sebesar 
93,80 %, tahun 2011 sebesar 97,80 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
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penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Bumi Arta termasuk dalam predikat SEHAT.  
8. KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk 
KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 3,96 %, 
tahun 2008 sebesar 3,11 %, tahun 2009 sebesar 4,08 %, tahun 2010 sebesar 7,21 
%, tahun 2011 sebesar 7,20 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank CIMB 
Niaga Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.37 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 3.96 76.93 76.93 30 23.08 
2008 3.11 82.60 82.60 30 24.78 
2009 4.08 76.13 76.13 30 22.84 
2010 7.21 55.27 55.27 30 16.58 
2011 7.20 55.33 55.33 30 16.60 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
76,93 %, tahun 2008 sebesar 82,60 %, tahun 2009 sebesar 76,13 %, tahun 2010 
sebesar 55,27 %, tahun 2011 sebesar 55,33 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank CIMB Niaga Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
9. KAP PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
KAP PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 2,46 
%, tahun 2008 sebesar 2,81 %, tahun 2009 sebesar 4,32 %, tahun 2010 sebesar 
10,61 %, tahun 2011 sebesar 9,53 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Danamon 
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Indonesia Tbk 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.38 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 2.46 86.93 86.93 30 26.08 
2008 2.81 84.60 84.60 30 25.38 
2009 4.32 74.53 74.53 30 22.36 
2010 10.61 32.60 32.60 30 9.78 
2011 9.53 39.80 39.80 30 11.94 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 86,93 %, tahun 2008 sebesar 84,60 %, tahun 2009 sebesar 74,53 %, tahun 
2010 sebesar 32,60 %, tahun 2011 sebesar 39,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT Bank Danamon Indonesia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
10. KAP PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
KAP PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 0,84 %, 
tahun 2008 sebesar 0,50 %, tahun 2009 sebesar 0,47 %, tahun 2010 sebesar 0,40 
%, tahun 2011 sebesar 0,70 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Ekonomi Raharja 
Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank 
Ekonomi Raharja Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.39 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.84 97.73 97.73 30 29.32 
2008 0.50 100.00 100 30 30.00 
2009 0.47 100.20 100 30 30.00 
2010 0.40 100.67 100 30 30.00 
2011 0.70 98.67 98.67 30 29.60 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 97,73 %, tahun 2008 sebesar 100,00 %, tahun 2009 sebesar 100,20 %, 
tahun 2010 sebesar 100,67 %, tahun 2011 sebesar 98,67 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio KAP PT Bank Ekonomi Raharja Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT.  
11. KAP Bank Ganesha 
KAP PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 0,58 %, tahun 2008 
sebesar 0,90 %, tahun 2009 sebesar 1,69 %, tahun 2010 sebesar 1,82 %, tahun 
2011 sebesar 0,93 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Ganesha tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Ganesha adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.40 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Ganesha 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.58 99.47 99.47 30 29.84 
2008 0.90 97.33 97.33 30 29.20 
2009 1.69 92.07 92.07 30 27.62 
2010 1.82 91.20 91.20 30 27.36 
2011 0.93 97.13 97.13 30 29.14 
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Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 99,47 %, 
tahun 2008 sebesar 97,33 %, tahun 2009 sebesar 92,07 %, tahun 2010 sebesar 
91,20 %, tahun 2011 sebesar 97,13 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Ganesha termasuk dalam predikat SEHAT.  
12. KAP PT Bank Hana 
KAP PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 1,33 %, tahun 2008 
sebesar 0,51 %, tahun 2009 sebesar 0,69 %, tahun 2010 sebesar 0,68 %, tahun 
2011 sebesar 0,60 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Hana tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Hana adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.41 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Hana 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.33 94.47 94.47 30 28.34 
2008 0.51 99.93 99.93 30 29.98 
2009 0.69 98.73 98.73 30 29.62 
2010 0.68 98.80 98.80 30 29.64 
2011 0.60 99.33 99.33 30 29.80 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 94,47 %, 
tahun 2008 sebesar 99,93 %, tahun 2009 sebesar 98,73 %, tahun 2010 sebesar 
98,80 %, tahun 2011 sebesar 99,33 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
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penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Hana termasuk dalam predikat SEHAT.  
13. KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
1,36 %, tahun 2008 sebesar 1,69 %, tahun 2009 sebesar 1,31 %, tahun 2010 
sebesar 1,79 %, tahun 2011 sebesar 1,74 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.42 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.36 94.27 94.27 30 28.28 
2008 1.69 92.07 92.07 30 27.62 
2009 1.31 94.60 94.60 30 28.38 
2010 1.79 91.40 91.40 30 27.42 
2011 1.74 91.73 91.73 30 27.52 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 94,27 %, tahun 2008 sebesar 92,07 %, tahun 2009 sebesar 94,60 %, 
tahun 2010 sebesar 91,40 %, tahun 2011 sebesar 91,73 %. Karena nilai maksimum 
nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio KAP PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT.  
14. KAP PT Bank ICB Bumi Putera 
KAP PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 6,66 %, 
tahun 2008 sebesar 6,90 %, tahun 2009 sebesar 5,54 %, tahun 2010 sebesar 6,02 
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%, tahun 2011 sebesar 6,75 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank ICB Bumi Putera 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank ICB 
Bumi Putera adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.43 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 6.66 58.93 58.93 30 17.68 
2008 6.90 57.33 57.33 30 17.20 
2009 5.54 66.40 66.40 30 19.92 
2010 6.02 63.20 63.20 30 18.96 
2011 6.75 58.33 58.33 30 17.50 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 
58,93 %, tahun 2008 sebesar 57,33 %, tahun 2009 sebesar 66,40 %, tahun 2010 
sebesar 63,20 %, tahun 2011 sebesar 58,33 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank ICB Bumi Putera termasuk dalam predikat SEHAT.  
15. KAP Bank Index Selindo 
KAP PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 0,65 %, tahun 
2008 sebesar 0,99 %, tahun 2009 sebesar 1,75 %, tahun 2010 sebesar 0,22 %, 
tahun 2011 sebesar 0,44 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Index Selindo tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Index 
Selindo adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.44 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Index Selindo 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.65 99.00 99.00 30 29.70 
2008 0.99 96.73 96.73 30 29.02 
2009 1.75 91.67 91.67 30 27.50 
2010 0.22 101.87 100 30 30.00 
2011 0.44 100.40 100 30 30.00 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 
99,00 %, tahun 2008 sebesar 96,73 %, tahun 2009 sebesar 91,67 %, tahun 2010 
sebesar 101,87 %, tahun 2011 sebesar 100,40 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT Bank Index Selindo termasuk dalam predikat SEHAT.  
16. KAP Bank Maspion Indonesia 
KAP PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 1,41 %, 
tahun 2008 sebesar 0,83 %, tahun 2009 sebesar 0,66 %, tahun 2010 sebesar 0,70 
%, tahun 2011 sebesar 0,56 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Maspion 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT 
Bank Maspion Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.45 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.41 93.93 93.93 30 28.18 
2008 0.83 97.80 97.80 30 29.34 
2009 0.66 98.93 98.93 30 29.68 
2010 0.70 98.67 98.67 30 29.60 
2011 0.56 99.60 99.60 30 29.88 
Sumber : Data diolah, 2013  
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 Nilai Kredit KAP PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
93,93 %, tahun 2008 sebesar 97,80 %, tahun 2009 sebesar 98,93 %, tahun 2010 
sebesar 98,67 %, tahun 2011 sebesar 99,60 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Maspion Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT.  
17. KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
3,62 %, tahun 2008 sebesar 4,28 %, tahun 2009 sebesar 5,10 %, tahun 2010 
sebesar 4,87 %, tahun 2011 sebesar 3,29 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank 
Mayapada Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.46 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 3.62 79.20 79.20 30 23.76 
2008 4.28 74.80 74.80 30 22.44 
2009 5.10 69.33 69.33 30 20.80 
2010 4.87 70.87 70.87 30 21.26 
2011 3.29 81.40 81.40 30 24.42 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 79,20 %, tahun 2008 sebesar 74,80 %, tahun 2009 sebesar 69,33 %, 
tahun 2010 sebesar 70,87 %, tahun 2011 sebesar 81,40 %. Karena nilai maksimum 
nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
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Indonesia, maka nilai rasio KAP PT Bank Mayapada Internasional Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT.  
18. KAP PT Bank Mega Tbk 
KAP PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,13 %, tahun 2008 
sebesar 1,60 %, tahun 2009 sebesar 1,32 %, tahun 2010 sebesar 0,95 %, tahun 
2011 sebesar 1,16 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Mega Tbk tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Mega Tbk adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.47 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Mega Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.13 95.80 95.80 30 28.74 
2008 1.60 92.67 92.67 30 27.80 
2009 1.32 94.53 94.53 30 28.36 
2010 0.95 97.00 97.00 30 29.10 
2011 1.16 95.60 95.60 30 28.68 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 95,80 
%, tahun 2008 sebesar 92,67 %, tahun 2009 sebesar 94,53 %, tahun 2010 sebesar 
97,00 %, tahun 2011 sebesar 95,60 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Mega Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
19. KAP PT Bank Mestika Dharma 
KAP PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 7,32 %, 
tahun 2008 sebesar 4,63 %, tahun 2009 sebesar 7,07 %, tahun 2010 sebesar 4,58 
%, tahun 2011 sebesar 2,93 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Mestika Dharma 
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tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank 
Mestika Dharma adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.48 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Mestika Dharma 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 7.32 54.53 54.53 30 16.36 
2008 4.63 72.47 72.47 30 21.74 
2009 7.07 56.20 56.20 30 16.86 
2010 4.58 72.80 72.80 30 21.84 
2011 2.93 83.80 83.80 30 25.14 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 
54,53 %, tahun 2008 sebesar 72,47 %, tahun 2009 sebesar 56,20 %, tahun 2010 
sebesar 72,80 %, tahun 2011 sebesar 83,80 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Mestika Dharma termasuk dalam predikat SEHAT.  
20. KAP PT Bank Metro Express 
KAP PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 1,19 %, tahun 
2008 sebesar 1,43 %, tahun 2009 sebesar 1,04 %, tahun 2010 sebesar 0,43 %, 
tahun 2011 sebesar 0,60 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Antar Daerah tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Antar 
Daerah adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.49 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Metro Express  
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.66 92.27 92.27 30 27.68 
2008 1.44 93.73 93.73 30 28.12 
2009 0.56 99.60 99.60 30 29.88 
2010 0.91 97.27 97.27 30 29.18 
2011 0.83 97.80 97.80 30 29.34 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 
92,27 %, tahun 2008 sebesar 93,73 %, tahun 2009 sebesar 99,60 %, tahun 2010 
sebesar 97,27 %, tahun 2011 sebesar 97,80 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Metro Express termasuk dalam predikat SEHAT.  
21. KAP PT Bank Mutiara Tbk 
KAP PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,14 %, tahun 
2008 sebesar 62,61 %, tahun 2009 sebesar 44,54 %, tahun 2010 sebesar 39,38 %, 
tahun 2011 sebesar 15,15 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Mutiara Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Mutiara Tbk 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.50 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.14 95.73 95.73 30 28.72 
2008 62.61 -314.07 -314.07 30 0 
2009 44.54 -193.60 -193.60 30 0 
2010 39.38 -159.20 -159.20 30 0 
2011 15.15 2.33 2.33 30 0.70 
Sumber : Data diolah, 2013  
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 Nilai Kredit KAP PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 95,73 
%, tahun 2008 sebesar -314,07 %, tahun 2009 sebesar -193,60 %, tahun 2010 
sebesar -159,20 %, tahun 2011 sebesar 2,33 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007 termasuk dalam predikat SEHAT. 
Namun, pada tahun 2008-2011 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT.  
22. KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
1,05 %, tahun 2008 sebesar 1,24 %, tahun 2009 sebesar 1,45 %, tahun 2010 
sebesar 0,71 %, tahun 2011 sebesar 0,89 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank 
Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.51 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.05 96.33 96.33 30 28.90 
2008 1.24 95.07 95.07 30 28.52 
2009 1.45 93.67 93.67 30 28.10 
2010 0.71 98.60 98.60 30 29.58 
2011 0.89 97.40 97.40 30 29.22 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 96,33 %, tahun 2008 sebesar 95,07 %, tahun 2009 sebesar 93,67 %, 
tahun 2010 sebesar 98,60 %, tahun 2011 sebesar 97,40 %. Karena nilai maksimum 
nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
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Indonesia, maka nilai rasio KAP PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT.  
23. KAP PT Bank OCBC NISP Tbk 
KAP PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,97 %, 
tahun 2008 sebesar 2,22 %, tahun 2009 sebesar 2,65 %, tahun 2010 sebesar 2,27 
%, tahun 2011 sebesar 1,48 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank OCBC NISP Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank 
OCBC NISP Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.52 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 1.97 90.20 90.20 30 27.06 
2008 2.22 88.53 88.53 30 26.56 
2009 2.65 85.67 85.67 30 25.70 
2010 2.27 88.20 88.20 30 26.46 
2011 1.48 93.47 93.47 30 28.04 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
90,20 %, tahun 2008 sebesar 88,53 %, tahun 2009 sebesar 85,67 %, tahun 2010 
sebesar 88,20 %, tahun 2011 sebesar 93,47 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank OCBC NISP Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
24. KAP PT Bank PAN Indonesia Tbk 
KAP PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 2,79 %, 
tahun 2008 sebesar 3,30 %, tahun 2009 sebesar 2,46 %, tahun 2010 sebesar 2,56 
%, tahun 2011 sebesar 2,79 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank PAN Indonesia 
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Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank 
PAN Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.53 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 2.79 84.73 84.73 30 25.42 
2008 3.30 81.33 81.33 30 24.40 
2009 2.46 86.93 86.93 30 26.08 
2010 2.56 86.27 86.27 30 25.88 
2011 2.79 84.73 84.73 30 25.42 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 84,73 %, tahun 2008 sebesar 81,33 %, tahun 2009 sebesar 86,93 %, tahun 
2010 sebesar 86,27 %, tahun 2011 sebesar 84,73 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT Bank PAN Indonesia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
25. KAP PT Bank Permata Tbk 
KAP PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 4,46 %, tahun 
2008 sebesar 3,56 %, tahun 2009 sebesar 4,05 %, tahun 2010 sebesar 2,93 %, 
tahun 2011 sebesar 2,20 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Permata Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Permata 
Tbk adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.54 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Permata Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 4.46 73.60 73.60 30 22.08 
2008 3.56 79.60 79.60 30 23.88 
2009 4.05 76.33 76.33 30 22.90 
2010 2.93 83.80 83.80 30 25.14 
2011 2.20 88.67 88.67 30 26.60 
Sumber : Data diolah, 2013 
 Nilai Kredit KAP PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
73,60 %, tahun 2008 sebesar 79,60 %, tahun 2009 sebesar 76,33 %, tahun 2010 
sebesar 83,80 %, tahun 2011 sebesar 88,67 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Permata Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
26. KAP PT QNB Bank Kesawan Tbk 
KAP PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 6,20 %, 
tahun 2008 sebesar 4,47 %, tahun 2009 sebesar 4,90 %, tahun 2010 sebesar 3,86 
%, tahun 2011 sebesar 1,59 %. Hal ini menunjukkan KAP PT QNB Bank Kesawan 
Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT QNB 
Bank Kesawan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.55 Nilai Kredit Faktor KAP PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 6.20 62.00 62.00 30 18.60 
2008 4.47 73.53 73.53 30 22.06 
2009 4.90 70.67 70.67 30 21.20 
2010 3.86 77.60 77.60 30 23.28 
2011 1.59 92.73 92.73 30 27.82 
Sumber : Data diolah, 2013  
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 Nilai Kredit KAP PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 62,00 %, tahun 2008 sebesar73,53 %, tahun 2009 sebesar 70,67 %, tahun 
2010 sebesar 77,60 %, tahun 2011 sebesar 92,73 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio KAP PT QNB Bank Kesawan Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
27. KAP PT Bank SBI Indonesia 
KAP PT Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 2,91 %, tahun 
2008 sebesar 1,72 %, tahun 2009 sebesar 3,62 %, tahun 2010 sebesar 1,21 %, 
tahun 2011 sebesar 2,03 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank SBI Indonesia tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank SBI 
Indonesia adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.56 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank SBI Indonesia 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 2.91 83.93 83.93 30 25.18 
2008 1.72 91.87 91.87 30 27.56 
2009 3.62 79.20 79.20 30 23.76 
2010 1.21 95.27 95.27 30 28.58 
2011 2.03 89.80 89.80 30 26.94 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
83,93 %, tahun 2008 sebesar 91,87 %, tahun 2009 sebesar 79,20 %, tahun 2010 
sebesar 95,27 %, tahun 2011 sebesar 89,80 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank SBI Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT.  
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28. KAP PT Bank Sinarmas Tbk 
KAP PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 0,76 %, tahun 
2008 sebesar 0,85 %, tahun 2009 sebesar 1,31 %, tahun 2010 sebesar 1,17 %, 
tahun 2011 sebesar 1,62 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank Sinarmas Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank Sinarmas 
Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.57 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 0.76 98.27 98.27 30 29.48 
2008 0.85 97.67 97.67 30 29.30 
2009 1.31 94.60 94.60 30 28.38 
2010 1.17 95.53 95.53 30 28.66 
2011 1.62 92.53 92.53 30 27.76 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
98,27 %, tahun 2008 sebesar 97,67 %, tahun 2009 sebesar 94,60 %, tahun 2010 
sebesar 95,53 %, tahun 2011 sebesar 92,53 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank Sinarmas Tbk termasuk dalam predikat SEHAT.  
29. KAP PT Bank UOB Indonesia 
KAP PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 2,89 %, tahun 
2008 sebesar 2,52 %, tahun 2009 sebesar 2,54 %, tahun 2010 sebesar 1,91 %, 
tahun 2011 sebesar 1,22 %. Hal ini menunjukkan KAP PT Bank UOB Indonesia 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor KAP PT Bank UOB 
Indonesia adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.58 Nilai Kredit Faktor KAP PT Bank UOB Indonesia 
Tahun KAP (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio KAP (%) Faktor 
2007 2.89 84.07 84.07 30 25.22 
2008 2.52 86.53 86.53 30 25.96 
2009 2.54 86.40 86.40 30 25.92 
2010 1.91 90.60 90.60 30 27.18 
2011 1.22 95.20 95.20 30 28.56 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Nilai Kredit KAP PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
84,07 %, tahun 2008 sebesar 86,53 %, tahun 2009 sebesar 86,40 %, tahun 2010 
sebesar 90,60 %, tahun 2011 sebesar 95,20 %. Karena nilai maksimum nilai kredit 
adalah 100, maka nilai kredit KAP tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio KAP PT Bank UOB Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT.  
4.1.3 Management (Manajemen) 
Aspek manajemen diproksikan dengan Net profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber- 
sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai 
rasio yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
Berikut ini adalah NPM Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011: 
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Tabel 4.59 Nilai Kredit NPM Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 
NPM 
(%) 
Nilai Nilai 
Kredit Maksimum 
PT Bank Antar Daerah 
2007 57.51 57.51 57.51 
2008 78.21 78.21 78.21 
2009 69.51 69.51 69.51 
2010 79.21 79.21 79.21 
2011 81.47 81.47 81.47 
PT Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 
2007 72.79 72.79 72.79 
2008 64.24 64.24 64.24 
2009 57.49 57.49 57.49 
2010 64.13 64.13 64.13 
2011 70.74 70.74 70.74 
PT Bank Of India Indonesia 
2007 87.02 87.02 87.02 
2008 80.58 80.58 80.58 
2009 72.20 72.20 72.20 
2010 74.91 74.91 74.91 
2011 74.52 74.52 74.52 
PT Bank Central Asia Tbk 
2007 71.20 71.20 71.20 
2008 69.92 69.92 69.92 
2009 81.01 81.01 81.01 
2010 81.18 81.18 81.18 
2011 82.67 82.67 82.67 
PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
2007 86.73 86.73 86.73 
2008 246.03 246.03 100 
2009 21.68 21.68 21.68 
2010 79.47 79.47 79.47 
2011 86.16 86.16 86.16 
PT Bank Bukopin 
2007 107.76 107.76 100 
2008 107.93 107.93 100 
2009 111.95 111.95 100 
2010 102.07 102.07 100 
2011 101.06 101.06 100 
PT Bank Bumi Arta 
2007 76.10 76.10 76.10 
2008 70.94 70.94 70.94 
2009 69.74 69.74 69.74 
2010 74.79 74.79 74.79 
2011 74.72 74.72 74.72 
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Lanjutan Tabel 4.59 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 
NPM 
(%) 
Nilai Nilai 
Kredit Maksimum 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 
2007 86.59 86.59 86.59 
2008 82.96 82.96 82.96 
2009 71.60 71.60 71.60 
2010 100.24 100.24 100 
2011 104.03 104.03 100 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
2007 66.76 66.76 66.76 
2008 76.00 76.00 76.00 
2009 68.33 68.33 68.33 
2010 84.97 84.97 84.97 
2011 85.41 85.41 85.41 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
2007 99.25 99.25 99.25 
2008 91.33 91.33 91.33 
2009 76.55 76.55 76.55 
2010 74.93 74.93 74.93 
2011 71.38 71.38 71.38 
PT Bank Ganesha 
2007 82.94 82.94 82.94 
2008 52.48 52.48 52.48 
2009 78.52 78.52 78.52 
2010 76.22 76.22 76.22 
2011 141.28 141.28 100 
PT Bank Hana 
2007 69.83 69.83 69.83 
2008 100.48 100.48 100 
2009 71.76 71.76 71.76 
2010 67.61 67.61 67.61 
2011 71.71 71.71 71.71 
PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
2007 98.78 98.78 98.78 
2008 70.55 70.55 70.55 
2009 70.89 70.89 70.89 
2010 73.14 73.14 73.14 
2011 74.27 74.27 74.27 
PT Bank ICB Bumi Putera 
2007 78.88 78.88 78.88 
2008 76.34 76.34 76.34 
2009 98.82 98.82 98.82 
2010 57.20 57.20 57.20 
2011 73.92 73.92 73.92 
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Lanjutan Tabel 4.59 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 
NPM 
(%) 
Nilai Nilai 
Kredit Maksimum 
PT Bank Index Selindo 
2007 71.14 71.14 71.14 
2008 72.03 72.03 72.03 
2009 71.23 71.23 71.23 
2010 77.26 77.26 77.26 
2011 77.31 77.31 77.31 
PT Bank Maspion Indonesia 
2007 74.34 74.34 74.34 
2008 76.91 76.91 76.91 
2009 75.59 75.59 75.59 
2010 81.85 81.85 81.85 
2011 156.18 156.18 100 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
2007 82.11 82.11 82.11 
2008 74.93 74.93 74.93 
2009 75.78 75.78 75.78 
2010 84.77 84.77 84.77 
2011 98.36 98.36 98.36 
PT Bank Mega Tbk 
2007 70.52 70.52 70.52 
2008 76.41 76.41 76.41 
2009 72.24 72.24 72.24 
2010 93.84 93.84 93.84 
2011 102.00 102.00 100 
PT Bank Mestika Dharma 
2007 70.74 70.74 70.74 
2008 67.83 67.83 67.83 
2009 72.94 72.94 72.94 
2010 75.86 75.86 75.86 
2011 75.82 75.82 75.82 
PT Bank Metro Express 
2007 100.42 100.42 100 
2008 103.33 103.33 100 
2009 103.57 103.57 100 
2010 105.14 105.14 100 
2011 102.03 102.03 100 
PT Bank Mutiara Tbk 
2007 68.61 68.61 68.61 
2008 97.25 97.25 97.25 
2009 217.02 217.02 100 
2010 98.17 98.17 98.17 
2011 102.67 102.67 100 
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Lanjutan Tabel 4.59 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Tahun 
NPM 
(%) 
Nilai Nilai 
Kredit Maksimum 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
2007 75.72 75.72 75.72 
2008 84.58 84.58 84.58 
2009 68.20 68.20 68.20 
2010 75.44 75.44 75.44 
2011 74.22 74.22 74.22 
PT Bank OCBC NISP Tbk 
2007 71.59 71.59 71.59 
2008 70.10 70.10 70.10 
2009 71.57 71.57 71.57 
2010 52.91 52.91 52.91 
2011 75.82 75.82 75.82 
PT Bank PAN Indonesia Tbk 
2007 70.03 70.03 70.03 
2008 76.73 76.73 76.73 
2009 75.41 75.41 75.41 
2010 79.69 79.69 79.69 
2011 73.68 73.68 73.68 
PT Bank Permata Tbk 
2007 64.65 64.65 64.65 
2008 74.72 74.72 74.72 
2009 65.70 65.70 65.70 
2010 93.74 93.74 93.74 
2011 84.61 84.61 84.61 
PT QNB Bank Kesawan Tbk 
2007 52.69 52.69 52.69 
2008 -84.81 -84.81 -84.81 
2009 70.85 70.85 70.85 
2010 
-
258.03 
-
258.03 -258.03 
2011 95.26 95.26 95.26 
PT Bank SBI Indonesia 
2007 70.45 70.45 70.45 
2008 70.72 70.72 70.72 
2009 111.80 111.80 100 
2010 65.45 65.45 65.45 
2011 81.33 81.33 81.33 
PT Bank Sinarmas Tbk 
2007 73.57 73.57 73.57 
2008 114.04 114.04 100 
2009 83.20 83.20 83.20 
2010 74.97 74.97 74.97 
2011 77.94 77.94 77.94 
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PT Bank UOB Indonesia 
2007 70.34 70.34 70.34 
2008 70.66 70.66 70.66 
2009 73.83 73.83 73.83 
2010 77.14 77.14 77.14 
2011 76.28 76.28 76.28 
Sumber : Data diolah, 2013 
4.1.4. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian yang didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu untuk melihat 
kemampuan suatu  bank  dalam  menciptakan  laba. Penilaian  dalam  unsur  ini  
didasarkan kepada 2 macam yaitu : 
a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets) 
 
b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
Berikut ini adalah hasil analisis rasio ROA dan BOPO Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tahun 2007-2011. 
1. PT Bank Antar Daerah 
a. ROA  
ROA PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 0,02 %, 
tahun 2008 sebesar 0,60 %, tahun 2009 sebesar 0,81 %, tahun 2010 
sebesar 0,77 %, tahun 2011 sebesar 0,07 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Antar Daerah tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Antar Daerah adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.60 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Antar Daerah 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.02 1.33 1.33 5 0.07 
2008 0.60 40.00 40.00 5 2.00 
2009 0.81 54.00 54.00 5 2.70 
2010 0.77 51.33 51.33 5 2.57 
2011 0.07 4.67 4.67 5 0.23 
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Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit ROA Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 
1,33 %, tahun 2008 sebesar 40,00 %, tahun 2009 sebesar 54,00 %, tahun 
2010 sebesar 51,33 %, tahun 2011 sebesar 4,67 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank Antar Daerah tahun 2007, 2008, dan 2011 termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT, sedangkan tahun 2009 dan 2010 termasuk 
dalam predikat KURANG SEHAT.  
b. BOPO 
BOPO PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 96,54 
%, tahun 2008 sebesar 94,32 %, tahun 2009 sebesar 90,92 %, tahun 2010 
sebesar 91,04 %, tahun 2011 sebesar 92,22 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Antar Daerah tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Antar Daerah adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.61 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Antar Daerah 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 96.54 43.25 43.25 5 2.16 
2008 94.32 71.00 71.00 5 3.55 
2009 90.92 113.50 100 5 5 
2010 91.04 112.00 100 5 5 
2011 92.22 97.25 97.25 5 4.86 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit BOPO Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 
sebesar 43,25 %, tahun 2008 sebesar 71,00 %, tahun 2009 sebesar 113,50 
%, tahun 2010 sebesar 112,00 %, tahun 2011 sebesar 97,25 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Antar Daerah tahun 2009-
2011 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan tahun 2007 termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT, tahun 2008 termasuk dalam predikat CUKUP 
SEHAT. 
2. PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 0,37 %, tahun 2008 sebesar 0,35 %, tahun 2009 sebesar 0,54 %, 
tahun 2010 sebesar 0,69 %, tahun 2011 sebesar 0,76 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Antar Daerah tahun 2007-2011 mengalami 
fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Artha Graha Internasional 
Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.62 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.37 24.67 24.67 5 1.23 
2008 0.35 23.33 23.33 5 1.17 
2009 0.54 36.00 36.00 5 1.80 
2010 0.69 46.00 46.00 5 2.30 
2011 0.76 50.67 50.67 5 2.53 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit ROA Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 
Desember 2007 sebesar 24,67 %, tahun 2008 sebesar 23,33 %, tahun 2009 
sebesar 36,00 %, tahun 2010 sebesar 46,00 %, tahun 2011 sebesar 50,67 
%. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk tahun 2007- 2011 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
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b. BOPO 
BOPO PT Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 96,26 %, tahun 2008 sebesar 96,55 %, tahun 2009 sebesar 
93,66 %, tahun 2010 sebesar 91,75 %, tahun 2011 sebesar 91,22 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Artha Graha Internasional Tbk tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Artha 
Graha Internasional Tbk adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.63 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 96.26 46.75 46.75 5 2.34 
2008 96.55 43.13 43.13 5 2.16 
2009 93.66 79.25 79.25 5 3.96 
2010 91.75 103.13 100 5 5 
2011 91.22 109.75 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit BOPO Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 
Desember 2007 sebesar 46,75 %, tahun 2008 sebesar 43,13 %, tahun 2009 
sebesar 79,25 %, tahun 2010 sebesar 103,13 %, tahun 2011 sebesar 109,75 
%. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk tahun 2010-2011 termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 
2007-2008 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT, sedangkan tahun 2009 
termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT. 
3. PT Bank Of India Indonesia 
a. ROA  
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ROA PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
1,08 %, tahun 2008 sebesar 2,30 %, tahun 2009 sebesar 2,77 %, tahun 2010 
sebesar 3,12 %, tahun 2011 sebesar 3,10 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Of India Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Of India Indonesia adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.64 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Of India Indonesia 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.08 72.00 72.00 5 3.60 
2008 2.30 153.33 100 5 5 
2009 2.77 184.67 100 5 5 
2010 3.12 208.00 100 5 5 
2011 3.10 206.67 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit ROA Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 72,00 %, tahun 2008 sebesar 153,33 %, tahun 2009 sebesar 184,67 
%, tahun 2010 sebesar 208,00 %, tahun 2011 sebesar 206,67 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Of India Indonesia tahun 
2008-2011 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2007 
termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
90,65 %, tahun 2008 sebesar 76,99 %, tahun 2009 sebesar 69,28 %, tahun 
2010 sebesar 73,01 %, tahun 2011 sebesar 67,98 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank Of India Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
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Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Of India Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.65 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Of India Indonesia 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 90.65 116.88 100 5 5 
2008 76.99 287.63 100 5 5 
2009 69.28 384.00 100 5 5 
2010 73.01 337.38 100 5 5 
2011 67.98 400.25 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit BOPO Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 116,88 %, tahun 2008 sebesar 287,63 %, tahun 2009 sebesar 
384,00 %, tahun 2010 sebesar 337,38 %, tahun 2011 sebesar 400,25 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Of India Indonesia 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
4. PT Bank Central Asia Tbk 
a. ROA  
 ROA PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 2,94 
%, tahun 2008 sebesar 3,08 %, tahun 2009 sebesar 3,12 %, tahun 2010 
sebesar 3,25 %, tahun 2011 sebesar 3,33 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Antar Central Asia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun 
nilai kredit faktor ROA PT Bank Antar Central Asia Tbk adalah sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.66 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 2.94 196.00 100 5 5 
2008 3.08 205.33 100 5 5 
2009 3.12 208.00 100 5 5 
2010 3.25 216.67 100 5 5 
2011 3.33 222.00 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit ROA Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 196,00 %, tahun 2008 sebesar 205,33 %, tahun 2009 sebesar 
208,00 %, tahun 2010 sebesar 216,67 %, tahun 2011 sebesar 222,00 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Central Asia Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
65,65 %, tahun 2008 sebesar 59,63 %, tahun 2009 sebesar 60,33 %, tahun 
2010 sebesar 64,21 %, tahun 2011 sebesar 61,90 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank Central Asia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Central Asia Tbk adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.67 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 65.65 429.38 100 5 5 
2008 59.63 504.63 100 5 5 
2009 60.33 495.88 100 5 5 
2010 64.21 447.38 100 5 5 
2011 61.90 476.25 100 5 5 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 429,38 %, tahun 2008 sebesar 504,63 %, tahun 2009 sebesar 
495,88 %, tahun 2010 sebesar 447,38 %, tahun 2011 sebesar 476,25 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Central Asia Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
5. PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 1,18 %, tahun 2008 sebesar 1,24 %, tahun 2009 sebesar 0,09 %, 
tahun 2010 sebesar 0,91 %, tahun 2011 sebesar 0,98 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Internasional Indonesia Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Internasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.68 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.18 78.67 78.67 5 3.93 
2008 1.24 82.67 82.67 5 4.13 
2009 0.09 6.00 6.00 5 0.30 
2010 0.91 60.67 60.67 5 3.03 
2011 0.98 65.33 65.33 5 3.27 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 78,67 %, tahun 2008 sebesar 82,67 %, tahun 2009 sebesar 
6,00 %, tahun 2010 sebesar 60,67 %, tahun 2011 sebesar 65,33 %. 
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Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
tahun 2008 termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 2007 termasuk dalam 
predikat CUKUP SEHAT, tahun 2009 termasuk dalam predikat TIDAK 
SEHAT, tahun 2010 dan 2011 termasuk dalam predikat KURANG SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 84,19 %, tahun 2008 sebesar 85,68 %, tahun 2009 sebesar 78,89 
%, tahun 2010 sebesar 92,38 %, tahun 2011 sebesar 92,15 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Internasional Indonesia Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Internasional 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.69 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 84.19 197.63 100 5 5 
2008 85.68 179.00 100 5 5 
2009 78.89 263.88 100 5 5 
2010 92.38 95.25 95.25 5 4.76 
2011 92.15 98.12 98.12 5 4.91 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Internasional Indonesia Tbk per 31 
Desember 2007 sebesar 197,63 %, tahun 2008 sebesar 179,00 %, tahun 
2009 sebesar 263,88 %, tahun 2010 sebesar 95,25 %, tahun 2011 sebesar 
98,12 %. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
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6. PT Bank Bukopin 
a. ROA  
ROA PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 1,58 %, tahun 
2008 sebesar 1,73 %, tahun 2009 sebesar 1,44 %, tahun 2010 sebesar 1,44 
%, tahun 2011 sebesar 1,69 %. Hal ini menunjukkan ROA PT Bukopin tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank 
Bukopin adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.70 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Bukopin 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.58 105.33 100 5 5 
2008 1.73 115.33 100 5 5 
2009 1.44 96.00 96.00 5 4.80 
2010 1.44 96.00 96.00 5 4.80 
2011 1.69 112.67 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
 
Nilai Kredit ROA Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 
105,33 %, tahun 2008 sebesar 115,33 %, tahun 2009 sebesar 96,00 %, 
tahun 2010 sebesar 96,00 %, tahun 2011 sebesar 112,67 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Bukopin termasuk dalam predikat 
SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 83,86 %, 
tahun 2008 sebesar 83,38 %, tahun 2009 sebesar 88,01 %, tahun 2010 
sebesar 88,25 %, tahun 2011 sebesar 86,49 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
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PT Bank Bukopin 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor 
BOPO PT Bank Bukopin adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.71 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Bukopin 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 83.86 201.75 100 5 5 
2008 83.38 207.75 100 5 5 
2009 88.01 149.88 100 5 5 
2010 88.25 146.88 100 5 5 
2011 86.49 168.88 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 
201,75 %, tahun 2008 sebesar 207,75 %, tahun 2009 sebesar 149,88 %, 
tahun 2010 sebesar 146,88 %, tahun 2011 sebesar 168,88 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Bukopin termasuk dalam predikat 
SEHAT. 
7. PT Bank Bumi Arta 
a. ROA  
ROA PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 1,61 %, 
tahun 2008 sebesar 2,03 %, tahun 2009 sebesar 1,71 %, tahun 2010 
sebesar 1,40 %, tahun 2011 sebesar 0,41 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Bumi Arta tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Bumi Arta adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.72 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Bumi Arta 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.61 107.33 100 5 5 
2008 2.03 135.33 100 5 5 
2009 1.71 114.00 100 5 5 
2010 1.40 93.33 93.33 5 4.67 
2011 0.41 27.33 27.33 5 1.37 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 
107,33 %, tahun 2008 sebesar 135,33 %, tahun 2009 sebesar 114,00 %, 
tahun 2010 sebesar 93,33 %, tahun 2011 sebesar 27,33 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Bumi Arta tahun 2007-2010 
termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2011 termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 84,22 %, 
tahun 2008 sebesar 81,00 %, tahun 2009 sebesar 81,05 %, tahun 2010 
sebesar 85,79 %, tahun 2011 sebesar 69,74 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Antar Daerah tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Bumi Arta adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.73 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Bumi Arta 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 84.22 197.25 100 5 5 
2008 81.00 237.50 100 5 5 
2009 81.05 236.88 100 5 5 
2010 85.79 177.63 100 5 5 
2011 69.74 378.25 100 5 5 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 
197,25 %, tahun 2008 sebesar 237,50 %, tahun 2009 sebesar 236,88 %, 
tahun 2010 sebesar 177,63 %, tahun 2011 sebesar 378,25 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Bumi Arta termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
8. PT Bank CIMB Niaga Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,88 
%, tahun 2008 sebesar 0,75 %, tahun 2009 sebesar 2,01 %, tahun 2010 
sebesar 2,34 %, tahun 2011 sebesar 2,63 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.74 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.88 125.33 100 5 5 
2008 0.75 50.00 50.00 5 2.50 
2009 2.01 134.00 100 5 5 
2010 2.34 156.00 100 5 5 
2011 2.63 175.33 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 125,33 %, tahun 2008 sebesar 50,00 %, tahun 2009 sebesar 134,00 
%, tahun 2010 sebesar 156,00 %, tahun 2011 sebesar 175,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2007, 
2009-2011 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2008 
termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
74,11 %, tahun 2008 sebesar 84,31 %, tahun 2009 sebesar 70,55 %, tahun 
2010 sebesar 83,94 %, tahun 2011 sebesar 81,97 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank CIMB Niaga Tbk adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.75 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 74.11 323.63 100 5 5 
2008 84.31 196.13 100 5 5 
2009 70.55 368.13 100 5 5 
2010 83.94 200.75 100 5 5 
2011 81.97 225.38 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 323,63 %, tahun 2008 sebesar 196,13 %, tahun 2009 sebesar 
368,13 %, tahun 2010 sebesar 200,75 %, tahun 2011 sebesar 225,38 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank CIMB Niaga Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
9. PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
a. ROA  
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ROA PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 3,40 %, tahun 2008 sebesar 1,86 %, tahun 2009 sebesar 1,84 %, 
tahun 2010 sebesar 2,96 %, tahun 2011 sebesar 2,27 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Danamon Indonesia Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.76 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 3.40 226.67 100 5 5 
2008 1.86 124.00 100 5 5 
2009 1.84 122.67 100 5 5 
2010 2.96 197.33 100 5 5 
2011 2.27 151.33 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
 
Nilai Kredit ROA Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 226,67 %, tahun 2008 sebesar 124,00 %, tahun 2009 sebesar 
122,67 %, tahun 2010 sebesar 197,33 %, tahun 2011 sebesar 151,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 66,39 %, tahun 2008 sebesar 73,04 %, tahun 2009 sebesar 67,72 
%, tahun 2010 sebesar 90,42 %, tahun 2011 sebesar 81,75 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Danamon Indonesia Tbk tahun 2007-2011 
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mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.77 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 66.39 420.13 100 5 5 
2008 73.04 337.00 100 5 5 
2009 67.72 403.50 100 5 5 
2010 90.42 119.75 100 5 5 
2011 81.75 228.13 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 420,13 %, tahun 2008 sebesar 337,00 %, tahun 2009 sebesar 
403,50 %, tahun 2010 sebesar 119,75 %, tahun 2011 sebesar 228,13 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
10. PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
1,58 %, tahun 2008 sebesar 1,83 %, tahun 2009 sebesar 1,57 %, tahun 2010 
sebesar 1,84 %, tahun 2011 sebesar 1,31 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Ekonomi Raharja Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun 
nilai kredit faktor ROA PT Bank Ekonomi Raharja Tbk adalah sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.78 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai 
 
Nilai 
Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.58 105.33 100 5 5 
2008 1.83 122.00 100 5 5 
2009 1.57 104.67 100 5 5 
2010 1.84 122.67 100 5 5 
2011 1.31 87.33 87.33 5 4.37 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 105,33 %, tahun 2008 sebesar 122,00 %, tahun 2009 sebesar 
104,67 %, tahun 2010 sebesar 122,67 %, tahun 2011 sebesar 87,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 78,46 %, tahun 2008 sebesar 73,78 %, tahun 2009 sebesar 74,63 
%, tahun 2010 sebesar 76,33 %, tahun 2011 sebesar 80,98 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Ekonomi Raharja Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.79 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 78.46 269.25 100 5 5 
2008 73.78 327.75 100 5 5 
2009 74.63 317.13 100 5 5 
2010 76.33 295.88 100 5 5 
2011 80.98 237.75 100 5 5 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 269,25 %, tahun 2008 sebesar 327,75 %, tahun 2009 sebesar 
317,13 %, tahun 2010 sebesar 295,88 %, tahun 2011 sebesar 237,75 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank  Ekonomi Raharja Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
11. PT Bank Ganesha 
a. ROA  
ROA PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 0,25 %, 
tahun 2008 sebesar 0,17 %, tahun 2009 sebesar 0,60 %, tahun 2010 
sebesar 1,58 %, tahun 2011 sebesar 0,65 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Ganesha tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Ganesha adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.80 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Ganesha 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.25 16.67 16.67 5 0.83 
2008 0.17 11.33 11.33 5 0.57 
2009 0.60 40.00 40.00 5 2.00 
2010 1.58 105.33 100 5 5 
2011 0.65 43.33 43.33 5 2.17 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 
16,67 %, tahun 2008 sebesar 11,33 %, tahun 2009 sebesar 40,00 %, tahun 
2010 sebesar 105,33 %, tahun 2011 sebesar 43,33 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
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nilai rasio ROA PT Bank Ganesha tahun 2010 termasuk dalam predikat 
SEHAT, sedangkan tahun 2007, 2008, 2009 dan 2011 termasuk dalam 
predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 93,90 %, 
tahun 2008 sebesar 96,26 %, tahun 2009 sebesar 93,04 %, tahun 2010 
sebesar 86,80 %, tahun 2011 sebesar 96,40 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Ganesha tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor BOPO PT Bank Ganesha adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.81 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Ganesha 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 93.90 76.25 76.25 5 3.81 
2008 96.26 46.75 46.75 5 2.34 
2009 93.04 87.00 87.00 5 4.35 
2010 86.80 165.00 100 5 5 
2011 96.40 45.00 45.00 5 2.25 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 
76,25 %, tahun 2008 sebesar 46,75 %, tahun 2009 sebesar 87,00 %, tahun 
2010 sebesar 165,00 %, tahun 2011 sebesar 45,00 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio BOPO PT Bank Ganesha tahun 2009-2010 termasuk dalam 
predikat SEHAT, tahun 2008 dan 2011 termasuk dalam predikat TIDAK 
SEHAT, sedangkan pada tahun 2007 termasuk dalam predikat CUKUP 
SEHAT. 
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12. PT Bank Hana 
a. ROA  
ROA PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 1,67 %, tahun 
2008 sebesar -1,17 %, tahun 2009 sebesar 0,18 %, tahun 2010 sebesar 1,34 
%, tahun 2011 sebesar 1,05 %. Hal ini menunjukkan ROA PT Bank Hana 
Daerah tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA 
PT Bank Hana adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.82 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Hana 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.67 111.33 100 5 5.00 
2008 -1.17 -78.00 -78.00 5 -3.90 
2009 0.18 12.00 12.00 5 0.60 
2010 1.34 89.33 89.33 5 4.47 
2011 1.05 70.00 70.00 5 3.50 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 111,33 
%, tahun 2008 sebesar -78,00 %, tahun 2009 sebesar 12,00 %, tahun 2010 
sebesar 89,33 %, tahun 2011 sebesar 70,00 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank Hana tahun 2007 dan 2010 termasuk dalam 
predikat SEHAT, tahun 2007 termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT, dan 
pada tahun 2008-2009 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 83,85 %, tahun 
2008 sebesar 102,17 %, tahun 2009 sebesar 96,47 %, tahun 2010 sebesar 
83,37 %, tahun 2011 sebesar 84,70 %. Hal ini menunjukkan BOPO PT Bank 
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Hana tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO 
PT Bank Hana adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.83 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Hana 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 83.85 201.88 100 5 5 
2008 102.17 -27.13 -27.13 5 -1.36 
2009 96.47 44.13 44.13 5 2.21 
2010 83.37 207.88 100 5 5 
2011 84.70 191.25 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 201,88 %, 
tahun 2008 sebesar -27,13 %, tahun 2009 sebesar 44,13 %, tahun 2010 sebesar 
207,88 %, tahun 2011 sebesar 191,25 %. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat 
kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT 
Bank Hana tahun 2007, 2010 dan 2011 termasuk dalam predikat SEHAT, 
sedangkan pada tahun 2008-2009 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
13. PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 0,47 %, tahun 2008 sebesar 2,85 %, tahun 2009 sebesar 2,21 %, 
tahun 2010 sebesar 2,59 %, tahun 2011 sebesar 2,44 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.84 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.47 31.33 31.33 5 1.57 
2008 2.85 190.00 100 5 5 
2009 2.21 147.33 100 5 5 
2010 2.59 172.67 100 5 5 
2011 2.44 162.67 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 
Desember 2007 sebesar 31,33 %, tahun 2008 sebesar 190,00 %, tahun 
2009 sebesar 147,33 %, tahun 2010 sebesar 172,67 %, tahun 2011 sebesar 
162,67 %. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 tahun 2008-2011 termasuk dalam predikat SEHAT. 
Sedangkan pada tahun 2007 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 71,72 %, tahun 2008 sebesar 78,15 %, tahun 2009 sebesar 83,11 
%, tahun 2010 sebesar 81,88 %, tahun 2011 sebesar 81,77 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Himpunan Saudara 1906 tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.85 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Himpunan Saudara 1906 tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 71.72 353.50 100 5 5 
2008 78.15 273.13 100 5 5 
2009 83.11 211.13 100 5 5 
2010 81.88 226.50 100 5 5 
2011 81.77 227.88 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 
Desember 2007 sebesar 353,50 %, tahun 2008 sebesar 273,13 %, tahun 
2009 sebesar 211,13 %, tahun 2010 sebesar 226,50 %, tahun 2011 sebesar 
227,8 %. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
14. PT Bank ICB Bumi Putera 
a. ROA  
ROA PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 0,52 
%, tahun 2008 sebesar 0,06 %, tahun 2009 sebesar 0,16 %, tahun 2010 
sebesar 0,33 %, tahun 2011 sebesar -1,74 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank ICB Bumi Putera tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank ICB Bumi Putera adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.86 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.52 34.67 34.67 5 1.73 
2008 0.06 4.00 4.00 5 0.20 
2009 0.16 10.67 10.67 5 0.53 
2010 0.33 22.00 22.00 5 1.10 
2011 -1.74 -116.00 -116.00 5 -5.80 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 
34,67 %, tahun 2008 sebesar 4,00 %, tahun 2009 sebesar 10,67 %, tahun 
2010 sebesar 22,00 %, tahun 2011 sebesar -116,00 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank ICB Bumi Putera termasuk dalam predikat TIDAK 
SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 
81,62 %, tahun 2008 sebesar 92,39 %, tahun 2009 sebesar 90,71 %, tahun 
2010 sebesar 96,07 %, tahun 2011 sebesar 114,77 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank ICB Bumi Putera tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank ICB Bumi Putera adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.87 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 81.62 229.75 100 5 5 
2008 92.39 95.13 95.13 5 4.76 
2009 90.71 116.13 100 5 5 
2010 96.07 49.13 49.13 5 2.46 
2011 114.77 -184.63 -184.63 5 -9.23 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 
sebesar 229,75 %, tahun 2008 sebesar 95,13 %, tahun 2009 sebesar 116,13 
%, tahun 2010 sebesar 49,13 %, tahun 2011 sebesar -184,63 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank ICB Bumi Putera tahun 
2007-2009 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2010-
2011 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
15. PT Bank Index Selindo 
a. ROA  
ROA PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 2,03 %, 
tahun 2008 sebesar 1,39 %, tahun 2009 sebesar 1,04 %, tahun 2010 
sebesar 0,96 %, tahun 2011 sebesar 1,08 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Index Selindo tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Index Selindo adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.88 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Index Selindo 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 2.03 135.33 100 5 5 
2008 1.39 92.67 92.67 5 4.63 
2009 1.04 69.33 69.33 5 3.47 
2010 0.96 64.00 64.00 5 3.20 
2011 1.08 72.00 72.00 5 3.60 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 
135,33 %, tahun 2008 sebesar 92,67 %, tahun 2009 sebesar 69,33 %, tahun 
2010 sebesar 64,00 %, tahun 2011 sebesar 72,00 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank Index Selindo tahun 2007-2008 termasuk dalam 
predikat SEHAT, tahun 2009 dan 2011 termasuk dalam predikat CUKUP 
SEHAT, dan pada tahun 2010 termasuk dalam predikat KURANG SEHAT. 
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b. BOPO 
BOPO PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 82,78 
%, tahun 2008 sebesar 86,99 %, tahun 2009 sebesar 89,13 %, tahun 2010 
sebesar 90,56 %, tahun 2011 sebesar 88,49 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Index Selindo tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Index Selindo adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.89 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Index Selindo 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 82.78 215.25 100 5 5 
2008 86.99 162.63 100 5 5 
2009 89.13 135.88 100 5 5 
2010 90.56 118.00 100 5 5 
2011 88.49 143.88 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 
sebesar 215,25 %, tahun 2008 sebesar 162,63 %, tahun 2009 sebesar 
135,88 %, tahun 2010 sebesar 118,00 %, tahun 2011 sebesar 143,88 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Index Selindo termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
16. PT Bank Maspion Indonesia 
a. ROA  
ROA PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
0,02 %, tahun 2008 sebesar 1,03 %, tahun 2009 sebesar 1,00 %, tahun 2010 
sebesar 1,34 %, tahun 2011 sebesar 1,77 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
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Bank Maspion Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Maspion Indonesia adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.90 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.02 1.33 1.33 5 0.07 
2008 1.03 68.67 68.67 5 3.43 
2009 1.00 66.67 66.67 5 3.33 
2010 1.34 89.33 89.33 5 4.47 
2011 1.77 118.00 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 1,33 %, tahun 2008 sebesar 68,67 %, tahun 2009 sebesar 66,67 %, 
tahun 2010 sebesar 89,33 %, tahun 2011 sebesar 118,00 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Maspion Indonesia tahun 2010-
2011 termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 2008-2009 termasuk dalam 
predikat CUKUP SEHAT, dan pada tahun 2007 termasuk dalam predikat 
TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
95,56 %, tahun 2008 sebesar 90,83 %, tahun 2009 sebesar 91,68 %, tahun 
2010 sebesar 88,83 %, tahun 2011 sebesar 90,62 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank Maspion Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Maspion Indonesia adalah sebagai 
berikut:  
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Tabel 4.91 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 95.56 55.50 55.50 5 2.78 
2008 90.83 114.63 100 5 5 
2009 91.68 104.00 100 5 5 
2010 88.83 139.63 100 5 5 
2011 90.62 117.25 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 55,50 %, tahun 2008 sebesar 114,63 %, tahun 2009 sebesar 104,00 
%, tahun 2010 sebesar 139,63 %, tahun 2011 sebesar 117,25 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Maspion Indonesia tahun 
2008-2011 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2007 
termasuk dalam predikat KURANG SEHAT. 
17. PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 1,36 %, tahun 2008 sebesar 1,08 %, tahun 2009 sebesar 0,73 %, 
tahun 2010 sebesar 1,29 %, tahun 2011 sebesar 1,94 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.92 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.36 90.67 90.67 5 4.53 
2008 1.08 72.00 72.00 5 3.60 
2009 0.73 48.67 48.67 5 2.43 
2010 1.29 86.00 86.00 5 4.30 
2011 1.94 129.33 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 90,67 %, tahun 2008 sebesar 72,00 %, tahun 2009 sebesar 
48,67 %, tahun 2010 sebesar 86,00 %, tahun 2011 sebesar 129,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
tahun 2007, 2010 dan 2011 termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 2008 
termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT, dan pada tahun 2009 termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 80,79 %, tahun 2008 sebesar 86,42 %, tahun 2009 sebesar 86,83 
%, tahun 2010 sebesar 88,20 %, tahun 2011 sebesar 82,23 %. Hal ini 
menunjukkan BOPO PT Bank Mayapada Internasional Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.93 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 80.79 240.13 100 5 5 
2008 86.42 169.75 100 5 5 
2009 86.83 164.63 100 5 5 
2010 88.20 147.50 100 5 5 
2011 82.23 222.13 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 
sebesar 240,13 %, tahun 2008 sebesar 169,75 %, tahun 2009 sebesar 
164,63 %, tahun 2010 sebesar 147,50 %, tahun 2011 sebesar 222,13 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Mayapada Internasional 
Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
18. PT Bank Mega Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 2,15 %, 
tahun 2008 sebesar 1,99 %, tahun 2009 sebesar 1,72 %, tahun 2010 
sebesar 2,02 %, tahun 2011 sebesar 1,44 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Mega Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Mega Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.94 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Mega Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 2.15 143.33 100 5 5 
2008 1.99 132.67 100 5 5 
2009 1.72 114.67 100 5 5 
2010 2.02 134.67 100 5 5 
2011 1.44 96.00 96.00 5 4.80 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
143,33 %, tahun 2008 sebesar 132,67 %, tahun 2009 sebesar 114,67 %, 
tahun 2010 sebesar 134,67 %, tahun 2011 sebesar 96,00 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Mega Tbk termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 76,35 %, 
tahun 2008 sebesar 78,87 %, tahun 2009 sebesar 77,87 %, tahun 2010 
sebesar 77,97 %, tahun 2011 sebesar 86,25 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Mega Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor BOPO PT Bank Mega Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.95 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Mega Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 76.35 295.63 100 5 5 
2008 78.87 264.13 100 5 5 
2009 77.87 276.63 100 5 5 
2010 77.97 275.38 100 5 5 
2011 86.25 171.88 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
295,63 %, tahun 2008 sebesar 264,13 %, tahun 2009 sebesar 276,63 %, 
tahun 2010 sebesar 275,38 %, tahun 2011 sebesar 171,88 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
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Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Mega Tbk termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
19. PT Bank Mestika Dharma 
a. ROA  
ROA PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 5,58 
%, tahun 2008 sebesar 4,91 %, tahun 2009 sebesar 4,43 %, tahun 2010 
sebesar 3,99 %, tahun 2011 sebesar 4,16 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Mestika Dharma tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Mestika Dharma adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.96 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Mestika Dharma 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 5.58 372.00 100 5 5 
2008 4.91 327.33 100 5 5 
2009 4.43 295.33 100 5 5 
2010 3.99 266.00 100 5 5 
2011 4.16 277.33 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 
372,00 %, tahun 2008 sebesar 327,33 %, tahun 2009 sebesar 295,33 %, 
tahun 2010 sebesar 266,00 %, tahun 2011 sebesar 277,33 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Mestika Dharma termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 
54,52 %, tahun 2008 sebesar 55,60 %, tahun 2009 sebesar 51,33 %, tahun 
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2010 sebesar 63,80 %, tahun 2011 sebesar 61,00 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank Mestika dharma tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Mestika Dharma adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.97 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Mestika Dharma 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 54.52 568.50 100 5 5 
2008 55.60 555.00 100 5 5 
2009 51.33 608.38 100 5 5 
2010 63.80 452.50 100 5 5 
2011 61.00 487.50 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 
sebesar 568,50 %, tahun 2008 sebesar 555,00 %, tahun 2009 sebesar 
608,38 %, tahun 2010 sebesar 452,50 %, tahun 2011 sebesar 487,50 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Mestika Dharma termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
20. PT Bank Metro Express 
a. ROA  
ROA PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 3,32 %, 
tahun 2008 sebesar 2,69 %, tahun 2009 sebesar 2,23 %, tahun 2010 
sebesar 1,70 %, tahun 2011 sebesar 3,01 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Metro Express tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Metro Express adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.98 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Metro Express 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 3.32 221.33 100 5 5 
2008 2.69 179.33 100 5 5 
2009 2.23 148.67 100 5 5 
2010 1.70 113.33 100 5 5 
2011 3.01 200.67 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 
221,33 %, tahun 2008 sebesar 179,33 %, tahun 2009 sebesar 148,67 %, 
tahun 2010 sebesar 113,33 %, tahun 2011 sebesar 200,67 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Metro Express termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 68,75 
%, tahun 2008 sebesar 76,50 %, tahun 2009 sebesar 77,79 %, tahun 2010 
sebesar 83,87 %, tahun 2011 sebesar 72,71 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Metro Express tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Metro Express adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.99 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Metro Express 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 68.75 390.63 100 5 5 
2008 76.50 293.75 100 5 5 
2009 77.79 277.63 100 5 5 
2010 83.87 201.63 100 5 5 
2011 72.71 341.13 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
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Nilai Kredit BOPO Bank Metro Express per 31 Desember 2007 
sebesar 390,63 %, tahun 2008 sebesar 293,75 %, tahun 2009 sebesar 
277,63 %, tahun 2010 sebesar 201,63 %, tahun 2011 sebesar 341,13 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Metro Express termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
21. PT Bank Mutiara Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 0,53 %, 
tahun 2008 sebesar -96,60 %, tahun 2009 sebesar 3,42 %, tahun 2010 
sebesar 1,92 %, tahun 2011 sebesar 2,22 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Mutiara Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Mutiara Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.100 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.53 35.33 35.33 5 1.77 
2008 -96.04 -6402.67 -6402.67 5 0 
2009 3.42 228.00 100 5 5 
2010 1.92 128.00 100 5 5 
2011 2.22 148.00 100.00 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
35,33 %, tahun 2008 sebesar -6402,67 %, tahun 2009 sebesar 228,00 %, 
tahun 2010 sebesar 128,00 %, tahun 2011 sebesar 148,00 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Mutiara Tbk tahun 2009-2011 
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termasuk dalam predikat SEHAT dan pada tahun 2007 dan 2008 termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 93,44 
%, tahun 2008 sebesar 185,85 %, tahun 2009 sebesar 116,35 %, tahun 2010 
sebesar 82,46 %, tahun 2011 sebesar 84,72 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Mutiara tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Mutiara Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.101 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 93.44 82.00 82.00 5 4.10 
2008 185.85 -1073.13 -1073.13 5 0 
2009 116.35 -204.38 -204.38 5 0 
2010 82.46 219.25 100 5 5 
2011 84.72 191.00 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
82,00 %, tahun 2008 sebesar -1073,13 %, tahun 2009 sebesar -204,38 %, 
tahun 2010 sebesar 219,25 %, tahun 2011 sebesar 191,00 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007, 2010, 
dan 2011 termasuk dalam predikat SEHAT. Sedangkan tahun 2008-2009 
termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
22. PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk  
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a. ROA  
ROA PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 1,22 %, tahun 2008 sebesar 1,06 %, tahun 2009 sebesar 1,15 %, 
tahun 2010 sebesar 1,20 %, tahun 2011 sebesar 1,37 %. Hal ini 
menunjukkan ROA PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor ROA PT Bank Nusantara 
Parahyangan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.102 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.22 81.33 81.33 5 4.07 
2008 1.06 70.67 70.67 5 3.53 
2009 1.15 76.67 76.67 5 3.83 
2010 1.20 80.00 80.00 5 4.00 
2011 1.37 91.33 91.33 5 4.57 
Sumber : Data diolah, 2013 
 
Nilai Kredit ROA Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 81,33 %, tahun 2008 sebesar 70,67 %, tahun 2009 sebesar 
76,67 %, tahun 2010 sebesar 80,00 %, tahun 2011 sebesar 91,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank Nusnatara Parahyangan Tbk  
tahun 2007 dan 2011 termasuk dalam predikat SEHAT, pada tahun 2008-
2010 termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 86,80 %, tahun 2008 sebesar 90,84 %, tahun 2009 sebesar 89,35 
%, tahun 2010 sebesar 86,17 %, tahun 2011 sebesar 88,35 %. Hal ini 
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menunjukkan BOPO PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank Nusantara 
Parahyangan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.103 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 86.80 165.00 100 5 5 
2008 90.84 114.50 100 5 5 
2009 89.35 133.13 100 5 5 
2010 86.17 172.88 100 5 5 
2011 88.35 145.63 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 
sebesar 165,00 %, tahun 2008 sebesar 114,50 %, tahun 2009 sebesar 
133,13 %, tahun 2010 sebesar 172,88 %, tahun 2011 sebesar 145,63 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Nusantara Parahyangan 
Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
23. PT Bank OCBC NISP Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,21 
%, tahun 2008 sebesar 1,33 %, tahun 2009 sebesar 1,65 %, tahun 2010 
sebesar 0,96 %, tahun 2011 sebesar 1,68 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank OCBC NISP Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank OCBC NISP Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.104 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.21 80.67 80.67 5 4.03 
2008 1.33 88.67 88.67 5 4.43 
2009 1.65 110.00 100 5 5 
2010 0.96 64.00 64.00 5 3.20 
2011 1.68 112.00 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 
80,67 %, tahun 2008 sebesar 88,67 %, tahun 2009 sebesar 110,00 %, tahun 
2010 sebesar 64,00 %, tahun 2011 sebesar 112,00 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank OCBC NISP Tbk tahun 2008, 2009 dan 2011 
termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 2007 termasuk dalam predikat 
CUKUP SEHAT, dan pada tahun 2010 termasuk dalam predikat KURANG 
SEHAT.  
b. BOPO 
BOPO PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
84,24 %, tahun 2008 sebesar 80,55 %, tahun 2009 sebesar 78,11 %, tahun 
2010 sebesar 84,59 %, tahun 2011 sebesar 79,85 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank OCBC NISP Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank OCBC NISP Tbk adalah sebagai 
berikut :  
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Tabel 4.105 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 84.24 197.00 100 5 5 
2008 80.55 243.13 100 5 5 
2009 78.11 273.63 100 5 5 
2010 84.59 192.63 100 5 5 
2011 79.85 251.88 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 197,00 %, tahun 2008 sebesar 243,13 %, tahun 2009 sebesar 
273,63 %, tahun 2010 sebesar 192,63 %, tahun 2011 sebesar 251,88 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank OCBC NISP Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
24. PT Bank PAN Indonesia Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
2,50 %, tahun 2008 sebesar 1,67 %, tahun 2009 sebesar 1,62 %, tahun 2010 
sebesar 1,82 %, tahun 2011 sebesar 1,84 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank PAN Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank PAN Indonesia Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.106 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 2.50 166.67 100 5 5 
2008 1.67 111.33 100 5 5 
2009 1.62 108.00 100 5 5 
2010 1.82 121.33 100 5 5 
2011 1.84 122.67 100 5 5 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank PAN Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 166,67 %, tahun 2008 sebesar 111,33 %, tahun 2009 sebesar 
108,00 %, tahun 2010 sebesar 121,33 %, tahun 2011 sebesar 122,67 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank PAN Indonesia Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
72,03 %, tahun 2008 sebesar 78,22 %, tahun 2009 sebesar 72,14 %, tahun 
2010 sebesar 78,78 %, tahun 2011 sebesar 81,06 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank PAN Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank PAN Indonesia Tbk adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.107 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 72.03 349.63 100 5 5 
2008 78.22 272.25 100 5 5 
2009 72.14 348.25 100 5 5 
2010 78.78 265.25 100 5 5 
2011 81.06 236.75 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 349,63 %, tahun 2008 sebesar 272,25 %, tahun 2009 sebesar 
348,25 %, tahun 2010 sebesar 265,25 %, tahun 2011 sebesar 236,75 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank PAN Indonesia Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
25. PT Bank Permata Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 1,83 %, 
tahun 2008 sebesar 1,42 %, tahun 2009 sebesar 1,49 %, tahun 2010 
sebesar 1,66 %, tahun 2011 sebesar 1,42 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Permata Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor ROA PT Bank Permata Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.108 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Permata Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 1.83 122.00 100 5 5 
2008 1.42 94.67 94.67 5 4.73 
2009 1.49 99.33 99.33 5 4.97 
2010 1.66 110.67 100 5 5 
2011 1.42 94.67 94.67 5 4.73 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
122,00 %, tahun 2008 sebesar 94,67 %, tahun 2009 sebesar 99,33 %, tahun 
2010 sebesar 110,67 %, tahun 2011 sebesar 94,67 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank Permata Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 76,58 
%, tahun 2008 sebesar 82,59 %, tahun 2009 sebesar 80,17 %, tahun 2010 
sebesar 84,83 %, tahun 2011 sebesar 85,57 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
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PT Bank Permata Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Permata Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.109 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Permata Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 76.58 292.75 100 5 5 
2008 82.59 217.63 100 5 5 
2009 80.17 247.88 100 5 5 
2010 84.83 189.63 100 5 5 
2011 85.57 180.38 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
292,75 %, tahun 2008 sebesar 217,63 %, tahun 2009 sebesar 247,88 %, 
tahun 2010 sebesar 189,63 %, tahun 2011 sebesar 180,38 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Permata Tbk termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
26. PT QNB Bank Kesawan Tbk 
a. ROA  
ROA PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
0,33 %, tahun 2008 sebesar 0,23 %, tahun 2009 sebesar 0,28 %, tahun 2010 
sebesar 0,19 %, tahun 2011 sebesar 0,38 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
QNB Bank Kesawan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT QNB Bank Kesawan Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.110 Nilai Kredit Faktor ROA PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.33 22.00 22.00 5 1.10 
2008 0.23 15.33 15.33 5 0.77 
2009 0.28 18.67 18.67 5 0.93 
2010 0.19 12.67 12.67 5 0.63 
2011 0.38 25.33 25.33 5 1.27 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit ROA QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 22,00 %, tahun 2008 sebesar 15,33 %, tahun 2009 sebesar 18,67 
%, tahun 2010 sebesar 12,67 %, tahun 2011 sebesar 25,33 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio ROA PT QNB Bank Kesawan Tbk termasuk 
dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
88,30 %, tahun 2008 sebesar 97,11 %, tahun 2009 sebesar 93,00 %, tahun 
2010 sebesar 97,09 %, tahun 2011 sebesar 97,80 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT QNB Bank Kesawan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT QNB Bank Kesawan Tbk adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.111 Nilai Kredit Faktor BOPO PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 88.30 146.25 100 5 5 
2008 97.11 36.13 36.13 5 1.81 
2009 93.00 87.50 87.50 5 4.38 
2010 97.09 36.38 36.38 5 1.82 
2011 97.80 27.50 27.50 5 1.38 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 146,25 %, tahun 2008 sebesar 36,13 %, tahun 2009 sebesar 87,50 
%, tahun 2010 sebesar 36,38 %, tahun 2011 sebesar 27,50 %. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT QNB Bank Kesawan Tbk pada tahun 
2007 dan 2009 termasuk dalam predikat SEHAT dan pada tahun 2008, 2010 
dan 2011 termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
27. PT Bank SBI Indonesia 
a. ROA  
ROA PT Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 0,44 %, 
tahun 2008 sebesar 1,02 %, tahun 2009 sebesar 0,64 %, tahun 2010 
sebesar 0,80 %, tahun 2011 sebesar 1,25 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank SBI Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank SBI Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.112 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank SBI Indonesia 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.44 29.33 29.33 5 1.47 
2008 1.02 68.00 68.00 5 3.40 
2009 0.64 42.67 42.67 5 2.13 
2010 0.80 53.33 53.33 5 2.67 
2011 1.25 83.33 83.33 5 4.17 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
29,33 %, tahun 2008 sebesar 68,00 %, tahun 2009 sebesar 42,67 %, tahun 
2010 sebesar 53,33 %, tahun 2011 sebesar 83,33 %. Berdasarkan kriteria 
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penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank SBI Indonesia tahun 2011 termasuk dalam predikat 
SEHAT, tahun 2008 termasuk dalam predikat CUKUP SEHAT, tahun 2010 
termasuk dalam predikat KURANG SEHAT dan pada tahun 2007 dan 2009 
termasuk dalam predikat TIDAK SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank SBI Indonesia  per 31 Desember 2007 sebesar 91,67 
%, tahun 2008 sebesar 82,45 %, tahun 2009 sebesar 91,80 %, tahun 2010 
sebesar 88,96 %, tahun 2011 sebesar 86,44 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank SBI Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank SBI Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.113 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank SBI Indonesia 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 91.67 104.13 100 5 5 
2008 82.45 219.38 100 5 5 
2009 91.80 102.50 100 5 5 
2010 88.96 138.00 100 5 5 
2011 86.44 169.50 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank SBI Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 104,13 %, tahun 2008 sebesar 219,38 %, tahun 2009 sebesar 
102,50 %, tahun 2010 sebesar 138,00 %, tahun 2011 sebesar 169,50 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank SBI Indonesia termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
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28. PT Bank Sinarmas Tbk 
a. ROA  
ROA PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 0,31 %, 
tahun 2008 sebesar 0,39 %, tahun 2009 sebesar 0,88 %, tahun 2010 
sebesar 1,28 %, tahun 2011 sebesar 0,92 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank Sinarmas Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank Sinarmas Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.114 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 0.31 20.67 20.67 5 1.03 
2008 0.39 26.00 26.00 5 1.30 
2009 0.88 58.67 58.67 5 2.93 
2010 1.28 85.33 85.33 5 4.27 
2011 0.92 61.33 61.33 5 3.07 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
20,67 %, tahun 2008 sebesar 26,00 %, tahun 2009 sebesar 58,67 %, tahun 
2010 sebesar 85,33 %, tahun 2011 sebesar 61,33 %. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio ROA PT Bank Sinarmas Tbk tahun 2010 termasuk dalam predikat 
SEHAT, tahun 2009 dan 2011 termasuk dalam predikat KURANG SEHAT, 
sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 termasuk dalam predikat TIDAK 
SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 90,17 
%, tahun 2008 sebesar 95,85 %, tahun 2009 sebesar 84,25 %, tahun 2010 
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sebesar 91,41 %, tahun 2011 sebesar 93,66 %. Hal ini menunjukkan BOPO 
PT Bank Sinarmas Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor BOPO PT Bank Sinarmas Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.115 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 90.17 122.88 100 5 5 
2008 95.85 51.88 51.88 5 2.59 
2009 84.25 196.88 100 5 5 
2010 91.41 107.38 100 5 5 
2011 93.66 79.25 79.25 5 3.96 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 122,88 %, tahun 2008 sebesar 51,88 %, tahun 2009 sebesar 196,88 
%, tahun 2010 sebesar 107,38 %, tahun 2011 sebesar 79,25 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank Sinarmas Tbk tahun 2007, 
2009 dan 2010 termasuk dalam predikat SEHAT, tahun 2011 termasuk 
dalam predikat CUKUP SEHAT dan pada tahun 2008 termasuk dalam 
predikat KURANG SEHAT. 
29. PT Bank UOB Indonesia 
a. ROA  
ROA PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 3,32 
%, tahun 2008 sebesar 2,04 %, tahun 2009 sebesar 2,84 %, tahun 2010 
sebesar 2,47 %, tahun 2011 sebesar 1,97 %. Hal ini menunjukkan ROA PT 
Bank UOB Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor ROA PT Bank UOB Indonesia adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.116 Nilai Kredit Faktor ROA PT Bank UOB Indonesia 
Tahun ROA (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 3.32 221.33 100 5 5 
2008 2.04 136.00 100 5 5 
2009 2.84 189.33 100 5 5 
2010 2.47 164.67 100 5 5 
2011 1.97 131.33 100 5 5 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit ROA Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 221,33 %, tahun 2008 sebesar 136,00 %, tahun 2009 sebesar 
189,33 %, tahun 2010 sebesar 164,67 %, tahun 2011 sebesar 131,33 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio ROA PT Bank UOB Indonesia termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
b. BOPO 
BOPO PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
71,43 %, tahun 2008 sebesar 77,84 %, tahun 2009 sebesar 75,03 %, tahun 
2010 sebesar 71,94 %, tahun 2011 sebesar 77,21 %. Hal ini menunjukkan 
BOPO PT Bank UOB Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. 
Adapun nilai kredit faktor BOPO PT Bank UOB Indonesia adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.117 Nilai Kredit Faktor BOPO PT Bank UOB Indonesia 
Tahun BOPO (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 71.43 357.13 100 5 5 
2008 77.84 277.00 100 5 5 
2009 75.03 312.13 100 5 5 
2010 71.94 350.75 100 5 5 
2011 77.21 284.88 100 5 5 
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Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit BOPO Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 
sebesar 357,13 %, tahun 2008 sebesar 277,00 %, tahun 2009 sebesar 
312,13 %, tahun 2010 sebesar 350,75 %, tahun 2011 sebesar 284,88 %. 
Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio BOPO PT Bank UOB Indonesia termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
4.1.5 Liquidity (Likuiditas) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) akan menunjukkan tingkat kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. 
Berikut ini adalah LDR Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011. 
1. LDR PT Bank Antar Daerah 
CAR PT Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 62,15 %, tahun 
2008 sebesar 68,22 %, tahun 2009 sebesar 63,67 %, tahun 2010 sebesar 63,01 %, 
tahun 2011 sebesar 60,79 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Antar Daerah 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Antar 
Daerah adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.118 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Antar Daerah 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 62.15 211.40 100 10 10 
2008 68.22 187.12 100 10 10 
2009 63.67 205.32 100 10 10 
2010 63.01 207.96 100 10 10 
2011 60.79 216.84 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
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Nilai Kredit LDR Bank Antar Daerah per 31 Desember 2007 sebesar 211,40 
%, tahun 2008 sebesar 187,12 %, tahun 2009 sebesar 205,32 %, tahun 2010 
sebesar 207,96 %, tahun 2011 sebesar 216,84 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Antar Daerah termasuk dalam predikat SEHAT. 
2. LDR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
LDR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
77,53 %, tahun 2008 sebesar 86,18 %, tahun 2009 sebesar 78,46 %, tahun 2010 
sebesar 67,31 %, tahun 2011 sebesar 73,34 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor LDR PT Bank Artha Graha Internasional adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.119 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 77.53 149.88 100 10 10 
2008 86.18 115.28 100 10 10 
2009 78.46 146.16 100 10 10 
2010 67.31 190.76 100 10 10 
2011 73.34 166.64 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR Bank Artha Graha Internasional Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 149,88 %, tahun 2008 sebesar 115,28 %, tahun 2009 sebesar 146,16 %, 
tahun 2010 sebesar 190,76 %, tahun 2011 sebesar 166,64 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
3. LDR PT Bank Of India Indonesia 
LDR PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 55,25 %, 
tahun 2008 sebesar 65,46 %, tahun 2009 sebesar 68,88 %, tahun 2010 sebesar 
69,32 %, tahun 2011 sebesar 71,02 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Of India 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank Of India Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.120 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Of India Indonesia 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 55.25 239.00 100 10 10 
2008 65.46 198.16 100 10 10 
2009 68.88 184.48 100 10 10 
2010 69.32 182.72 100 10 10 
2011 71.02 175.92 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank Of India Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
239,00 %, tahun 2008 sebesar 198,16 %, tahun 2009 sebesar 184,48 %, tahun 2010 
sebesar 182,72 %, tahun 2011 sebesar 175,92 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Of India Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT. 
4. LDR PT Bank Central asia Tbk 
LDR PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 39,43 %, 
tahun 2008 sebesar 48,57 %, tahun 2009 sebesar 45,36 %, tahun 2010 sebesar 
49,47 %, tahun 2011 sebesar 55,35 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Central 
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Asia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank Central Asia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.121 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 39.43 302.28 100 10 10 
2008 48.57 265.72 100 10 10 
2009 45.36 278.56 100 10 10 
2010 49.47 262.12 100 10 10 
2011 55.35 238.60 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Central Asia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
302,28 %, tahun 2008 sebesar 265,72 %, tahun 2009 sebesar 278,56 %, tahun 2010 
sebesar 262,12 %, tahun 2011 sebesar 238,60 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Central Asia Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
5. LDR PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
LDR PT Bank Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 67,50 %, 
tahun 2008 sebesar 72,61 %, tahun 2009 sebesar 71,04 %, tahun 2010 sebesar 
73,94 %, tahun 2011 sebesar 78,48 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor 
LDR PT Bank Internasional Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.122 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Internasional Tbk 
Tahun CAR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio CAR (%) Faktor 
2007 67.50 190.00 100 10 10 
2008 72.61 169.56 100 10 10 
2009 71.04 175.84 100 10 10 
2010 73.94 164.24 100 10 10 
2011 78.48 146.08 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
190,00 %, tahun 2008 sebesar 169,56 %, tahun 2009 sebesar 175,84 %, tahun 2010 
sebesar 164,24 %, tahun 2011 sebesar 146,08 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Internasional Tbk dalam predikat SEHAT. 
6. LDR PT Bank Bukopin 
LDR PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 60,87 %, tahun 2008 
sebesar 76,97 %, tahun 2009 sebesar 70,00 %, tahun 2010 sebesar 66,82 %, tahun 
2011 sebesar 77,38 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Bukopin tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Bukopin adalah 
sebagai berikut :  
Tabel 4.123 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Bukopin 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 60.87 216.52 100 10 10 
2008 76.97 152.12 100 10 10 
2009 70.00 180.00 100 10 10 
2010 66.82 192.72 100 10 10 
2011 77.38 150.48 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
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Nilai Kredit LDR PT Bank Bukopin per 31 Desember 2007 sebesar 216,52 %, 
tahun 2008 sebesar 152,12 %, tahun 2009 sebesar 180,00 %, tahun 2010 sebesar 
192,72 %, tahun 2011 sebesar 150,48 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio LDR PT Bank Bukopin termasuk dalam predikat SEHAT. 
7. LDR PT Bank Bumi Arta 
LDR PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 41,82 %, tahun 
2008 sebesar 47,97 %, tahun 2009 sebesar 41,63 %, tahun 2010 sebesar 45,11 %, 
tahun 2011 sebesar 59,59 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Bumi Arta tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Bumi Arta 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.124 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Bumi Arta 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 41.82 292.72 100 10 10 
2008 47.97 268.12 100 10 10 
2009 41.63 293.48 100 10 10 
2010 45.11 279.56 100 10 10 
2011 59.59 221.64 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank Bumi Arta per 31 Desember 2007 sebesar 292,72 
%, tahun 2008 sebesar 268,12 %, tahun 2009 sebesar 293,48 %, tahun 2010 
sebesar 279,56 %, tahun 2011 sebesar 221,64 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Bumi Arta termasuk dalam predikat SEHAT. 
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8. LDR PT Bank CIMB Niaga Tbk 
LDR PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 83,87 %, 
tahun 2008 sebesar 89,52 %, tahun 2009 sebesar 85,17 %, tahun 2010 sebesar 
74,89 %, tahun 2011 sebesar 78,50 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank CIMB 
Niaga Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank CIMB Niaga Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.125 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 83.87 124.52 100 10 10 
2008 89.52 101.92 100 10 10 
2009 85.17 119.32 100 10 10 
2010 74.89 160.44 100 10 10 
2011 78.50 146.00 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank CIMB Niaga Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
124,52 %, tahun 2008 sebesar 101,92 %, tahun 2009 sebesar 119,32 %, tahun 2010 
sebesar 160,44 %, tahun 2011 sebesar 146,00 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank CIMB Niaga Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
9. LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
74,50 %, tahun 2008 sebesar 76,36 %, tahun 2009 sebesar 72,46 %, tahun 2010 
sebesar 75,72 %, tahun 2011 sebesar 78,54 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit 
faktor LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.126 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 74.50 162.00 100 10 10 
2008 76.36 154.56 100 10 10 
2009 72.46 170.16 100 10 10 
2010 75.72 157.12 100 10 10 
2011 78.54 145.84 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 162,00 %, tahun 2008 sebesar 154,56 %, tahun 2009 sebesar 170,16 %, 
tahun 2010 sebesar 157,12 %, tahun 2011 sebesar 145,84 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Danamon Indonesia Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
10. LDR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
LDR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 48,04 
%, tahun 2008 sebesar 55,56 %, tahun 2009 sebesar 41,18 %, tahun 2010 sebesar 
55,49 %, tahun 2011 sebesar 62,18 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.127 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 48.04 267.84 100 10 10 
2008 55.56 237.76 100 10 10 
2009 41.18 295.28 100 10 10 
2010 55.49 238.04 100 10 10 
2011 62.18 211.28 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 267,84 %, tahun 2008 sebesar 237,76 %, tahun 2009 sebesar 295,28 %, 
tahun 2010 sebesar 238,04 %, tahun 2011 sebesar 211,28 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Ekonomi Raharja Tbk termasuk 
dalam predikat SEHAT. 
11. LDR PT Bank Ganesha 
LDR PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 64,33 %, tahun 2008 
sebesar 70,22 %, tahun 2009 sebesar 58,73 %, tahun 2010 sebesar 57,19 %, tahun 
2011 sebesar 59,79 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Ganesha tahun 2007-
2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Ganesha adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.128 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Ganesha 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 64.33 202.68 100 10 10 
2008 70.22 179.12 100 10 10 
2009 58.73 225.08 100 10 10 
2010 57.19 231.24 100 10 10 
2011 59.79 220.84 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Ganesha per 31 Desember 2007 sebesar 202,68 
%, tahun 2008 sebesar 179,12 %, tahun 2009 sebesar 225,08 %, tahun 2010 
sebesar 231,24 %, tahun 2011 sebesar 220,84 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Ganesha termasuk dalam predikat SEHAT. 
12. LDR PT Bank Hana 
LDR PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 83,77 %, tahun 2008 
sebesar 68,83 %, tahun 2009 sebesar 51,16 %, tahun 2010 sebesar 71,21 %, tahun 
2011 sebesar 70,42 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Hana tahun 2007-2011 
mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Hana adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.129Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Hana 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 83.77 124.92 100 10 10 
2008 68.83 184.68 100 10 10 
2009 51.16 255.36 100 10 10 
2010 71.21 175.16 100 10 10 
2011 70.42 178.32 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit LDR PT Bank Hana per 31 Desember 2007 sebesar 124,92 %, 
tahun 2008 sebesar 184,68 %, tahun 2009 sebesar 255,36 %, tahun 2010 sebesar 
175,16 %, tahun 2011 sebesar 178,32 %. Karena nilai maksimum nilai kredit adalah 
100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan kriteria 
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka nilai 
rasio LDR PT Bank Hana termasuk dalam predikat SEHAT. 
13. LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
84,55 %, tahun 2008 sebesar 90,03 %, tahun 2009 sebesar 84,43 %, tahun 2010 
sebesar 86,75 %, tahun 2011 sebesar 73,15 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.130 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 84.55 121.80 100 10 10 
2008 90.03 99.88 99.88 10 10 
2009 84.43 122.28 100 10 10 
2010 86.75 113.00 100 10 10 
2011 73.15 167.40 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 121,80 %, tahun 2008 sebesar 99,88 %, tahun 2009 sebesar 122,28 
%, tahun 2010 sebesar 113,00 %, tahun 2011 sebesar 167,40 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
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Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
14. LDR PT Bank ICB Bumi Putera 
LDR PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 76,64 %, 
tahun 2008 sebesar 82,95 %, tahun 2009 sebesar 82,68 %, tahun 2010 sebesar 
77,52 %, tahun 2011 sebesar 76,96 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank ICB Bumi 
Putera tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank ICB Bumi Putera adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.131 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 76.64 153.44 100 10 10 
2008 82.95 128.20 100 10 10 
2009 82.68 129.28 100 10 10 
2010 77.52 149.92 100 10 10 
2011 76.96 152.16 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank ICB Bumi Putera per 31 Desember 2007 sebesar 
153,44 %, tahun 2008 sebesar 128,20 %, tahun 2009 sebesar 129,28 %, tahun 2010 
sebesar 149,92 %, tahun 2011 sebesar 152,16 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank ICB Bumi Putera termasuk dalam predikat SEHAT. 
15. LDR PT Bank Index Selindo 
LDR PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 65,40 %, tahun 
2008 sebesar 73,35 %, tahun 2009 sebesar 74,47 %, tahun 2010 sebesar 75,05 %, 
tahun 2011 sebesar 78,14 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Index Selindo 
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tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Index 
Selindo adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.132 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Index Selindo 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 65.40 198.40 100 10 10 
2008 73.35 166.60 100 10 10 
2009 74.47 162.12 100 10 10 
2010 75.05 159.80 100 10 10 
2011 78.14 147.44 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Index Selindo per 31 Desember 2007 sebesar 
198,40 %, tahun 2008 sebesar 166,60 %, tahun 2009 sebesar 162,12 %, tahun 2010 
sebesar 159,80 %, tahun 2011 sebesar 147,44 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Index Selindo termasuk dalam predikat SEHAT. 
16. LDR PT Bank Maspion Indonesia 
LDR PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 63,21 %, 
tahun 2008 sebesar 71,20 %, tahun 2009 sebesar 51,14 %, tahun 2010 sebesar 
68,08 %, tahun 2011 sebesar 69,31 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Maspion 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank Maspion Indonesia adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.133 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 63.21 207.16 100 10 10 
2008 71.20 175.20 100 10 10 
2009 51.14 255.44 100 10 10 
2010 68.08 187.68 100 10 10 
2011 69.31 182.76 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Maspion Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
207,16 %, tahun 2008 sebesar 175,20 %, tahun 2009 sebesar 255,44 %, tahun 2010 
sebesar 187,68 %, tahun 2011 sebesar 182,76 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Maspion Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT. 
17. LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
78,61 %, tahun 2008 sebesar 80,80 %, tahun 2009 sebesar 73,07 %, tahun 2010 
sebesar 65,81 %, tahun 2011 sebesar 70,63 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Mayapada Internasional Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.134 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 78.61 145.56 100 10 10 
2008 80.80 136.80 100 10 10 
2009 73.07 167.72 100 10 10 
2010 65.81 196.76 100 10 10 
2011 70.63 177.48 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 145,56 %, tahun 2008 sebesar 136,80 %, tahun 2009 sebesar 167,72 
%, tahun 2010 sebesar 196,76 %, tahun 2011 sebesar 177,48 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
18. LDR PT Bank Mega Tbk 
LDR PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 42,93 %, tahun 
2008 sebesar 60,65 %, tahun 2009 sebesar 51,87 %, tahun 2010 sebesar 50,24 %, 
tahun 2011 sebesar 57,65 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Mega Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Mega Tbk 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.135 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Mega Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 42.93 288.28 100 10 10 
2008 60.65 217.40 100 10 10 
2009 51.87 252.52 100 10 10 
2010 50.24 259.04 100 10 10 
2011 57.65 229.40 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Mega Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 288,28 
%, tahun 2008 sebesar 217,40 %, tahun 2009 sebesar 252,52 %, tahun 2010 
sebesar 259,04 %, tahun 2011 sebesar 229,40 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
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kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Mega Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
19. LDR PT Bank Mestika Dharma 
LDR PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 69,37 %, 
tahun 2008 sebesar 75,57 %, tahun 2009 sebesar 71,10 %, tahun 2010 sebesar 
64,32 %, tahun 2011 sebesar 63,84 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Mestika 
Dharma tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank Mestika Dharma adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.136 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Mestika Dharma 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 69.37 182.52 100 10 10 
2008 75.57 157.72 100 10 10 
2009 71.10 175.60 100 10 10 
2010 64.32 202.72 100 10 10 
2011 63.84 204.64 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank Mestika Dharma per 31 Desember 2007 sebesar 
182,52 %, tahun 2008 sebesar 157,72 %, tahun 2009 sebesar 175,60 %, tahun 2010 
sebesar 202,72 %, tahun 2011 sebesar 204,64 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Mestika Dharma termasuk dalam predikat SEHAT. 
20. LDR PT Bank Metro Express 
LDR PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 48,39 %, tahun 
2008 sebesar 49,42 %, tahun 2009 sebesar 47,46 %, tahun 2010 sebesar 56,26 %, 
tahun 2011 sebesar 52,66 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Metro Express 
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tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Metro 
Express adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.137 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Metro Express 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 48.39 266.44 100 10 10 
2008 49.42 262.32 100 10 10 
2009 47.46 270.16 100 10 10 
2010 56.26 234.96 100 10 10 
2011 52.66 249.36 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Metro Express per 31 Desember 2007 sebesar 
266,44 %, tahun 2008 sebesar 262,32 %, tahun 2009 sebesar 270,16 %, tahun 2010 
sebesar 234,96 %, tahun 2011 sebesar 249,36 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Metro Express termasuk dalam predikat SEHAT. 
21. LDR PT Bank Mutiara Tbk 
LDR PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 34,46 %, tahun 
2008 sebesar 102,05 %, tahun 2009 sebesar 74,49 %, tahun 2010 sebesar 65,45 %, 
tahun 2011 sebesar 77,06 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Mutiara Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Mutiara Tbk 
adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.138 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 34.46 322.16 100 10 10 
2008 102.05 51.80 51.80 10 5.18 
2009 74.49 162.04 100 10 10 
2010 65.45 198.20 100 10 10 
2011 77.06 151.76 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Mutiara Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
322,16 %, tahun 2008 sebesar 51,80 %, tahun 2009 sebesar 162,04 %, tahun 2010 
sebesar 198,20 %, tahun 2011 sebesar 151,76 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007, 2009, 2010, dan 2011 termasuk 
dalam predikat SEHAT. Sedangkan pada tahun 2008 termasuk dalam predikat 
KURANG SEHAT. 
22. LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
45,20 %, tahun 2008 sebesar 59,96 %, tahun 2009 sebesar 66,69 %, tahun 2010 
sebesar 72,30 %, tahun 2011 sebesar 77,12 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank 
Nusantara Parahyangan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai 
kredit faktor LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.139 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 45.20 279.20 100 10 10 
2008 59.96 220.16 100 10 10 
2009 66.69 193.24 100 10 10 
2010 72.30 170.80 100 10 10 
2011 77.12 151.52 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk per 31 Desember 
2007 sebesar 279,20 %, tahun 2008 sebesar 220,16 %, tahun 2009 sebesar 193,24 
%, tahun 2010 sebesar 170,80 %, tahun 2011 sebesar 151,52 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
termasuk dalam predikat SEHAT. 
23. LDR PT Bank OCBC NISP Tbk 
LDR PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 77,05 %, 
tahun 2008 sebesar 67,66 %, tahun 2009 sebesar 63,71 %, tahun 2010 sebesar 
66,77 %, tahun 2011 sebesar 74,03 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank OCBC 
NISP Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank OCBC NISP Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.140 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 77.05 151.80 100 10 10 
2008 67.66 189.36 100 10 10 
2009 63.71 205.16 100 10 10 
2010 66.77 192.92 100 10 10 
2011 74.03 163.88 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank OCBC NISP Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
151,80 %, tahun 2008 sebesar 189,36 %, tahun 2009 sebesar 205,16 %, tahun 2010 
sebesar 192,92 %, tahun 2011 sebesar 163,88 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank OCBC NISP Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
24. LDR PT Bank PAN Indonesia Tbk 
LDR PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 76,04 %, 
tahun 2008 sebesar 67,48 %, tahun 2009 sebesar 64,46 %, tahun 2010 sebesar 
64,63 %, tahun 2011 sebesar 68,37 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank PAN 
Indonesia Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR 
PT Bank PAN Indonesia Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.141 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 76.04 155.84 100 10 10 
2008 67.48 190.08 100 10 10 
2009 64.46 202.16 100 10 10 
2010 64.63 201.48 100 10 10 
2011 68.37 186.52 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
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Nilai Kredit LDR PT Bank PAN Indonesia Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 155,84 %, tahun 2008 sebesar 190,08 %, tahun 2009 sebesar 202,16 %, 
tahun 2010 sebesar 201,48 %, tahun 2011 sebesar 186,52 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT Bank PAN Indonesia Tbk termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
25. LDR PT Bank Permata Tbk 
LDR PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 77,82 %, tahun 
2008 sebesar 74,08 %, tahun 2009 sebesar 81,45 %, tahun 2010 sebesar 72,78 %, 
tahun 2011 sebesar 69,07 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Permata Tbk tahun 
2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank Permata 
Tbk adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.142 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Permata Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 77.82 148.72 100 10 10 
2008 74.08 163.68 100 10 10 
2009 81.45 134.20 100 10 10 
2010 72.78 168.88 100 10 10 
2011 69.07 183.72 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
Nilai Kredit LDR PT Bank Permata Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
148,72 %, tahun 2008 sebesar 163,68 %, tahun 2009 sebesar 134,20 %, tahun 2010 
sebesar 168,88 %, tahun 2011 sebesar 183,72 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
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kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Permata Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
26. LDR PT QNB Bank Kesawan Tbk 
LDR PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 64,00 %, 
tahun 2008 sebesar 69,90 %, tahun 2009 sebesar 61,74 %, tahun 2010 sebesar 
67,46 %, tahun 2011 sebesar 56,33 %. Hal ini menunjukkan LDR PT QNB Bank 
Kesawan Tbk tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR 
PT QNB Bank Kesawan Tbk adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.143 Nilai Kredit Faktor LDR PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 64.00 204.00 100 10 10 
2008 69.90 180.40 100 10 10 
2009 61.74 213.04 100 10 10 
2010 67.46 190.16 100 10 10 
2011 56.33 234.68 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT QNB Bank Kesawan Tbk per 31 Desember 2007 
sebesar 204,00 %, tahun 2008 sebesar 180,40 %, tahun 2009 sebesar 213,04 %, 
tahun 2010 sebesar 190,16 %, tahun 2011 sebesar 234,68 %. Karena nilai 
maksimum nilai kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 
100. Berdasarkan kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia, maka nilai rasio LDR PT QNB Bank Kesawan Tbk termasuk dalam 
predikat SEHAT. 
27. LDR PT Bank SBI Indonesia 
LDR PT Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 40,77 %, tahun 
2008 sebesar 48,81 %, tahun 2009 sebesar 50,89 %, tahun 2010 sebesar 78,72 %, 
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tahun 2011 sebesar 71,80 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank SBI Indonesia 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank SBI 
Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.144 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank SBI Indonesia 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 40.77 296.92 100 10 10 
2008 48.81 264.76 100 10 10 
2009 50.89 256.44 100 10 10 
2010 78.72 145.12 100 10 10 
2011 71.80 172.80 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank SBI Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
296,92 %, tahun 2008 sebesar 264,76 %, tahun 2009 sebesar 256,44 %, tahun 2010 
sebesar 145,12 %, tahun 2011 sebesar 172,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank SBI Indonesia termasuk dalam predikat SEHAT. 
28. LDR PT Bank Sinarmas Tbk 
LDR PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 58,85 %, tahun 
2008 sebesar 77,95 %, tahun 2009 sebesar 73,14 %, tahun 2010 sebesar 63,95 %, 
tahun 2011 sebesar 59,44 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank Sinarmas Tbk 
tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT Bank 
Sinarmas Tbk adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.145 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 58.85 224.60 100 10 10 
2008 77.95 148.20 100 10 10 
2009 73.14 167.44 100 10 10 
2010 63.95 204.20 100 10 10 
2011 59.44 222.24 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013 
Nilai Kredit LDR PT Bank Sinarmas Tbk per 31 Desember 2007 sebesar 
224,60 %, tahun 2008 sebesar 148,20 %, tahun 2009 sebesar 167,44 %, tahun 2010 
sebesar 204,20 %, tahun 2011 sebesar 222,24 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank Sinarmas Tbk termasuk dalam predikat SEHAT. 
29. LDR PT Bank UOB Indonesia 
LDR PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 75,13 %, 
tahun 2008 sebesar 74,08 %, tahun 2009 sebesar 74,85 %, tahun 2010 sebesar 
77,68 %, tahun 2011 sebesar 78,05 %. Hal ini menunjukkan LDR PT Bank UOB 
Indonesia tahun 2007-2011 mengalami fluktuasi. Adapun nilai kredit faktor LDR PT 
Bank UOB Indonesia adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.146 Nilai Kredit Faktor LDR PT Bank UOB Indonesia 
Tahun LDR (%) 
Nilai Nilai Bobot Nilai Kredit  
Kredit Maksimum Rasio LDR (%) Faktor 
2007 75.13 159.48 100 10 10 
2008 74.08 163.68 100 10 10 
2009 74.85 160.60 100 10 10 
2010 77.68 149.28 100 10 10 
2011 78.05 147.80 100 10 10 
Sumber : Data diolah, 2013  
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Nilai Kredit LDR PT Bank UOB Indonesia per 31 Desember 2007 sebesar 
159,48 %, tahun 2008 sebesar 163,68 %, tahun 2009 sebesar 160,60 %, tahun 2010 
sebesar 149,28 %, tahun 2011 sebesar 147,80 %. Karena nilai maksimum nilai 
kredit adalah 100, maka nilai kredit LDR tahun 2007-2011 adalah 100. Berdasarkan 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka 
nilai rasio LDR PT Bank UOB Indonesia Hana termasuk dalam predikat SEHAT. 
 
4.2 Pembahasan 
Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 
perekonomian dan keuangan indonesia karena dapat berfungsi sebagai intermediary 
institusion yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-dana yang dimiliki 
oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang membutuhkan 
bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang penting dalam 
melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana sebagai investasi dan 
modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melakukan fungsi produksi. Oleh karena itu 
agar dapat berjalan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan dengan baik 
pula (Susilo, 2000). 
Perbankan nasional berperan penting dalam membangun perekonomian dan 
diharapkan berperan aktif dalam menunjang kegiatan pembangunan nasional atau 
regional. Peran itu diwujudkan dalam fungsi utamanya sebagai lembaga 
intermediasi atau institusi perantara antara debitur dan kreditur. Dengan demikian, 
pelaku ekonomi yang membutuhkan dana untuk menunjang kegiatannya dapat 
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terpenuhi sehingga roda perekonomian bergerak. Oleh karena itu, kesehatan suatu 
bank sangat dibutuhkan. 
Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang 
berlaku. Tata cara penilaian tingkat kesehatan bank tersebut lebih lanjut diatur 
dalam surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/11/KEP/DIR dan surat 
edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB masing-masing tanggal 30 april 1997 
tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum. 
Berdasarkan SK tersebut, penilaian tingkat kesehatan bank dapat diukur 
dengan faktor CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity). Rasio 
CAMEL yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank dalam penelitian ini 
adalah Capital Adequacy Ratio, Kualitas Aktiva Produktif, Net Profit Margin, Return 
On Assets, Efisiensi Operasional dan Loan to Deposit Ratio .  
Berikut ini adalah predikat tingkat kesehatan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa tahun 2007-2011 berdasarkan metode CAMEL : 
1. PT Bank Antar Daerah 
 
Tabel 4.147 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Antar Daerah 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 80,23  Cukup Sehat 
2008 88,24  Sehat 
2009 89,00  Sehat 
2010 92,37  Sehat 
2011 90,26  Sehat 
   Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007, predikat tingkat kesehatan PT Bank Antar Daerah adalah 
cukup sehat, sedangkan pada tahun 2008-2011 predikatnya adalah sehat. Hal ini 
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menunjukkan predikat tingkat kesehatan PT Bank Antar Daerah mengalami 
perubahan selama periode 2007-2011. 
2. PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
Tabel 4.148 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 78,25  Cukup Sehat 
2008 76,30  Cukup Sehat 
2009 76,26  Cukup Sehat 
2010 83,85  Sehat 
2011 86,36  Sehat 
     Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2009 predikat tingkat kesehatan PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk adalah cukup sehat, sedangkan pada tahun 2010-2011 
predikatnya adalah sehat. Hal ini menunjukkan predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Artha Graha Internasional Tbk mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
3. PT Bank Of India Indonesia 
 
Tabel 4.149 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Of India Indonesia 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 94,26  Sehat 
2008 92,77  Sehat 
2009 90,57  Sehat 
2010 90,37  Sehat 
2011 90,59  Sehat 
   Sumber : Data diolah, 2013 
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Of India 
Indonesia adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT 
Bank Of India Indonesia tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011. 
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4. PT Bank Central Asia Tbk 
Tabel 4.150 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Central Asia Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 92,80  Sehat 
2008 92,34  Sehat 
2009 95,25  Sehat 
2010 95,08  Sehat 
2011 95,63  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Central Asia Tbk 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Central Asia Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
5. PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
Tabel 4.151 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Internasional Indonesia 
Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 86,78  Sehat 
2008 87,87  Sehat 
2009 63,06  Kurang Sehat 
2010 80,08  Cukup Sehat 
2011 85,89  Sehat 
   Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007, 2008 dan 2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk adalah sehat, tahun 2009 predikatnya kurang sehat, 
pada tahun 2010 predikatnya cukup sehat. Hal ini menunjukkan predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Internasional Indonesia Tbk mengalami perubahan selama 
periode 2007-2011. 
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6. PT Bank Bukopin 
Tabel 4.152 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Bukopin 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 94,02  Sehat 
2008 89,96  Sehat 
2009 91,60  Sehat 
2010 91,58  Sehat 
2011 93,24  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Bukopin adalah 
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Bukopin tidak 
mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
7. PT Bank Bumi Arta 
Tabel 4.153 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Bumi Arta 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 93,21  Sehat 
2008 91,54  Sehat 
2009 91,44  Sehat 
2010 91,50  Sehat 
2011 89,39  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Bumi Arta 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Bumi 
Arta tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
8. PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tabel 4.154 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 89,73  Sehat 
2008 88,02  Sehat 
2009 85,74  Sehat 
2010 86,58  Sehat 
2011 86,60  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
171 
 
 
 
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank CIMB Niaga Tbk 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank CIMB 
Niaga Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
9. PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tabel 4.155 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 87,77  Sehat 
2008 89,38  Sehat 
2009 84,44  Sehat 
2010 76,02  Cukup Sehat 
2011 78,29  Cukup Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2009, predikat tingkat kesehatan PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk adalah sehat, sedangkan pada tahun 2010-2011 predikatnya turun 
menjadi cukup sehat. Hal ini menunjukkan predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk mengalami perubahan selama periode 2007-2011. 
10. PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tabel 4.156 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 99,13  Sehat 
2008 97,83  Sehat 
2009 94,14  Sehat 
2010 93,73  Sehat 
2011 91,81  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-
2011.   
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11. PT Bank Ganesha 
Tabel 4.157 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Ganesha 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 90,22  Sehat 
2008 80,64  Cukup Sehat 
2009 88,60  Sehat 
2010 91,42  Sehat 
2011 93,56  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007, predikat tingkat kesehatan PT Bank Ganesha adalah 
sehat, namun pada tahun 2008 predikatnya menjadi cukup sehat dan predikatnya 
kembali sehat pada tahun 2009-2011. Hal ini menunjukkan predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Ganesha mengalami perubahan selama periode 2007-2011. 
12. PT Bank Hana 
Tabel 4.158 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Hana 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 90,80  Sehat 
2008 89,98  Sehat 
2009 85,37  Sehat 
2010 91,01  Sehat 
2011 91,23  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Hana adalah 
sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Hana tidak 
mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
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13. PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Tabel 4.159 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Himpunan Saudara 
1906 Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 94,54  Sehat 
2008 90,26  Sehat 
2009 91,10  Sehat 
2010 90,71  Sehat 
2011 91,09  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Himpunan 
Saudara 1906 Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk tidak mengalami perubahan  
selama periode 2007-2011.   
14. PT Bank ICB Bumi Putera 
Tabel 4.160 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank ICB Bumi Putera 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 79,13  Cukup Sehat 
2008 76,24  Cukup Sehat 
2009 85,16  Sehat 
2010 71,82  Cukup Sehat 
2011 70,98  Cukup Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
 Pada tahun 2007-2008, predikat tingkat kesehatan PT Bank ICB Bumi Putera 
adalah cukup sehat, sedangkan pada tahun 2009 predikatnya sehat. Namun, pada 
tahun 2010-2011 kembali berpredikat cukup sehat. Hal ini menunjukkan predikat 
tingkat kesehatan PT Bank ICB Bumi Putera mengalami perubahan selama periode 
2007-2011. 
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15. PT Bank Index Selindo 
Tabel 4.161 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Index Selindo 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 92,49  Sehat 
2008 91,66  Sehat 
2009 88,77  Sehat 
2010 92,52  Sehat 
2011 92,93  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Index Selindo  
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Index 
Selindo tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
16. PT Bank Maspion Indonesia 
Tabel 4.162 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Maspion Indonesia 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 84,61  Sehat 
2008 92,00  Sehat 
2009 91,91  Sehat 
2010 94,53  Sehat 
2011 99,88  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Maspion 
Indonesia adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT 
Bank Maspion Indonesia tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
17. PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
Tabel 4.163 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Mayapada Internasional 
Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 88,82  Sehat 
2008 84,77  Sehat 
2009 82,18  Sehat 
2010 86,75  Sehat 
2011 94,01  Sehat 
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Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Mayapada 
Internasional Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Mayapada Internasional Tbk tidak mengalami perubahan 
selama periode 2007-2011.   
18. PT Bank Mega Tbk 
Tabel 4.164 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Mega Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 91,37  Sehat 
2008 91,90  Sehat 
2009 91,42  Sehat 
2010 97,56  Sehat 
2011 98,48  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Mega Tbk  
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Mega 
Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.  
19. PT Bank Mestika Dharma 
Tabel 4.165 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Mestika Dharma 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 79,05  Cukup Sehat 
2008 83,70  Sehat 
2009 80,10  Cukup Sehat 
2010 85,81  Sehat 
2011 89,10  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007 dan 2009, predikat tingkat kesehatan PT Bank Mestika 
Dharma adalah sehat, dan pada tahun 2008, 2010 dan 2011 predikatnya sehat. Hal 
ini menunjukkan predikat tingkat kesehatan PT Bank Mestika Dharma mengalami 
perubahan selama periode 2007-2011. 
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20. PT Bank Metro Express 
Tabel 4.166 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Metro Express 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 95,51  Sehat 
2008 98,12  Sehat 
2009 99,88  Sehat 
2010 99,18  Sehat 
2011 99,34  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Metro Express 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank Metro 
Express tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
21. PT Bank Mutiara Tbk 
Tabel 4.167 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Mutiara Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 86,74  Sehat 
2008 29,49  Tidak Sehat 
2009 65,00  Kurang Sehat 
2010 69,54  Cukup Sehat 
2011 69,68  Cukup Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007, predikat tingkat kesehatan PT Bank Mutiara Tbk adalah 
sehat, namun pada tahun 2008 menjadi tidak sehat. Tahun 2009 predikatnya kurang 
sehat dan pada tahun 2010-2011 predikatnya menjadi cukup sehat. Hal ini 
menunjukkan predikat tingkat kesehatan PT Bank Mutiara Tbk mengalami 
perubahan selama periode 2007-2011.  
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22. PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Tabel 4.168 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Nusantara Parahyangan 
Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 91,90  Sehat 
2008 93,20  Sehat 
2009 88,98  Sehat 
2010 92,44  Sehat 
2011 92,34  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Nusantara 
Parahyangan Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk tidak mengalami perubahan 
selama periode 2007-2011.   
23. PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tabel 4.169 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 88,99  Sehat 
2008 88,52  Sehat 
2009 88,59  Sehat 
2010 82,89  Sehat 
2011 92,00  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank OCBC NISP Tbk 
Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank 
OCBC NISP Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
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24. PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tabel 4.170 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank PAN Indonesia Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 87,93  Sehat 
2008 88,58  Sehat 
2009 89,93  Sehat 
2010 90,80  Sehat 
2011 88,84  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank PAN Indonesia 
Tbk adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank 
PAN Indonesia Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
25. PT Bank Permata Tbk 
Tabel 4.171 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Permata Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 83,03  Sehat 
2008 87,29  Sehat 
2009 84,29  Sehat 
2010 93,58  Sehat 
2011 92,49  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Permata Tbk 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Permata Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
26. PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tabel 4.172 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT QNB Bank Kesawan Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 72,87  Cukup Sehat 
2008 59,63  Kurang Sehat 
2009 79,22  Cukup Sehat 
2010 60,73  Kurang Sehat 
2011 89,28  Sehat 
  Sumber : Data diolah, 2013  
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Pada tahun 2007, predikat tingkat kesehatan PT QNB Bank Kesawan Tbk 
adalah cukup sehat, namun pada tahun 2008 menjadi kurang sehat. Tahun 2009 
kembali berpredikat cukup sehat, tapi kembali kurang sehat pada tahun 2010 dan 
pada tahun 2011 predikatnya menjadi sehat. Hal ini menunjukkan predikat tingkat 
kesehatan PT QNB Bank Kesawan Tbk mengalami perubahan selama periode 
2007-2011.  
27. PT Bank SBI Indonesia 
Tabel 4.173 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Permata Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 84,26  Sehat 
2008 88,64  Sehat 
2009 90,89  Sehat 
2010 87,61  Sehat 
2011 91,44  Sehat 
   Sumber : Data diolah, 2013 
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank SBI Indonesia  
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank SBI 
Indonesia tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
28. PT Bank Sinarmas Tbk 
Tabel 4.174 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Sinarmas Tbk 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 88,91  Sehat 
2008 93,19  Sehat 
2009 92,11  Sehat 
2010 91,67  Sehat 
2011 89,27  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank Sinarmas Tbk 
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Sinarmas Tbk tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
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29. PT Bank UOB Indonesia 
Tabel 4.175 Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank UOB Indonesia 
Tahun Nilai CAMEL Predikat 
2007 87,81  Sehat 
2008 88,63  Sehat 
2009 89,38  Sehat 
2010 91,47  Sehat 
2011 92,63  Sehat 
Sumber : Data diolah, 2013  
Pada tahun 2007-2011, predikat tingkat kesehatan PT Bank UOB Indonesia  
adalah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa predikat tingkat kesehatan PT Bank UOB 
Indonesia tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011.   
Berdasarkan uraian diatas, dari 29 Bank Umum Swasta Nasional Devisa di 
Indonesia, predikat tingkat kesehatan 20 Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
adalah sehat dan tidak mengalami perubahan selama periode 2007-2011 
sedangkan 9 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang lain mengalami perubahan 
predikat tingkat kesehatannya.  
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang predikatnya sehat dan tidak 
mengalami perubahan selama periode 2007-2011 adalah PT Bank Of India 
Indonesia, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Bukopin, PT Bank Bumi Arta, PT 
Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank Ekonomi Raharja Tbk, PT Bank Hana, PT Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk, PT Bank Index Selindo, PT Bank Maspion Indonesia, 
PT Bank Mayapada Internasional Tbk, PT Bank Mega Tbk, PT Bank Metro Express, 
PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank PAN 
Indonesia Tbk, PT Bank Permata Tbk, PT Bank SBI Indonesia, PT Bank Sinarmas 
Tbk, dan PT Bank UOB Indonesia.  
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Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang mengalami perubahan predikat 
tingkat kesehatannya selama periode 2007-2011 adalah PT Bank Antar Daerah, PT 
Bank Artha Graha Internasional Tbk, PT Bank Internasional Indonesia Tbk, PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Ganesha, PT Bank ICB Bumi Putera, PT Bank 
Mestika Dharma, PT Bank Mutiara Tbk, PT QNB Bank Kesawan Tbk. 
Predikat tingkat kesehatan PT Bank Antar Daerah pada tahun 2007 adalah 
cukup sehat dan pada tahun 2008-2011 adalah sehat. Predikat tingkat kesehatan PT 
Bank Artha Graha internasional Tbk pada tahun 2007-2009 adalah cukup sehat dan 
pada tahun 2010-2011 adalah sehat. Predikat tingkat kesehatan PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk pada tahun 2007, 2008 dan 2011 adalah sehat, pada 
tahun 2009 adalah kurang sehat dan pada tahun 2010 adalah cukup sehat. Predikat 
tingkat kesehatan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  pada tahun 2007-2009 adalah 
sehat dan pada tahun 2010-2011 adalah cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan PT 
Bank Ganesha pada tahun 2007, 2009, 2010, 2011 adalah sehat dan pada tahun 
2008 adalah cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan PT Bank ICB Bumi Putera 
pada tahun 2009 adalah sehat dan pada tahun 2007, 2008, 2010 dan 2011 adalah 
cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan PT Bank Mestika Dharma pada tahun 2008, 
2010 dan 2011 adalah sehat, pada tahun 2007 dan 2009 adalah cukup sehat. 
Predikat tingkat kesehatan PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007 adalah sehat, tahun 
2008 adalah tidak sehat, tahun 2009 adalah kurang sehat, tahun 2010-2011 adalah 
cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan PT QNB Bank Kesawan Tbk tahun 2007 
dan 2009 adalah cukup sehat, tahun 2008 dan 2010 adalah kurang sehat dan pada 
tahun 2011 adalah sehat.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode 
CAMEL pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-2011, dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang predikatnya sehat dan tidak 
mengalami perubahan selama periode 2007-2011 adalah PT Bank Of India 
Indonesia, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Bukopin, PT Bank Bumi Arta, 
PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank Ekonomi Raharja Tbk, PT Bank Hana, 
PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk, PT Bank Index Selindo, PT Bank 
Maspion Indonesia, PT Bank Mayapada Internasional Tbk, PT Bank Mega 
Tbk, PT Bank Metro Express, PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk, PT 
Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank PAN Indonesia Tbk, PT Bank Permata Tbk, 
PT Bank SBI Indonesia, PT Bank Sinarmas Tbk, dan PT Bank UOB 
Indonesia.  
2. Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang mengalami perubahan predikat 
tingkat kesehatannya selama periode 2007-2011 adalah PT Bank Antar 
Daerah, PT Bank Artha Graha Internasional Tbk, PT Bank Internasional 
Indonesia Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Ganesha, PT 
Bank ICB Bumi Putera, PT Bank Mestika Dharma, PT Bank Mutiara Tbk, dan 
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PT QNB Bank Kesawan Tbk. Predikat tingkat kesehatan PT Bank Antar 
Daerah pada tahun 2007 adalah cukup sehat dan pada tahun 2008-2011 
adalah sehat. Predikat tingkat kesehatan PT Bank Artha Graha internasional 
Tbk pada tahun 2007-2009 adalah cukup sehat dan pada tahun 2010-2011 
adalah sehat. Predikat tingkat kesehatan PT Bank Internasional Indonesia 
Tbk pada tahun 2007, 2008 dan 2011 adalah sehat, pada tahun 2009 adalah 
kurang sehat dan pada tahun 2010 adalah cukup sehat. Predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  pada tahun 2007-2009 adalah 
sehat dan pada tahun 2010-2011 adalah cukup sehat. Predikat tingkat 
kesehatan PT Bank Ganesha pada tahun 2007, 2009, 2010, 2011 adalah 
sehat dan pada tahun 2008 adalah cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan 
PT Bank ICB Bumi Putera pada tahun 2009 adalah sehat dan pada tahun 
2007, 2008, 2010 dan 2011 adalah cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan 
PT Bank Mestika Dharma pada tahun 2008, 2010 dan 2011 adalah sehat, 
pada tahun 2007 dan 2009 adalah cukup sehat. Predikat tingkat kesehatan 
PT Bank Mutiara Tbk tahun 2007 adalah sehat, tahun 2008 adalah tidak 
sehat, tahun 2009 adalah kurang sehat, tahun 2010-2011 adalah cukup 
sehat. Predikat tingkat kesehatan PT QNB Bank Kesawan Tbk tahun 2007 
dan 2009 adalah cukup sehat, tahun 2008 dan 2010 adalah kurang sehat 
dan pada tahun 2011 adalah sehat.  
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5.2 Saran 
1. Bagi pihak manajemen Bank, disarankan untuk dapat memaksimalkan 
sumber yang ada untuk mendapatkan laba dan menjaga kualitas aktiva 
produktifnya. 
2. Bagi pihak investor, supaya lebih cermat dalam menentukan keputusan 
investasi di sektor perbankan yakni memilih bank yang berpredikat sehat dan 
cenderung tidak mengalami perubahan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan sistem penilaian yang 
berdasarkan pendekatan Risiko (Risk-Based Bank Rating/RBBR) yang terdiri 
dari Profil Risiko, Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas dan 
Permodalan (sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia NO. 13/24/DPNP 
25 Oktober 2011). 
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LAMPIRAN 2 Daftar Nama Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 
NO NAMA BANK 
1 PT Bank Antar Daerah 
2 PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
3 PT Bank Of India Indonesia 
4 PT Bank Central Asia Tbk 
5 PT Bank Internasional Indonesia Tbk 
6 PT Bank Bukopin 
7 PT Bank Bumi Arta 
8 PT Bank CIMB Niaga Tbk 
9 PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
10 PT Bank Ekonomi Raharja Tbk 
11 PT Bank Ganesha 
12 PT Bank Hana 
13 PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
14 PT Bank ICB Bumi Putera 
15 PT Bank Index Selindo 
16 PT Bank Maspion Indonesia 
17 PT Bank Mayapada Internasional Tbk 
18 PT Bank Mega Tbk 
19 PT Bank Mestika Dharma 
20 PT Bank Metro Express 
21 PT Bank Mutiara Tbk 
22 PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
23 PT Bank OCBC NISP Tbk 
24 PT Bank PAN Indonesia Tbk 
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Sumber : Bank Indonesia (2011) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan 
NO NAMA BANK 
25 PT Bank Permata Tbk 
26 PT QNB Bank Kesawan Tbk 
27 PT Bank SBI Indonesia 
28 PT Bank Sinarmas Tbk 
29 PT Bank UOB Indonesia 
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LAMPIRAN 3 Nilai Rasio CAMEL Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2007-
2011 
Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Tahun 
Rasio CAMEL (%) 
CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 
PT Bank Antar 
Daerah 
2007 18.85 1.19 57.51 0.02 96.54 62.15 
2008 17.70 1.43 78.21 0.60 94.32 68.22 
2009 16.94 1.04 69.51 0.81 90.92 63.67 
2010 12.55 0.43 79.21 0.77 91.04 63.01 
2011 12.82 0.60 81.47 0.07 92.22 60.79 
PT Bank Artha 
Graha 
Internasional Tbk 
2007 12.38 4.76 72.79 0.37 96.26 77.53 
2008 14.99 4.54 64.24 0.35 96.55 86.18 
2009 13.71 4.94 57.49 0.54 93.66 78.46 
2010 13.65 2.74 64.13 0.69 91.75 67.31 
2011 13.23 2.43 70.74 0.76 91.22 73.34 
PT Bank Of India 
Indonesia 
2007 20.58 1.05 87.02 1.08 90.65 55.25 
2008 33.09 1.69 80.58 2.30 76.99 65.46 
2009 30.95 1.74 72.2 2.77 69.28 68.88 
2010 25.54 2.18 74.91 3.12 73.01 69.32 
2011 23.19 2.02 74.52 3.10 67.98 71.02 
PT Bank Central 
Asia Tbk 
2007 19.01 0.50 71.20 2.94 65.65 39.43 
2008 15.39 0.57 69.92 3.08 59.63 48.57 
2009 15.31 0.49 81.01 3.12 60.33 45.36 
2010 13.69 0.61 81.18 3.25 64.21 49.47 
2011 12.88 0.52 82.67 3.33 61.90 55.35 
PT Bank 
Internasional 
Indonesia Tbk 
2007 20.00 4.92 86.73 1.18 84.19 67.50 
2008 19.47 6.13 246.03 1.24 85.68 72.61 
2009 14.71 6.83 21.68 0.09 78.89 71.04 
2010 12.65 6.79 79.47 0.91 92.38 73.94 
2011 12.03 4.91 86.16 0.98 92.15 78.48 
PT Bank Bukopin 
2007 12.84 3.49 107.76 1.58 83.86 60.87 
2008 11.20 5.52 107.93 1.73 83.38 76.97 
2009 14.30 4.60 111.95 1.44 88.01 70.00 
2010 12.11 4.61 102.07 1.44 88.25 66.82 
2011 12.42 3.88 101.06 1.69 86.49 77.38 
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Lanjutan Lampiran 3 
Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Tahun 
Rasio CAMEL (%) 
CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 
PT Bank Bumi 
Arta 
2007 34.32 0.91 76.10 1.61 84.22 41.82 
2008 31.13 1.10 70.94 2.03 81.00 47.97 
2009 28.42 1.00 69.74 1.71 81.05 41.63 
2010 25.01 1.43 74.79 1.40 85.79 45.11 
2011 22.74 0.83 74.72 0.41 69.74 59.59 
PT Bank CIMB 
Niaga Tbk 
2007 15.64 3.96 86.59 1.88 74.11 83.87 
2008 12.58 3.11 82.96 0.75 84.31 89.52 
2009 13.46 4.08 71.60 2.01 70.55 85.17 
2010 13.18 7.21 100.24 2.34 83.94 74.89 
2011 13.06 7.20 104.03 2.63 81.97 78.5 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk 
2007 19.16 2.46 66.76 3.40 66.39 74.50 
2008 13.38 2.81 76.00 1.86 73.04 76.36 
2009 17.55 4.32 68.33 1.84 67.72 72.46 
2010 13.26 10.61 84.97 2.96 90.42 75.72 
2011 16.30 9.53 85.41 2.27 81.75 78.54 
PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk 
2007 12.96 0.84 99.25 1.58 78.46 48.04 
2008 13.80 0.50 91.33 1.83 73.78 55.56 
2009 21.36 0.47 76.55 1.57 74.63 41.18 
2010 18.74 0.40 74.93 1.84 76.33 55.49 
2011 16.31 0.70 71.38 1.31 80.98 62.18 
PT Bank Ganesha 
2007 21.00 0.58 82.94 0.25 93.90 64.33 
2008 21.10 0.90 52.48 0.17 96.26 70.22 
2009 19.95 1.69 78.52 0.60 93.04 58.73 
2010 15.86 1.82 76.22 1.58 86.80 57.19 
2011 15.46 0.93 141.28 0.65 96.40 59.79 
PT Bank Hana 
2007 105.60 1.33 69.83 1.67 83.85 83.77 
2008 40.93 0.51 100.48 -1.17 102.17 68.83 
2009 50.39 0.69 71.76 0.18 96.47 51.16 
2010 29.79 0.68 67.61 1.34 83.37 71.21 
2011 43.73 0.60 71.71 1.05 84.70 70.42 
PT Bank 
Himpunan 
Saudara 1906 Tbk 
2007 16.01 1.36 98.78 0.47 71.72 84.55 
2008 12.66 1.69 70.55 2.85 78.15 90.03 
2009 14.02 1.31 70.89 2.21 83.11 84.43 
2010 17.98 1.79 73.14 2.59 81.88 86.75 
2011 13.49 1.74 74.27 2.44 81.77 73.15 
192 
 
 
 
Lanjutan Lampiran 3 
Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Tahun 
Rasio CAMEL (%) 
CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 
PT Bank ICB Bumi 
Putera 
2007 11.83 6.66 78.88 0.52 81.62 76.64 
2008 12.01 6.90 76.34 0.06 92.39 82.95 
2009 11.14 5.54 98.82 0.16 90.71 82.68 
2010 13.08 6.02 57.20 0.33 96.07 77.52 
2011 10.82 6.75 73.92 -1.74 114.77 76.96 
PT Bank Index 
Selindo 
2007 17.43 0.65 71.14 2.03 82.78 65.40 
2008 16.18 0.99 72.03 1.39 86.99 73.35 
2009 14.32 1.75 71.23 1.04 89.13 74.47 
2010 12.94 0.22 77.26 0.96 90.56 75.05 
2011 11.51 0.44 77.31 1.08 88.49 78.14 
PT Bank Maspion 
Indonesia 
2007 14.71 1.41 74.34 0.02 95.56 63.21 
2008 13.39 0.83 76.91 1.03 90.83 71.20 
2009 16.22 0.66 75.59 1.00 91.68 51.14 
2010 12.90 0.70 81.85 1.34 88.83 68.08 
2011 15.82 0.56 156.18 1.77 90.62 69.31 
PT Bank 
Mayapada 
Internasional Tbk 
2007 28.85 3.62 82.11 1.36 80.79 78.61 
2008 22.79 4.28 74.93 1.08 86.42 80.80 
2009 18.21 5.10 75.78 0.73 86.83 73.07 
2010 20.34 4.87 84.77 1.29 88.20 65.81 
2011 14.82 3.29 98.36 1.94 82.23 70.63 
PT Bank Mega Tbk 
2007 11.87 1.13 70.52 2.15 76.35 42.93 
2008 15.45 1.60 76.41 1.99 78.87 60.65 
2009 18.06 1.32 72.24 1.72 77.87 51.87 
2010 15.34 0.95 93.84 2.02 77.97 50.24 
2011 11.71 1.16 102.00 1.44 86.25 57.65 
PT Bank Mestika 
Dharma 
2007 25.88 7.32 70.74 5.58 54.52 69.37 
2008 26.15 4.63 67.83 4.91 55.60 75.57 
2009 27.96 7.07 72.94 4.43 51.33 71.10 
2010 27.25 4.58 75.86 3.99 63.80 64.32 
2011 26.34 2.93 75.82 4.16 61.00 63.84 
PT Bank Metro 
Express 
2007 64.59 1.66 100.42 3.32 68.75 48.39 
2008 65.01 1.44 103.33 2.69 76.50 49.42 
2009 62.07 0.56 103.57 2.23 77.79 47.46 
2010 49.00 0.91 105.14 1.70 83.87 56.26 
2011 46.88 0.83 102.03 3.01 72.71 52.66 
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Lanjutan Lampiran 3 
Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Tahun 
Rasio CAMEL (%) 
CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 
PT Bank Mutiara 
Tbk 
2007 16.12 1.14 68.61 0.53 93.44 34.46 
2008 -11.85 62.61 97.25 -96.04 185.85 102.05 
2009 10.45 44.54 217.02 3.42 116.35 74.49 
2010 10.85 39.38 98.17 1.92 82.46 65.45 
2011 9.49 15.15 102.67 2.22 84.72 77.06 
PT Bank 
Nusantara 
Parahyangan Tbk 
2007 16.76 1.05 75.72 1.22 86.80 45.20 
2008 13.97 1.24 84.58 1.06 90.84 59.96 
2009 12.51 1.45 68.20 1.15 89.35 66.69 
2010 12.90 0.71 75.44 1.20 86.17 72.30 
2011 13.40 0.89 74.22 1.37 88.35 77.12 
PT Bank OCBC 
NISP Tbk 
2007 16.15 1.97 71.59 1.21 84.24 77.05 
2008 17.01 2.22 70.10 1.33 80.55 67.66 
2009 18.00 2.65 71.57 1.65 78.11 63.71 
2010 16.04 2.27 52.91 0.96 84.59 66.77 
2011 13.75 1.48 75.82 1.68 79.85 74.03 
PT Bank PAN 
Indonesia Tbk 
2007 21.68 2.79 70.03 2.50 72.03 76.04 
2008 20.53 3.30 76.73 1.67 78.22 67.48 
2009 22.32 2.46 75.41 1.62 72.14 64.46 
2010 17.27 2.56 79.69 1.82 78.78 64.63 
2011 17.58 2.79 73.68 1.84 81.06 68.37 
PT Bank Permata 
Tbk 
2007 13.44 4.46 64.65 1.83 76.58 77.82 
2008 10.76 3.56 74.72 1.42 82.59 74.08 
2009 12.24 4.05 65.70 1.49 80.17 81.45 
2010 14.13 2.93 93.74 1.66 84.83 72.78 
2011 14.06 2.20 84.61 1.42 85.57 69.07 
PT QNB Bank 
Kesawan Tbk 
2007 10.09 6.20 52.69 0.33 88.30 64.00 
2008 10.07 4.47 -84.81 0.23 97.11 69.90 
2009 12.40 4.90 70.85 0.28 93.00 61.74 
2010 10.09 3.86 -258.03 0.19 97.09 67.46 
2011 43.89 1.59 95.26 0.38 97.80 56.33 
PT Bank SBI 
Indonesia 
2007 67.90 2.91 70.45 0.44 91.67 40.77 
2008 40.69 1.72 70.72 1.02 82.45 48.81 
2009 29.27 3.62 111.80 0.64 91.80 50.89 
2010 17.93 1.21 65.45 0.80 88.96 78.72 
2011 15.03 2.03 81.33 1.25 86.44 71.80 
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Lanjutan Lampiran 3 
Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa 
Tahun 
Rasio CAMEL (%) 
CAR KAP NPM ROA BOPO LDR 
PT Bank 
Sinarmas Tbk 
2007 10.24 0.76 73.57 0.31 90.17 58.85 
2008 12.65 0.85 114.04 0.39 95.85 77.95 
2009 14.29 1.31 83.20 0.88 84.25 73.14 
2010 13.58 1.17 74.97 1.28 91.41 63.95 
2011 13.74 1.62 77.94 0.92 93.66 59.44 
PT Bank UOB 
Indonesia 
2007 27.22 2.89 70.34 3.32 71.43 75.13 
2008 24.91 2.52 70.66 2.04 77.84 74.08 
2009 23.84 2.54 73.83 2.84 75.03 74.85 
2010 22.81 1.91 77.14 2.47 71.94 77.68 
2011 17.93 1.22 76.28 1.97 77.21 78.05 
 
 
